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Artinya:  Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaum-mu
sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan dan penyayang

terhadap orang-orang mukmin. (Al-Taubah: 128).

Rasulullah SAW. telak bexsabida:
Bernsifap belas Rasifilah kamu tethadap siapa saja yang berada di
atas bumi, pasti yang di langit merafimatimu. (H.R. Thabrani)

v -— g/ 4 ’/// - ”Q/gj

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya
(Al-Muddatsir: 38)
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ABSTRAK

Khalifah. 2008. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan KemandiriantrSa
di Pesantren Mathlabul Ulum Jambu-Sumengkripsi, Malang: Fakultas
Psikologi. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulanaalk Ibrahim
Malang.

Pembimbing: Rifa Hidayah, M. Si

Kata kunci: Kecerdasan emosional, Kemandirian

Merosotnya moralitas karena kurangnya kemampuarceréasan
emosional dan rendahnya kemandirian pada remajangggh menimbulkan
problem sosial dan banyak remaja yang terjerumwa gel-hal yang dapat
merusak masa depan mereka.

Pesantren dianggap oleh masyarakat dan para neangampu menjadi
wadah pendidikan dalam menghasilkan manusia yangpmeyai moralitas dan
mandiri dengan tingkat keimanan yang tinggi. Keasah emosional bersifat
kemampuan intrapersonal mencakup kemampuan kemanmpeagenal emosi
diri, mengelola emosi diri, dan kemampuan memotivhs sendiri. Bersifat
kemampuan interpersonal berupa kemampuan berhubuleg@an orang lain dan
kemampuan berempatKemandirian berupa kemampuan mengurus diri sendiri,
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yhangbil, kemampuan
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan, likiekejelasan nilai
pribadi. Jadi, kemampuan kecerdasan emosional bengan dengan dengan
tingkat kemandirian seseorang. Karena kecerdasasienal mencakup 2 aspek
sekaligus yaitu kemampuan pribadi dan sosial, halmembentuk seseorang
menjadi pribadi yang mandiri secara fisik, mengahosional, dan moral.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatmgkat kecerdasan
emosional dan tingkat kemandirian serta hubungaerkdasan emosional dengan
kemandirian pada santri di Pondok Pesantren Maihldlum Jambu-Sumenep.
Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan arkac@rdasan emosional
dengan kemandirian. Penelitian ini merupakan ptaelkuantitatif dengan jenis
masalah korelasi atau assosiatif, data yang digerdiari hasil penelitian ini
digunakan untuk mengungkap dua variabel yaitu ahdéecerdasan emosional
dan kemandirian. Populasi dalam penelitian ini @adaantri di Pondok Pesantren
Mathlabul Ulum (PPMU) Jambu-Sumenep dengan juméathpel 100 santri dan
menggunakan teknik sampel random. Instrument gemrelmenggunakan skala
kecerdasan emosional dan skala kemandirian. Tekmaksis data menggunakan
product moment correlatiodengan menggunakan SPSS versi 1d&r.vindows

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keceadaemosional santri
berada pada tingkat tinggi dengan prosentase 3#fotingkat kemandirian santri
berada pada tingkat sedang dengan prosentase 4gf#la$l antara dua variabel
tersebut @) = 0.479 dan koefisien determinan (r?) = 0.229 gden taraf
signifikansi 5%. Nilai “r" hitung 0.479 lebih besdari “r’ tabel0.195, dan nilai
determinan sebesar 22.9%. Artinya ada hubunganifpgesng signifikan antara
kecerdasan emosional dengan kemandirian dan keegrdamosional mampu
memberikan sumbangan efektif sebesar 22.9% terHaapndirian santri.



ABSTRACT

Khalifah, 2008. The Relationship between Emotional Intelligenaed arhe

Santri's(student in a traditional Muslim school) Independeim Mathlabul Ulum

Boarding House Jambu-Sumenep. Thesis, Malang: Bwgh Faculty. Maulana
Malik lIbrahim Islamic State University of Malang.

Advisor: Rifa Hidayah, M. Si.

Keywords: Emotional Intelligence, Independency

The morality degradation is caused by the lacteehager’s independency
that emerges social problem causing juvenile dabngy that will break their
future.

Among society and parents, boarding house is dermil as an
educational place to create a man who has a goaoalityand indecency and also
high faithful. Emotional intelligence is an interpenal ability consisting of the
ability in recognizing self emotion, managing selnotion, and motivating
themselves. It is interpersonal nature in the farirability in interacting with
people and showing their empathy. Independency bmaralso in the form of
capability in taking care themselves, being resj@®n their own decision and
attitudes, solving their problems, and definingirtteelf-value. Thus, emotional
intelligence ability relates to individual indepemty. Since emotional
intelligence consists of two aspects that are iddia and social abilities, it will
shape a physical, mental, emotional, and morabpatsndependency.

The purpose if this study was to know the emotiantelligence and
independency level and also its relationship onhidlatil Ulum Jambu-Sumenep
boarding house students. The hypothesis of thiysitas there were relationship
between emotional intelligence and independencys $tudy was quantitative
study with correlation or associative problem. Taga collected in this study was
used to reveal two variables that were emotionilligence and independency
level. The population taken was the studentB@idok Pesantren Matlabul Ulum
(PPMU) Jambu-Sumenep with total sample of 100 studentsidiyg random
sampling technique. The instrument used emotionatelligence and
independency scale. The data analysis used caorel@oment product by using
SPSS version 15.0 for windows.

The result of the study showed that the emotiantdlligence of the
students was on the level of 37% and the indeperdimvel was on the level of
44%. The correlation of two variables wasgy)(r= 0.479 and the determinant
coefficient was @) = 0.229 with signification level of 5%. The ‘r'oat value was
0.479 higher than ‘r’ table for about 0.195, and tleterminant value was 22.9%.
It meant that there were significant positive vabgtween emotional intelligence
and independency. Moreover, independency and enabtiatelligence can give
effective distribution for about 22.9% to the stntimdependency.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hampir setiap hari dari beberapa stasiun televismberitakan tenta
tindakan amoral yang dilakukan oleh kalangan remsgperti kumpul kebo
sesama remajanya, penyalah gunaan obat-obataraneylgpesta sambil mabuk-
mabukan bahkan sampai tindakan bunuh diri yang diakuremaja karel
ketidak sanggupan menghadapi masalah dalam kemdypaSeperti yan
dikabarkan dalam acara berita Liputa®i@ang menyatakan bahwa 50% tinde
aborsi dilakukan oleh kalangan remajamip& setiap jamnya terjadi 300 ab«
dan dalam satu tahun terjadi 23 juta aborsi anahdtinesia-

Inke Maris (1993:3), ia menyatakarenurunan kualitas moral ¢
kemandirian remaja di Indonesia yang perlu memphbrgerhatian pendidikan
seperti tawuma pelajar, seks bebas, pergaulan bebas, pengeddas
penyalahgunaan narkobegaksi emosional yang berlebihan, berbagai pe
yang mengarah pada tindak kriminal, dan kebiasadajar yang ktang baik
membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal.fijian

Krisis moral ini menyebabkan tersingkirnya rasa &posiaar
kebersamaan, dan kesetiakawanan sosial. Problesial sooral ini dicirikal
dengan sikap arogansi, saling menfitnah sesamanteraadahnya kepeduli

sosial dan bahkan merosotnya penghamgdan rasa hormat terhadap orang

! Liputan 6 Siang, di stasiun SCTV pada tanggala8iudri 2009, jam 12.30
2Mohammad Ali,Mohammad Asrori. (2008)sikologi Remaja Perkembangan Peserta DidikakartaBumi
Aksara.hal.107



dan guru. Hal ini menggugah kesadaran orang taa gkntingnya pendidikan
moral dan sosial. Pesantren dipersepsikan oleh gegbaorang mampu
menghasilkan manusia yang mempunyai moralitas, apem&ematangan mental
baik secara pribadi maupun sosial dengan tingkatd®an yang tinggi, sehingga
masyarakat tertarik dengan lembaga tersébut.

Maraknya fenomena seperti masalah-masalah diyatag terjadi pada
generasi muda atau pelajar adalah fakta yang meikgsikan adanya penurunan
kualitas moral pelajar di Indonesia. Fakta ini meatbtertarik dan membuka
pemikiran orang tua akan pentingnya pendidikan haaa sosial. Karena kaitan
moral dan sosial dengan agama sangat kuat, sekekattah yang memadukan
materi agama dengan materi umum banyak diminatanfd persepsi sebagian
orang bahwa lembaga yang mampu menghasilkan magasi@ mempunyai
moralitas dengan tingkat keimanan yang tinggi ddglesantren, maka banyak
masyarakat yang tertarik dengan lembaga pesarteemama pesantren yang
memuat kurikulum agama dan umum secara seimbang.

Mastuhu dalam (Dian Nafi’, dkk. Thn:2007), tujuamama pesantren
adalah untuk mencapai hikmah ataisdom (kebijaksanaan) berdasarkan pada
ajaran Islam yang dimaksudkan untuk meningkatkamab@aman tentang arti
kehidupan serta realisasi dari peran-peran dargtarggjawab sosial. Setiap santri

diharapkan menjadi orang yamgse (bijaksana) dalam menyikapi kehidupan ini.

! Mizar, Yuniar. Zaenal, Abidin. Tri Puji, Astuti2Q05). Jurnal Psikologi Undip Vol.2. Juni hal.10
2 .
Ibid, hal.11



Dalam bahasa pesantremise bisa dicapai ketika santri menjadi seorang yang
‘alim, shalih,dannasyir al-ilm?3

Sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren, pamgapeh pesantren
mengharapkan santri-santrinya memiliki integritaspribadian yang tinggi
(shalih). Kesalehan para santri ini merupakan tujuan ypaling utama dari
pesantren. Para kiai sepakat bahwa moralitas sga@rtri menduduki rangking
teratas mengungguli kompetensi keilmuannya. Seaangi diharapkan menjadi
manusia seutuhnya, yaitu mendalami ilmu agama seetagamalkannya dalam
kehidupan pribadi dan bermasyarakat. Idealisasiput santri menjadi seorang
yang ‘alim shalih yang kemudian diterjemahkan dalam penempaan Gedug,h
nilai, dan prinsip hidup sehari-hari di pesantriiiai-nilai tersebut diharapkan
dapat membentuk perilaku santri dan membangunkkmi-milai sikap seperti
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, dan keteadyang telah sangat lama
dipraktikkan di pesantren dan menjadi ciri khashya.

Kriteria shalih yang diharapkan dari seorang santri tidak hasiyalih
secara individu. Yang lebih diharapkan adalah sarga membekali diri dengan
kesalehan sosial. Hal ini merupakan indikasi da@paanah pengembangan
kecerdasan emosional (EQ) yakni meliputi kecerdagatmapersonal dan
interpersonal. Salah satu contoh kecerdasan imgap& seperti pengembangan
kemandirian pribadi santri. Sedangkan contoh kexsand interpersonal meliputi
kemampuan berhubungan dengan orang lain (sos@inibkehidupan sehari-hari

di pesantren yang mengedepankan kebersamaan, parsarakhuwah

M. Dian Nafi’, dkk. (2007)Praksis Pembelajaran Pesantréfogyakarta: ITD.hal.49
* Ibid.hal.50



(persaudaraan) dan solidaritas merupakan gambarasikbpshalih yang dilatih
secara terus-menerus terhadap para santri. Di bialik tidak menutup
kemungkinan adanya masalah yang timbul dalam kehidyribadi (psikologis)
santri itu sendiri dalam menjalani kehidupan sehari di pesantren. Yang mana
santri hidup terpisah dari keluarganya, sehinggareka@e dituntut mampu
beradaptasi dengan kehidupan dan peraturan pesatdrggan bimbingan para
guru dan pengurus pesantren.

Salah satunya adalah Pondok Pesantren Mathlabol Uambu Sumenep-
Madura, sebuah lembaga pendidikan yang mengadaptdsi yang ada pada
pesantren pada umumnya. Dari hasil wawancara aamgjash ustadz-ustadzah dan
pengurus pesantren pada tanggal 5 Januari 206ptip data bahwa dari sekian
329 jumlah santri hanya 20% dari mereka yang mekrsesadiri, 10% dari jumlah
santri yang tidak mencuci baju sendiri dan dariada¢langgaran santri dalam
bidang keamanan terdapat 5% dari jumlah santri yahgar ataupun kabur dari
lingkungan pesantren tanpa izin dari pihak pengpasantren. Terdapat 10% dari
jumlah santri yang diketahui berhubungan dengaramayenis (pacaran) antar
sesama santri atau dengan yang lain. Kagashobistilah dalam Islam yaitu
memakai barang orang lain tanpa izin marak dilakutd@h beberapa santri dan
hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya saling rhengati atas hak orang
lain.

Masalah timbul ketika sebagian santri yang tidakabbekerja sama
dengan yang lain, tidak mampu berinteraksi dengaik Isesama santri,

persaingan yang tidak sehat antar kelompok satdn, kurangnya kemandirian



santri seperti dalam mencuci pakaiannya tetap méugg pada keluarganya atau
orang tuanya. Salah satu kebiasaan santri membatamagocucian pakaiannya ke
rumahnya, mencerminkan bahwa kurangnya kemandiada santri. Seharusnya
santri dituntut bisa mengurus dan mengatur kehidypéadinya dengan tidak
tergantung pada orang lain. Ketidak mampuan shetadaptasi dengan peraturan
pesantren serta kehidupan sosialnya, dan kurangeyendirian santri dalam
mengurus dan memenuhi kebutuhan pribadinya, adkogtik dengan teman,
menyebabkan santri menjadi tidak betah tinggal eaptren. Sehingga santri
cenderung mengambil tindakan-tindakan yang bisamgelar peraturan-peraturan
di pesantren, seperti halnya santri berani kabur glssantren, ataupun berani
berbohong dengan pura-pura sakit supaya bisa tsba@ri tuntutan peraturan
pesantren.
Sesuai hasil wawancara dengan pengurus PondoktRasavathlabul

Ulum (PPMU) pada tanggal 15 Januari 2009, Pesantrtermembuat suatu
program pendidikan yang bersifat totalitas, yaitrbentuk asrama. Pesantren
memberikan materi yang mencakup pengetahuan umarpefegetahuan agama,
sehinggga mata pelajaran yang diberikanpun dualddailh banyak dari sekolah
yang menekankan pada satu aspek pendidikan ségn 8wnerima pengetahuan
umum dan pengetahuan agama, santri juga diwajibbkatakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan baik yang bersifat wajib maupamng sunah. Seperti
pendapat Mizar, dkk. dalam penelitian mereka mekgat padatnya jadwal yang
diterima para santri kemudian memberikan dampak l&rhadap pola

kehidupannya. Setiap hari santri dibebani oleh degikegiatan yang tidak



ringan, mulai dari bangun tidur sampai tidur kemlzhhtur sedemikian rupa
sampai tidak ada waktu yang terbuang percuma. ¥ammdian menjadi masalah
adalah adanya santri yang tidak mampu beradapesgath kehidupan dan
peraturan pondok disebabkan karena santri tidak illkerkemampuan untuk
berinteraksi maupun bekerjasama dengan sesamanya kd@angnya rasa
kemandirian pada santri dalam mengatur dan mendretustuhan pribadinya.

Fenomena atau masalah yang terjadi pada santri paiantren
mencerminkan bahwa masih rendahnya kemampuan sakdn kecerdasan
emosional yang mengakibatkan berkurangnya kemandipada santri dalam
mengatur hidupnya. Ini tercermin dari data lapangamg didapat adanya santri
yang melanggar peraturan pesantren seperti kabupetantren, keluar pesantren
tanpa izin, banyaknya pelanggaran bagian bahasai ysdntri diwajibkan
memakai bahasa pengantar kesaharian bahasa Aralbati@sa Inggris yang
menjadi peraturan pesantren. Adanya konflik antalorkpok sesama santri
bahkan mengakibatkan permusuhan di antara mereka lyanyak disebabkan
adanya persaingan antar kelompok. Sehingga halm@nimbulkan ketidak
kompakan antar santri, kurangnya rasa toleranbngsenenjatuhkan dan saling
memaki, kurangnya saling menghormati dan menghamganurunnya rasa peduli
terhadap orang lain dan cenderung bersifat indalidu

Masalah-masalah santri semacam ini menyebabkananguoya
kemandirian santri dalam menghadapi dan menyikagatpran pesantren, hal ini

mengakibatkan santri kurang mampu beradaptasi depgaturan dan kegiatan

® Mizar, Yuniar. Zaenal, Abidin. Tri Puji, Astuti2Q05). Jurnal Psikologi Undip Vol.2. Juni hal.10



yang ada di pesantren. Oleh karena itu, kemampkem aspek-aspek kecerdasan
emosional perlu dikembangkan untuk menumbuhkan kdman dalam bersikap
dan mengatur hidupnya yang menjadi tanggung jawabtris Sehingga
terbentuklah generasi muda yang matang secaradpnmibaupun secara sosial
dengan didasarkan pada bekal keimanan yang tindgiy@aitu menjadi manusia
produktif yang memiliki sikap positif terhadap datan peduli akan kehidupan
sekitarnya tanpa menjadi benalu bagi orang lain.

Penelitian yang dilakukan Supriyanto menemukanwhalkecerdasan
emosional mampu memberikan sumbangan efektif teghageningkatan
hubungan interpersonal santri. Dari uraian hasiepgan ini diduga bahwa
kecerdasan emosional sangat membantu pengembangi&ologis santri,
meningkatkan kemampuannya dalam berinteraksi daradaptasi dengan
kehidupan pesantrén.Anak didik yang hidup di pesantren seharusnya ilitém
keterampilan mengelola emosi kaitannya dalam pebgagan mental secara
pribadi maupun keterampilan berinteraksi dengagklimgan sosialnya. Sehingga
anak didik bisa mandiri dalam bergaul maupun manidilam menentukan sikap
dan tindakannya sendiri. Santri memiliki peranamtipg dalam pandangan
masyarakat yaitu sebagai generasi yang memilikalblecerdasan kognitif (1Q)
dan kemandirian yang tinggi dengan diimbangi derigarerdasan spiritual (SQ)

yang tinggi pula.

6 Joko, Supriyanto.(2003Korelasi Antara Kecerdasan Emosional Dengan Huburigéerpersonal Santri
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Nurul Hublgrgosono Malang.Skripsi Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang.



Pola sikap maupun cara mendidik orang tua dark jeepat tinggal
antara anak (remaja) dengan orang tuanya, merughlahal yang sangat besar
pengaruhnya terhadap proses penstabilan mental @vakg tua yang lebih
demokratis, lebih menunjang cepatnya proses mersjadiil itu dibandingkan
dengan orang tua yang terlalu melindurmigf protectingg Remaja yang hidup
terpisah dari lingkungan keluarganya seperti mearardtau tinggal di asrama
diharapkan lebih cepat stabil dibanding remaja yatgp hidup bersama orang
tua mereka. Hal ini disebabkan karena remaja déilaghungan keluarga yang
demokratis dan remaja dalam perantauan yaitu hidypsah dari keluarganya
lebih banyak memiliki kesempatan mengurusi keperkeperluannya sendiri,
membuat rencana, menyusun alternatif, mengambilutkepn sendiri serta
bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusannya.

Pola asuh yang demokratis dan hidup terpisah alamg tua maupun
keluarga, sangat mempengaruhi dengan cepat paklengengan mental santri
terutama masa remaja. Santri lebih cepat mencasalkilan dan kematangan
mental, membantu dalam perkembangan otonomi me$ekdri menjadi mandiri
dalam mengatur perilaku dan mengurus dirinya sendehingga mereka
mengerti akan tanggung jawab atas dirinya senditiasterhadap tindakan dan
keputusan yang diambil. Apalagi anak yang tinggahstama seperti pesantren
yang biasa hidup terpisah dari keluarganya, ham@mpengaruhi pola hidupnya
karena anak dalam kesehariannya selama dua pulphtgam berkumpul dan

berinteraksi dengan teman sebayanya.

" Andi , MappiarePsikologi RemajaSurabaya:Usaha Nasional.1982.hal.37



Penelitian yang dilakukan Anik, menemukan bahyer group(teman
sebaya) memberikan pengaruh terhadap kemandirisak afidik, artinya
keanggotaan siswa dalapeer groupmenjadikan anak didik mandiri. Hurlock
dalam (Tjandrasa dan Zarkasih, 1988:266), melatmgdn teman sebaya anak-
anak belajar berpikir mandiri, mengambil keputusandiri, menerima pandangan
dan nilai-nilai yang asalnya bukan dari keluargaek@ dan mempelajari pola
perilaku yag diterima kelompoReer groupdapat membantu kemandirian pribadi
anak dengan memberikan kepuasan emosional daahadrstan dengan teman
sebayd.

Fenomena di atas dapat dipahami karena, ketikalzerakla di luar rumah
atau di sekolah kemudian bergabung dengan kelonypoKteman sebaya),
keberadaan anak yang sendiri tidak lagi mendapaipeea tangan dari orang
dewasa sehingga menjadikan anak tersebut bebasisiai mengambil
keputusan sendiri dalam berpikir dan bertindak lsgks bertanggung jawab
terhadap apa yang dilakukannya. Oleh karena itak aewaktu berada gheer
group sebenarnya telah belajar menjadi pribadi yang imand

Didukung pula dengan adanya persaingan antar asguger group
sehingga anak terdorong untuk berjuang dalam peyaaitersebut. Anak akan
terbiasa menghadapi persoalan dan pekerjaan yamgintoeé kemampuannya,
anak akan mencoba mengatasi persoalan dan peksaatu sendiri tanpa

bantuan dari keluarga karena anak bersama temamgm. Sehingga kebiasaan-

8 Anik, W. Maulidiyah. (2005)Pengaruh Peer Group Terhadap Kemandirian Siswa D&sdas IV di MIN
2 Malang.Skripsi Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Nedéalang.



kebiasaan yang dijalani secara terus-menerus akamiwai anak itu yang
kemudian menjadi kepribadiannya.

Bergaul dengan kelompok teman sebaya merupakaegpnmenyesuaian
pribadi dan sosial pada remaja. Kelompok temanysebgerupakan lingkungan
sosial pertama dimana remaja belajar hidup bersaraag lain yang bukan
anggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya mi@aosaiatu kelompok yang
baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yanchjéerbeda dengan apa yang
ada dalam lingkungan keluarga.

Santri yang kesehariannya hidup di pesantren bersdaemgan teman
sebayanya dituntut memiliki keterampilan beradaptdan kemampuan
menyesuaikan diri dengan sosialnya. Anak akan npatidaengaruh yang kuat
dari teman sebayanya, yang mana anak (remaja) maemgaerubahan-perubahan
tingkah laku sebagai salah satu usaha penyesudpabila santri tidak dapat
menyesuaikan diri dengan teman sebayanya, makkaia mengalami masalah
secara psikis seperti kecewa, depresi, rendah tiiak percaya diri bahkan
mengundurkan diri dari lingkungannya maupun masakdara sosialnya yang
bisa mengakibatkan santri tidak betah hidup di mieea. Teman sebaya sangat
mempengaruhi pembentukan perilaku pada santri, gpangambilan keputusan
dan cara menghadapi masalah yang terjadi pada. Salgh karena itu, interaksi
antar teman sebaya bisa mengakibatkan pada halpyeitg maupun negatif.

Hidup dalam pesantren yang merupakan suatu konsungasial

membutuhkan keterampilan akan kecerdasan emosyamag banyak memuat

® Ibid,hal.157



kemampuan mengatur emosi secara pribadi dan sysial bagaimana hidup
berdampingan dengan orang lain secara harmonispdanh kedamaian yang
berlandaskan pada kebersamaan.

Santri hidup dengan teman sebayanya di pesanargats membantu
pembentukan kemandirian pada diri santri sendireréa hidup terpisah dari
orang tua, sehingga dituntut mampu mengatur dargunes diri tanpa tergantung
pada orang lain. Dalam hal ini juga berkaitan denggra pengambilan keputusan
dan tindakan, santri dituntut bertanggung jawabhaeap perilaku dan
tindakannya sendiri. Hal ini didukung dengan adapgeaturan pesantren yang
membentuk perilaku santri, apabila perilaku dadakannya keluar dari peraturan
yang diterapkan di pesantren maka secara pribatiapsesantri harus
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Dalam halsamitri membutuhkan
penyesuaian diri dan adaptasi pada kehidupan peeant sendiri.

Daniel Goleman (1995), seorang profesor dari Usit@s Harvard
menjelaskan bahwa ada ukuran atau patokan lain yaegentukan tingkat
kesuksesan seseorang. Dalam bukunya yang terkEnadtional Intelligencé
membuktikan bahwa tingkat emosional manusia lebdmpu memperlihatkan
kesuksesan seseorang. Jika seseorang memilikin@ tyaggi, ditambah dengan
EQ yang tinggi pula, orang tersebut akan lebih mamgnguasai keadaan, dan
merebut setiap peluang yang ada tanpa membuatahasaig barc®

Kecerdasan Emosional dicetuskan pertama kali oltierPSalovey dan

John Mayer (1990) dalam Shapiro (2003: 5) yang refnidikan EQ(Emotional

% Daniel Goleman (1995)Emotional Intelligence: mengapa El lebih pentingripada
IQ.Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.hal.



Intelligence) sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosi@ galibatkan
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik padsemiiri maupun pada
orang lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakBormasi ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan. EQ ini kemudiapogiulerkan oleh Daniel
Goleman dalam Shapiro (2003: 5) yang mengatakanwdakQ adalah
kemampuan untuk berempati, mengungkapkan dan memalmerasaan,
mengendalikan amarah, mandiri, menyesuaikan disukadi, memecahkan
masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawarerajiahan dan sikap hormat.
Setelah sekian lama hanya mengenal 1Q maka sekaemga orang di dunia
tertuju kepada EQ dimana IQ ternyata hanya berpesebanyak 20% bagi
keberhasilan anak didik, sedangkan 80% lainnyaaada) termasuk di dalamnya
pengaruh lingkungan yang telah disebutkan di Htas.

Berdasarkan hal ini maka banyak para orangtua dadigik di negara-
negara luar termasuk Indonesia sekarang dapat mdaiigeesimpulan bahwa EQ
adalah merupakan cara baru untuk membesarkan &eaierdasan emosional
ternyata tidak begitu dipengaruhi oleh faktor kehan, sehingga membuka
kesempatan bagi pendidik dan orang tua untuk melan apa yang sudah
disediakan oleh alam agar anak didik mempunyai gngjulebih besar untuk
meraih keberhasilan.

Kecerdasan emosional tumbuh seiring pertumbuhasosssy sejak lahir
hingga meninggal dunia. Pertumbuhan kecerdasaniemabsdipengaruhi oleh

lingkungan, keluarga, dan contoh-contoh yang ditlapaeorang sejak lahir dari

| awrence E.Shapiro (2001ylengajarkan Emotional Intelligence Pada Ankdkarta:Gramedia
Pustaka Utama.hal.5



orang tuanya. Kecerdasan emosional disini menydnig&nyak aspek penting,
yang diantaranya adalah aspek kemandirian inditfidu.

Kemandirian dapat diartikan sebagai suatu kemampotrk memikirkan,
merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri aiutédyantung pada orang lain.
Kemandirian sendiri menurut Havighurst memiliki eahpaspek, yakni aspek
intelektual (kemauan untuk berpikir dan menyelemaiknasalah sendiri), aspek
sosial (kemauan untuk membina relasi secara aitifjek emosi (kemauan untuk
mengelola emosinya sendiri), aspek ekonomi (kemaundwk mengatur ekonomi
sendiri)*®

Setiap insan dituntut untuk bisa belajar dan hichgndiri baik itu dari
aspek berpikir untuk menyelesaikan masalah dalaempinya, yang kemudian dari
aspek sosial; individu berkembang untuk mandiranaberinteraksi dengan orang
lain dan mulai membina hubungan dengan sosialngiairSitu individu dituntut
mandiri secara emosi dan secara ekonomi yang mameakup kemampuan
mengelola emosi pribadi dan mengatur perekonomian &ebutuhan dalam
hidupnya. Begitu juga dalam Islam, yang mana seti@musia apabila sudah
mencapai usiakil baligh secara langsung harus bisa bertanggung jawab atas
dirinya sendiri dan segala apa yang diperbuatnymgBn demikian sebenarnya
sikap dan sifat mandiri harus dimiliki setiap maktiNya terutama oleh manusia
yang diciptakan secara sempurna dibandingkan dengakhluk lainnya dan

diberi kelebihan yaitu akal agar manusia menggumaja untuk berpikir. Islam

12 M, Hariwijaya. (2006)Tes EQ Tes Kecerdasan Emosioalgyakarta: Pustaka Pelajar.hal. 11
*Tim  Pustaka Familia  (2006), Membuat prioritas, Melath Anak  Mandiri.
Yogyakarta:Kanisius.hal.32



juga mengajarkan untuk mendidik anak atau generada agar menjadi individu
yang cerdas secara emosi yakni memiliki rasa kesiaan, berbuat baik terhadap
orang lain dan lingkungan sekitarnya, dan membegarerasi mandiri agar bisa
bertanggung jawab atas hidupnya di dunia dan dratkh

Pendidikan Islam adalah pengembangan pikiran mandan penataan
tingkah laku serta emosial yang berdasarkan padmadslam, dengan maksud
mewujudkan ajaran Islam di dalam kehidupan indivithn masyarakat yakni
dalam seluruh lapangan kehidupgén.

Islam sebagai ajaran bagi umat manusia apalagiumagi Islam itu sendiri
yang menjadikan Islam sebagai kiblat dalam hidupmgamiliki ajaran hidup
yang telah ditentukan secara hubungan sesama raadasi sosialnyah@blum
minanna$. Islam banyak mengajarkan baik itu dalam ayat af@umaupun
hadits bagaimana hidup damai dan berdampingan ddmggkungan sosialnya.
Secara pribadi diajarkan untuk mengenal diri dai€matemi dirinya sendiri,
sehingga ia mampu menjadi diri sendiri dalam bgk@m laku dan mampu
mengatasi masalah dalam dirinya sehingga ia mermgetdadi yang mandiri.
Secara sosial diajarkan untuk menggunakan emos), (lang tercermin dalam
bentuk menghormati, menghargai, tolong menolongatndan peduli pada yang
lain. Sehingga ia menjadi individu yang dapat dier oleh lingkungannya dan
bahkan menjadi tauladan (contoh) bagi orang lain.

Untuk membentuk kematangan pribadi dan sosial risatibutuhkan

perhatian dan bimbingan langsung dari segenap aistddzah maupun

4 yasin Musthofa (2007EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan IslaBketsa. Hal.10



pengurus pesantren. Sebagaimana tugas utamaedaidigx dan orang tua ialah
membawa anak muda yang belum dewasa kepada kedewpsauh. Dengan
kata lain harus menolong anak agar dia mampu ma(métfstanding)dalam
status kedewasaannya. Sehingga orang muda mamplsa@ghkan semua tugas
hidup dengan pertanggung jawaban sendiri, atas dasaa ethis tertentty.

Kaitannya dengan kemandirian, yaitu mandiri yamgattsud adalah anak
dapat berdiri sendiri, bertanggung jawab, kreatisiatif dalam bertindak, dan
berfikir serta percaya diri dalam keputusan yatehteiambilnya guna memenuhi
kebutuhan sendiff’

Peran pesantren maupun pendidik sangat pentingndpEmbentukan
kecerdasan emosional dan kemandirian santri. Bama pstadz-ustadzah atau
para pendidik dan tidak lupa orang tua dan orangada lainnya diharapkan
dapat memberi kesempatan pada anak atau santridagat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil eti§j mengenal emosi-emosi
yang dialami, menangani kekecewaan dan menyesudikandengan tekanan-
tekanan, mengambil keputusan mengenai apa yang digikukan dan belajar
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya. Dedgauikian, perubahan
anak dari sepenuhnya tergantung secara emosiopati&erang dewasa menjadi
anak yang mandiri dan lebih matang secara emosi.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlutididaljaimana tingkat
kecerdasan emosional dan kemandirian santri danairbaga hubungan

kecerdasan emosional dengan kemandirian seseddély.karena itu penelitian

5 Kartini Kartono (1986)Psikologi AnalBandung:Alumni. hal:249
'° Ibid.hal.249



ini mengambil judul: Hubungan Kecerdasan Emosiothgan Kemandirian

Santri di Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenep.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional Santri RonEesantren
Mathlabul Ulum?
2. Bagaimana tingkat kemandirian Santri Pondok Pesantathlabul
Ulum?
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosiongardéeemandirian

pada Santri Pondok Pesantren Mathlabul Ulum?

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional psatari Pondok
Pesantren Mathlabul Ulum
2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian santri Pondekantren Mathlabul
Ulum
3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosionaladekgmandirian

pada santri Pondok Pesantren Mathlabul Ulum



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kouosilikhazanah keilmuan
psikologi, dan pengembangan dalam khazanah keilnRskologi, khususnya
psikologi perkembangan, psikologi sosial dan psigbpendidikan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah bahvesil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penemuan baru dalamanaamng perkembangan
psikologis santri-santriwati secara kecerdasan ®mak dan bagaimana
hubungannya dengan kemandirian santri. Sehinggemihaenjadi perhatian bagi
pendidik atau guru dalam mengembangkan kecerdasaosi@nal dan
kemandirian santri untuk mencetak anak didik atuirs yang berkualitas baik
secara pribadi atau sosial, mempersiapkan santtikubermasyarakat dan

mengembangkan kemandirian anak didik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Emosi adalah bagian dari hidup kita. Emosi marakuytt sedih, senang,
benci, cinta, antusias, bosan dan sebagainya adkiladit dari atau hanya sekedar
respon kita terhadap berbagai peristiwa yang terfdMembahas soal emosi maka
sangat erat kaitannya dengan kecerdasan emoseridiris Kecerdasan emosi
merupakan kemampuan seseorang untuk memotivasi sdémdiri, bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hatitaak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati serta mampuloiarsymtu komunita¥’

Awal pertama kali yang memperkenalkan istiamotional Intelligence
atau kecerdasan emosional adalah Salovey dan Mmga tahun 1990 yang
selanjutnya dipopulerkan oleh Goleman dalam bukufryetional Intelligence.
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emalsisgbagai kemampuan
merasakan, mengungkapkan, membangkitkan, memalteni,mengendalikan
emosi dalam rangka menunjukkan perkembangan emasi pgrkembangan
intelektual. Menurut Goleman, kecerdasan emosiadalah kemampuan untuk
mengatur kehidupan emosi dengan inteligen, menjkgselarasan dan
mengungkapkan emosi melalui keterampilan kesadi#irammotivasi diri, empati,

dan keterampilan sosid.

17 M, Hariwijaya. (2006)Tes EQ Tes Kecerdasan Emosionalgyakarta: Pustaka Pelajar.him.120
18 Daniel Goleman (2003Kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestakarta:Gramedia Pustaka
Utama.hal.513



Kecerdasan emosi merujuk kepada kemampuan mengé&ealada
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, rk@oen memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan fida diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang I5in.

Kecedasan emosional adalah kemampuan seseorang malagendalikan
setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaafsu, setiap keadaan mental
yang hebat atau meluap-luap yang didasarkan p&itarpiyang sehat’

Reuven Bar-On, kecerdasan emosional adalah seliangkamampuan,
kompetensi dan kecakapan non kognitif yang mempahgakemampuan
seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan damaeklingkungan. Sementara
itu Stein dan E. Book mendefinisikan kecerdasansemnal sebagai serangkaian
kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan ghldania yang rumit aspek
pribadi, akal sehat yang penuh dengan misteri @égekaan yang penting untuk
berfungsi secara efektif setiap hdri.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mangenasaan kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mersotidai sendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada didirselan dalam hubungan

dengan orang laif.

9 |bid.hal 512

Daniel Goleman (1999Emotional Intelligence: mengapa El lebih pentingipada 1QJakarta:Gramedia
Pustaka Utama.hal.411
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Cooper dan Sawaf (2001) menyebutkan definisi kisam emosi sebagai
kemampuan mengindra, memahami dan menerapkan sefe&td kekuatan dan
ketajaman emosi sebagai sumber energi, informasipdngaruh.

Patton (Goleman:2001kecerdasan emosional sebagai kekuatan dibalik
singgasana kemampuan intelektual. la merupakam-dasar pembentukan emosi
yang mencakup keterampilan-keterampilan untuk ma@aurkepuasan dan
mengendalikan impuls-impuls, tetap optimis jikaHaelapan dengan kemalangan
dan ketidakpastian, menyalurkan emosi-emosi yaraj kacara efektif, mampu
memotivasi dan menjaga semangat disiplin diri dalssaha mencapai tujuan-
tujuan, menangani kelemahan-kelemahan pribadi, mekkan rasa empati
kepada orang lain, membangun kesadaran diri daaip@man pribadi®

Kecerdasan emosional dapat disimpulkan sebagai rkeoen untuk
mengatur kehidupan emosi, mampu mengungkapkan ateagian keterampilan
kesadaran diri mencakup; mengenali perasaan diriatang lain, memahami
perasaan dan maknanya, menangani kelemahan-kelenthha keterampilan
untuk menunda kepuasan dan mengontrol diri. Matidas mencakup; meraih
dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiEanpati mencakup;
mengenali dan memahami emosi orang lain. Dan &efgfan sosial mencakup;

mengelola emosi baik pada diri sendiri dan dalabbuhgan dengan orang lain.

Z patricia, Patton (1998EQ di Tempat Kerjalakarta:Pustaka Delapratasa.



2. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional

Di antara pakar-pakar teori tentang kecerdasan iepating berpengaruh
yang menunjukkan perbedaan nyata antara kemampmpielekiual dan emosi
adalah Howard Gardner, seorang Psikolog dari Hdrwang dalam tahun 1983
memperkenalkan sebuah model yang oleh banyak odiseput kecerdasan
majemuk (ultiple intelligence)Daftar tujuh macam kecerdasan yang dibuatnya
meliputi tidak hanya kemampuan kognitif baku sepsehalaran matematis dan
kefasihan verbal (termasuk kecerdasan dalam doyaaig sama seperti olah raga
dan musik), Gardner mengajukan “kecerdasan prib&difnampuan mengelola
diri sendiri dan orang lain agar dapat berhubung@&mgan baik. Namun,
penjelasan Gardner tentang kecerdasan pribadi lel@hekankan unsur-unsur
kognitif kecerdasan pribadi ini ketimbang menge&sgdi peran sangat penting
emosi-emosi dalam hal iff.

Kecerdasan emosional diistilahkan menjadi kecerdagabadi oleh
Gardner, yaitu berupa:

a. Kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk hemieorang lain
yaitu berupa pemahaman tentang apa yang memaoinaaska, bagaimana
mereka bekerja, bagaimana bekerjasama dengan deamg Dalam
rumusan lain, ia berpendapat bahwa inti kecerdasatarpribadi
mencakup kemampuan untuk membedakan dan menardgyagan tepat

suasana hati, temperamen, motivasi, dan hasraj taem

24 Daniel Goleman (2003Kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestakarta:Gramedia Pustaka
Utama.hal.580



b. Kecerdasan intrapribadi adalah kemampuan yang &drefletapi terarah
dalam diri. Maksudnya berupa kemampuan membentatusuodel diri
sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta &apuan untuk
menggunakan model tersebut sebagai alat untuk nparerkehidupan
secara efektif’

Ciri-ciri kecerdasan emosional adalah kemampuaokuntemotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengdéadadlorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasanadhatimenjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; berg¢indpa berdo&®

Menggunakan ungkapan Gardner, kecerdasan emosri teati dua
kecakapan yaituintrapersonal intelligencedan interpersonal intelligencé’
Goleman mengungkapkan, bahwa Salovey menempatkeardesan pribadi
Gardner dalam definisi kecerdasan emosional yangetulkannya, seraya
memperluas kemampuan kecerdasan emosional dalamwiiayah utama, yaitu:

a. Mengenali emosi diri yaitu kesadaran diri dalam gesrali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan untuk nmatigemosi diri
merupakan dasar bagi kecerdasan emosional dan akaruphal yang
penting bagi pemahaman diri.

b. Mengelola emosi, yaitu menangani perasaan agasgenaersebut dapat

terungkap dengan tepat. Pengelolaan emosi ini jedvdengan adanya

Daniel Goleman (1999 motional Intelligence:mengapa El lebih penting idada 1QJakarta:Gramedia
Pustaka Utama.him. 52
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suatu kemampuan seperti menghibur diri sendiriepadkan kecemasan,
menghilangkan kemurungan, dan mengurangi ketersirgan.

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu menata emosi dirndii untuk mencapai
suatu tujuan yang dikehendaki. Bentuk motivasi déiwujud dalam
kemampuan untuk antusias, gairah dan daya juang Viaggi dalam
mencapai kesuksesan yang disertai dengan dororagayaing kuat untuk
mencapai cita-cita.

d. Kemampuan berempati, yaitu suatu kemampuan untukgemal emosi
dan kepribadian orang lain. Untuk dapat memahamaga@an orang lain
yaitu melalui kemampuan untuk membaca pesan ndraelenada bicara,
gerak-gerik, ekspresi wajah, dan sebagainya.

e. Kemampuan untuk membina hubungan, yaitu keterampitengelola
emosi orang lain, dan mampu membina hubungan desrgag lain®
Goleman telah mengadaptasi model Salovey dan Mageatang

kecerdasan emosional meliputi lima dasar kecakapansi dan sosial yaitu
sebagai berikut:

a. Kesadaran diri: Mengetahui apa yang kita rasakala gaatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputdisarsendiri;
memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuanm d@an kepercayaan

diri yang kuat.

ZDaniel,Goleman. (2004Emotional Intelligence: mengapa El lebih pentingidada 1Q Jakarta:Gramedia
Pustaka Utama.hal.58



b. Pengaturan diri: Menangani emosi kita sedemikiank bsehingga
berdampak positif kepada pelaksanaan tugas; pekadiEp kata hati dan
sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya sasaran; mampu
pulih kembali dari tekanan emosi.

c. Motivasi: Menggunakan hasrat kita yang paling dalaomtuk
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, amgmbkita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektignduntuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi.

d. Empati: merasakan yang dirasakan oleh orang laampo memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling aparcdan
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

e. Keterampilan sosial: menangani emosi dengan baikeéerhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca sitaagaringan sosial;
berinteraksi dengan lancar; menggunakan keteramkédterampilan ini
untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarahntamyelesaikan
perselisihan serta untuk bekerjasama dan bekdgendtam >
Reuven Bar-on, merangkum kecerdasan emosional dee@ake dalam

lima area atau ranah, yaitu sebagai berikut:

a. Area Intrapribadi terkait dengan kemampuan untukngeeal dan
mengendalikan diri sendiri. Yaitu melingkupi kesaata diri berupa

kemampuan untuk mengenali perasaan dan penyebabrigapengaruh

29 Daniel Goleman (2003Kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestakarta:Gramedia Pustaka
Utama.hal.513
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perilakunya pada orang lain; Sikap asertif berupam&mpuan
menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan,belendiri dan
mempertahankan  pendapat; kemandiriarberupa kemampuan
mengarahkan dan mengendalikan diri, berdiri dengaki sendiri;
penghargaan diri berupa kemampuan untuk mengemrdiuakan dan
kelemahan, menerima atau menyenangi diri sendikiu#isasi diri
berupa kemampuan mewujudkan potensi yang dimiéki sherasa senang
(puas) dengan prestasi yang kita raih.

Ranah antarpribadberkaitan dengan keterampilan bergaul, wilayah ini
terdiri atas tiga skala. Empatidalah kemampuan untuk memahami
perasaan dan pikiran orang lain, kemampuan untuihabtedunia dari
sudut pandang orang lain. Tanggungjawab sosialabdkemampuan
untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat bekan@a dan yang
bermanfaat bagi kelompok masyarakatnya. Hubungtarmibadi adalah
kemampuan menciptakan dan mempertahankan huburgagm saling
menguntungkan, ditandai oleh saling memberi danem®a dan rasa
kedekatan emosional.

Ranah penyesuaian diri berupa kemampuan untukkapréentur dan
realistis, dan untuk memecahkan aneka masalah yangul. Ketiga
skalanya adalah Uiji realitas berupa kemampuan atefbsuatu sesuai
dengan kenyataannya; Sikap fleksibefupakemampuan menyesuaikan
perasaan, pikiran dan tindakan dengan keadaan hyamdpah-ubah; dan

pemecahan masaldierupa kemampuan mendefinisikan permasalahan,



bertindak untuk mencari dan menerapkan pemecahag lpagus dan

tepat.

d. Ranah pengendalian streBsrupa kemampuan tahan menghadapi stres
dan mengendalikan impuls. Kedua skalanya adalahah&atn
menanggung stress berupa kemampuan untuk tetapngtemin
berkonsentrasi, dan secara konstruktif bertahargheetapi kejadian yang
gawat dan tetap tegar mengahadapi konflik emosig&wlalian impuls
berupa kemampuan menahan atau menunda keinginaikhartindak.

e. Ranah suasana hati umumemiliki dua skala. Optimisme adalah
kemampuan mempertahankan sikap positif yang risaltstutama dalam
menghadapi masa-masa sulit; Kebahagiadalah kemampuan untuk
mensyukuri kehidupan, menyukai diri sendiri dan ngralain, dan
bersemangat serta bergairah dalam melakukan setiggtan.

Pada penelitian ini kecerdasan emosional yangudimenggunakan skala
psikologis dengan merujuk pada teori Gardner daiovBg (dalam Goleman,
1999), dan Goleman (1999). Aspek kecerdasan enaisi@ng diukur dalam
skala ini adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan yang bersifat kemampuan intrapersonaitu yberupa
kemampuan mengenal emosi diri, mengelola emosidhn kemampuan
memotivasi diri sendiri.

b. Kecerdasan yang bersifat kemampuan antarpersoraty yberupa

kemampuan berhubungan dengan orang lain dan kenaaniguempati.



Alasan memakai teori ini, karena teori Gardner upakan teori yang
paling banyak berpengaruh terhadap pengembangaerdesan emosional
selanjutnya dan Gardner adalah pencetus teori dasaan yang dikenal dengan
kecerdasan majemukm(ltiple intelligence) yang di dalamnya termasuk
kecerdasan emosional. Sedangkan teori Salovey dé&m@n merupakan teori
yang telah dikembangkan dari teori kecerdasan ey paling dasar secara
pribadi sebelumnya dengan merujuk pada teori Gardae teori mereka sudah
banyak dibuat sumber pengembangan alaEtastional IntelligencEQ) oleh

banyak peneliti atau ilmuwan.

3. Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif Islam

Islam memandang emosi adalah karunia Allah SWT.gyediberikan
kepada makhluk-makhluk-Nya termasuk manusia dersggenap fungsi dan
kegunaannya bagi keberlangsungan hidup makhluk.sEmada diri manusia
memiliki berbagai faedah yang lebih banyak dibagdmakhluk lain. Hal ini
dikarenakan pada diri manusia- selain emosi- dikarguga akal untuk berpikir,
di dalam ilmu saraf disebut dengaeokorteksDenganneokorteksmanusia tidak
sekedar merasa tetapi juga dapat memahami danakaraperasaan itu sendiri.
Dengan kemampuan ini manusia dapat mengelola eayzsi tetap terkendali
bahkan bisa menjadi energi pendorong untuk dapatcapai kebermaknaan
hidup. Hal ini terwujud melalui kecakapan emosigaerdiri dari kesadaran diri,
pengaturan diri dan motivasi. Hal yang lain addabakapan sosial berupa sikap

empati dan keterampilan sosial yang melahirkaraaiian kasih sayang terhadap



sesama. Melaluieokortekguga maka emosi manusia bisa mengembangkan sifat-
sifat kemanusiawiaan yang sangat bermanfaat dimdal@njalin interaksi sosial

di kehidupan sehari-hari. Kedua sikap inilah, yaksicakapan pribadi dan
kecakapan sosial yang menjadi ciri pokok dari agagydiistilahkan oleh Daniel
Goleman dengan “Kecerdasan Emdsi”.

Nahjati (1983:66), berkaitan dengan emosi, Islaremitiki konsep
tersendiri yang bisa didapatkan di dalam sumbemajdslam yang utama dan
pertama, Al-Quran dan didukung oleh al-hadist. dElam Al-Quran telah
dibicarakan tentang berbagai emosi yang dirasakl@lh onanusia seperti;
ketakutan, marah, cinta, kegembiraan, kebencianbuoru, kesedihan dan maft.

Emosi merupakan karuniditah) Allah yang memiliki berbagai manfaat
bagi kelangsungan hidup makhluk-Nya. Misalnya entagit menuntun makhluk
hidup untuk menghindar dari bahaya yang menganbiahjati (1985:66), emosi
amarah yang mendorong untuk mempertahankan dia eerosi cinta merupakan
landasan bagi terpeliharanya kelangsungan hidupt umaausia. Kemanfaatan
tersebut dapat dirasakan apabila emosi takut, mdaahcinta diungkap secara
wajar. Namun apabila emosi-emosi keluar secaraelbbdn, maka bisa
membahayakan bagi kesehatan fisik dan psikis mariusi

Ada kata-kata bijak yang dikemukakan oleh ImamGhlazali, dalam
mengelompokkan jenis-jenis manusia. Pertama, ongmyp tidak menyadari

bahwa dirinya tidak tahu. Kedua, orang yang tidanyadari bahwa dirinya tahu.

3lyasin Musthofa (2007 EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan IslaBketsa. HIm.106
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Ketiga, orang yang menyadari bahwa dirinya tiddkutaKeempat, orang yang
menyadari bahwa dirinya tahu.

Sedangkan kecerdasan emosional dalam pandangam Istenurut
Jalalluddin Rahmat adalah: kecerdasan emosionatudiwlari kemampuan
mengendalikan emosi dan menahan diri. Dalam Islakgmampuan
mengendalikan emosi atau menahan diri disebut s@lvang yang paling sabar
adalah yang paling tinggi dalam kecerdasan emdsigaala biasanya tabah
dalam menghadapi kesulitan. Dan ketika belajarngreni tekun. la berhasil
mengatasi berbagai gangguan dan tidak mempertur@hkesi, karena ia dapat
mengendalikannya (Rahmat, 2000:241). Allah SWTiirpean:

(128 : dsill) sy iy o tasal b aSile Gy g giiele adde e aSudil (o g pSels a8
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasulkdummu

sendiri.Berat terasa olehnya penderitaanmu, sanganhginginkan

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belasakasian penyayang

terhadap orang-orang mukmin.” (At-Taubah:128)

Isi surat At-Taubah ayat 128 di atas jelas Islaangat menganjurkan
untuk memupuk empati, yakni memahami perasaan otfamg yang bisa
melahirkan rasa cinta dan kasih sayang di dalamdiéphn dengan sesama
manusia. Islam memperhatikan dengan apa yang o#tieDGoleman disebut
sebagai “Kecerdasan Emosional”, yang ciri pokokagtalah sikap pengendalian
diri dan rasa empati atau kasih sayahg.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk melh@ngamati,

mengenali bahkan mempertanyakan tentang “diri” isendVho am 1?

Perbandingan antara 1Q dengan EQ sebagaimana dik&kanudalam tradisi sufi,

34 |bid.him.16



ibaratnya seperti kuda dan penunggangnya. Jikasharemilih, biarkanlah
kudanya yang buta asal penunggangnya dapat meléngtada penunggangnya
yang buta, yang akibatnya dapat tersesat ataudtsigdeke dalam jurang. Artinya,
jika dihadapkan pada pilihan yang pelik, seseot@angislah mengutamakan EQ
daripada 1Q. Bahkan menurut Suhrawardi, seoranglipefilsafat Isyraqgiyah
adalah tidak mungkin dapat terjadi bahwa seseomamahami yang lain, tanpa
memahami dirinya terlebih dahuit.

Kata kunci untuk pengendalian diri, nafsu dan em@emuanya ini
identik) adalah pengetahuan tentang diri sendiviakni mengetahui potensi-
potensi dan kemampuan yang dimiliki sendiri, mealyei kelemahan-kelemahan
dan juga perasaan dan emosi. Dengan mengetahuietsdbut, seseorang
mestinya juga bisa mendayagunakan, mengekspresik@mgendalikan dan juga
mengkomunikasikan dengan pihak 1&in.

Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untekgendalikan diri,
tetapi lebih dari itu juga mencerminkan kemampuatard “mengelola” ide,
konsep, karya atau produk, sehingga hal itu menjadat bagi orang banyak.
Sebuah konsep atau karya yang bagus, tanpa adamgemen pemasaran yang
baik, mungkin saja konsep atau produk tersebuktsEmpai pada khalayak.
Tetapi dengan kemampuan mengekspresikan ide dan asaekannya,

memungkinkan ide tersebut bisa dimanfaatkan dakrdati oleh orang banyak.

% Suharsono (2005Melejitkan 1Q, IE & IS .Depok.Inisiasi Press hal.114
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Ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki kkzs@an emosional
secara memadai. Pertama, kecerdasan emosionahjalapu menjadi alat untuk
pengendalian diri, sehingga seseorang tidak tenesu ke dalam tindakan-
tindakan bodoh, yang merugikan dirinya sendiri meumrang lain. Kedua,
kecerdasan emosional bisa diimplementasikan sebzayai yang sangat baik
untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsepbatd@n sebuah produk.
Ketiga, kecerdasan emosional adalah modal pentiag Iseseorang untuk
mengembangkan bakat kepemimpinan, dalam bidangiagaga®®

a. Kecakapan Pribadi

Nahjati (1985:66), emosi dalam pandangan Islamupakan karunia
Allah yang tentunya memiliki berbagai manfaat bdgilangsungan hidup
makhluk-Nya. Misalnya emosi takut mendorong kitauknmenghindar dari
bahaya yang mengancam. Emosi marah mendorong riitdk mempertahankan
diri dan berjuang. Emosi cinta merupakan landasagi hterpeliharanya
kelangsungan hidup umat manu$ia.

Hal ini sebagaimana yang telah dinyatakan olehNDrUstman Nabhjati
dalam karyanyaAl hadist Al Nabawi Wa ‘llmu Al Naf¢2002:57), yang
diterjemahkariBelajar EQ dan SQ dari sunnah NabBBahwa:

“Islam tidak mengingkari pentingnya kebutuhan {fisgis alamiah

manusia yang bersifat fitrah Islam dan hanya memeka pentingnya
mengontrol dan mengendalikan emosi berlebih&h” .

% Ibid.him.121
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Tasmara (2001:57), konsep Islam menjelaskan, kgmampengendalian
diri disebut dengan sabar. Dalam arti yang lebds Isabar berarti sebuah harapan
yang kuat untuk menggapai cita-cita atau haraphimgga orang yang putus asa
berarti orang yang kehilangan harapan atau terpydusita-cita. Dengan harapan
yang tinggi seseorang akan memotivasi diri, menbarbagai alternatif jalan
dalam mencapai tujuan, menumbuhkan kepercayaan kdirsikap luwes dan
fleksibel serta memiliki keberanian untuk memecahkesalal’

Kata sabar terkait dengan kata takwa, sebagaifiramen Allah SWT.:

(9() u.‘.u):\)u;\.mmd\ P\&AYﬂ\ubH)éﬁ:\wm\

“Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan laersaimaka

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala grgang berbuat

baik.” (Q.S. Yusuf: 90)

Tasmara (2001:31), sabar sama dengan kecerdasasioaaip yaitu
kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi garldakanan sehingga
orang yang bersabar atau yang bertakwa tidak mahd@sakata ¢engend
karena makna dari kata sabar itu sendiri berakii&en dan bukan kelemahdf.”

Secara lebih tegas, Jalaludin Rahmat dalam buktivigaaih Cinta lllahi
Pencerahan sufistik’(2000:241) menyatakan bahwa:

Kecerdasan emosional diukur dari kemampuan mendgkadamosi dan

menahan diri. Dalam Islam, kemampuan mengendalikarosi dan

menahan diri itu disebut sabar. Orang yang palfigsadalah orang yang
paling tinggi dalam kecerdasan emosinalnya. laaoigs tabah dalam
menghadapi kesulitan. Ketika belajar, orang iniutek la berhasil

mengatasi berbagai gangguan dan tidak akan memy&gn emosinya.
la dapat mengendalikan emosirfya.

41 yasin Musthofa (2007). EQ Untuk Anak Usia Dini Bal Pendidikan Islam. Sketsa. Hal,107
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Orang yang sabar adalah orang yang dapat mengendaliri. Ketika
kemampuan ini diperoleh maka hidupnya menjadi tgrdan tenteram, sehingga
sangat memungkinkan untuk menjadi produktif dan pamMmMemahami
perasaannya sendiri. Dengan kemampuan mengendatikartersebut dapat
melahirkan sikap yang produktif dan bermanfaat tiagkungan sekitarnya yang
salah satunya berupa sikap empati.

b. Kecakapan Sosial

Kecakapan sosial terdiri dari empati dan keteréanpsosial, di dalam
Islam tergolong akhlak yang mulia, yakni kemampuatuk memahami perasaan
yang dialami orang lain, sehingga tergerak untukmbentu mengatasi dan
meringankan kesusahan yang dialami oleh saudaatayasetidak-tidaknya tidak
menambah beban kesusahan bagi orang lain. Kecakapsial ini telah
diteladankan oleh Rasulullah SAH/.

Telah diriwayatkan oleh Asy Saikhani (Bukhori-Mus) dari Anas r.a
dalam (Hasyimi, 1993: 36-37), bahwasanya telahdiarkiabi SAW.:

"Sesungguhnya aku hendak memasuki (menunaikamtstiah aku ingin

memperpanjangnya. Tiba-tiba aku mendengar tangisaisg bayi, maka

aku mempercepat shalatku mengingat betapa geliaaenyg lbu karena
tangis bayinya itu.*?

Melanjutkan penjelasan di atas, maka dapat diketbhhwa di dalam
ajaran Islam ada yang berkaitan dengan hal-hal yegadi ciri-ciri kecerdasan

emosi, yaitu kendali diri. Dalam konsep Islam dikletiengan kesabaran dan sikap

empati yang di dalam ajaran Islam digolongkan sabaihlak yang mulia berupa

44 bid.him.109
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kasih sayang. Dengan demikian Islam pun memilikacdan metode sendiri

dalam membentuk kepribadian yang memiliki kecenda&saosional.

B. Kemandirian
1. Pengertian Kemandirian

Kata kemandirian berasal dari kata datieiryang mendapatkan awalke
dan akhiraran yang kemudian membentuk suatu kata keadaan ataubkada.
Karena kemandirian berasal dari kata dasar diringadasan mengenai
kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasangenai perkembangan
diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogersblig dengan istilalelf oleh
Brammer dan Shostrom (1982) karena diri itu merapahti dari kemandiriaf®

Konsep yang sering kali digunakan atau yang betdakalengan
kemandirian adalah yang sering disebut dengamalisautonomy. Autonomy
adalah keadaan pengaturan d#utonomy, autonomy drivartinya (otonomi,
doronganotonomy, kebebasan individu manusia untuk memilih, untugnjadi
kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan nuémendirinya sendirt’

Kemandirian $elf-reliancg adalah kemampuan untuk mengelola semua
yang dimiliki: tahu bagaimana mengelola waktu, d&ap dan berpikir secara
mandiri, disertai dengan kemampuan mengambil regiliekm memecahkan
masalah. Dengan kemandirian, tidak ada kebutuhatukumendapatkan

persetujuan orang lain ketika hendak melangkah atelakukan sesuatu yang

46 Mohammad Ali,Mohammad Asrori. (2006)sikologi Remaja Perkembangan Peserta Didikarta. Bumi
Aksara.hal.109
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baru. Individu yang mandiri tidak membutuhkan pgiknyang detail dan terus-
menerus tentang bagaimana mencapai produk akhirsaabersandar kepada diri
sendiri. Kemandirian berkenaan dengan tugas daerddapilan bagaimana
mengerjakan sesuatu, bagaimana mencapai sesuatbagaimana mengelola
sesuatf®

Lebih lanjut lagi Parker, mengemukakan bahwa kemnandjuga berarti
adanya kepercayaan terhadap ide-ide diri sendemahdirian berkenaan dengan
kemampuan menyelesaikan sesuatu hal sampai tute¢asandirian berkenaan
dengan dimilikinya tingkat kompetensi fisikal terte sehingga hilangnya
kekuatan atau koordinasi tidak akan pernah temiadengah upaya seseorang
mencapai sasaran. Kemandirian berarti tidak adaksmagu-raguan dalam
menetapkan tujuan dan tidak dibatasi oleh ketakaitan kegagalaf.

Schaefer (1986:173) mengartikan kemandirian sebkgaiginan untuk
menguasai dan mengendalikan tindakan-tindakan s#indiri dan bebas dari
pengendalian luar, dapat mengatur diri sendiri, adlamengambil inisiatif,
mengatasi kesulitan-kesulitannya dan ingin melakukal-hal untuk dan oleh
dirinya sendiri.

Pengertian kemandirian itu sendiri dapat disimpulkahwa, kemandirian
adalah mengarahkan perilaku dan pikirannya padayaafy produktif yakni
mampu tidak bergantung secara emosional pada deamgseperti melakukan

sesuatu tanpa meminta bantuan dari orang lain depgauh rasa percaya diri.

“8 Deborah, K. Parker (2006)Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anallakarta:Prestasi
Pustakaraya. hal.226
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Mampu menerima dan memikul tanggung jawab sertagygign menjalankan
peranan baru, bertindak berdasarkan nilai benarsatiah, mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri dan mampu membuat rencana manpmbuat keputusan

sendiri, memiliki kejelasan akan nilai pribadi.

2. Kemandirian Dalam Perspektif Perkembangan

Setiap individu membawa dalam diri mereka suata sd@pa mereka dan
apa yang membuat mereka berbeda dari orang laimelkdebersandar pada
identitas ini dan mulai merasa aman apabila pemahatas identitas ini semakin
stabil.

Anak-anak mulai mengembangkan suatu rasa diri seddhgan cara
belajar membedakan diri mereka sendiri dari oramig. |Bayi tidak hanya
mengembangkan suatu rasa diri sendiri pada tahwulnaké&ehidupan, tetapi
kemandirian juga menjadi tema yang semakin sedirdlam kehidupan bayi.
Teori Mahler dan Erikson memiliki implikasi yangmimg bagi perkembangan
diri dan kemandirian. Mahler (1979) yakin bahwaraag anak melalui suatu
tahap perpisahan yang dilanjutkan dengan suatuegrasdividuasi. Tahap
perpisahan melibatkan gerakan bayi menjauh darnyidu dan individuasi
melibatkan pertumbuhan atau pemahaman diri sefidiri.

Erikson (1968), seperti Mahler yakin bahwa kemaadimerupakan hal
yang penting pada tahun kedua kehidupan. Eriksamggenbarkan tahap kedua

perkembangan sebagai tahap otonomi versus rasadaalvagu-ragu. Otonomi

%0John W. Santrock (2002)ife-Span Development, Perkembangan Masa Hiikarta:Erlangga. hal.210



dibangun di atas perkembangan kemampuan mentake@ampuan motorik.

Pada tahap ini, bayi tidak hanya dapat berjalarrekaejuga dapat memanjat,
membuka dan menutup, menjatuhkan, menolak dan fkemaemegang dan

melepaskan. Bayi merasa bangga dengan prestasiriiatan ingin melakukan

segala sesuatu sendiri. Selanjutnya mereka dapajatbenengendalikan otot
mereka dan dorongan keinginan diri mereka senbitiapi ketika para pengasuh
tidak sabar dan melakukan hal-hal yang sebetulayatddilakukan oleh mereka
sendiri, yang berkembang ialah rasa malu dan ragu2f

Teori Erikson menjelaskan, setelah mengembangksm parcaya kepada
pengasuhnya, anak mulai menemukan bahwa tingkahnyak adalah milik
sendiri. Anak mulai menampilkan rasa kemandiriaauabtonomi. Mereka
menjadi sadar tentang kemauannya sendiri. Kalak #eddalu dikekang atau
dihukum dengan terlalu keras, mereka mungkin mebgegkan perasaan malu
dan ragu-ragu seperti apa yang telah dijelaskaiegt?

Erikson juga yakin bahwa tahap otonomi versus naglu dan ragu-ragu
memiliki implikasi yang penting bagi perkembangamiandirian dan identitas
selama masa remaja. Perkembangan otonomi selaonatethun balita memberi
remaja dorongan untuk menjadi individu yang mangimg dapat memilih dan
menuntun masa depan mereka sendliri.

Tuntutan remaja akan otonomi dan tanggung jawab bimgungkan dan

membuat marah banyak orangtua. Orangtua melihadjaemereka melepaskan

*! |bid.hal.210
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diri dari genggaman mereka. Orangtua berusaha medakpengendalian yang
lebih kuat ketika remaja menuntut otonomi dan tamggjawab. Kebanyakan
orangtua mampu mengantisipasi kesulitan remajandataenyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan masa remaja, tetapa ls@alkit orangtua yang
mampu memahami hasrat remaja untuk meluangkan wba&tsama dengan
teman-teman sebayanya dan remaja ingin mempedihablahwa merekalah
bukan orangtua mereka yang bertanggung jawab atasrhasilan-keberhasilan
dan kegagalan-kegagalan meré&ka.

Remaja tidak hanya sekadar menghindari pengaruhgtwa ke dalam
proses pengambilan keputusan yang semuanya meagk&ah sendiri. Ada
keterkaitan yang terus-menerus dengan orangtukakegmaja bergerak menuju
dan memperoleh otonomi.

Beberapa peneliti telah mempelajari hubungan arsi&egp orangtua dan
otonomi remaja. Hasil penelitian tersebut manyatakehwa pengasuhan
authoritarian berkaitan dengan otonomi remaja yang rendah. $&dan
pengasuhan yang demokratis biasanya berkaitan depgaingkatan otonomi
remaja>>

Beberapa kendala dan sering menimbulkan masalahgtom dengan
remaja dalam hal otonomi remaja. Kebebasan yangrhbah yang mencirikan
masa remaja dianggap sebagai pemberontakan oladrapaborangtua. Tetapi
dalam banyak contoh, desakan remaja untuk kebebbsgmengaruh kecil

terhadap perasaan remaja terhadap orangtuanyaarellyang mengerti akan

*bid.hal.41
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psikologis remaja akan menyesuaikan diri denganakdgs remaja untuk

kebebasan, dengan memperlakukan remaja secaradehiisa dan mengikut
sertakan mereka dalam pengambilan keputusan kelu#guarga yang tidak

mengerti psikologis remaja, tetap menggunakan Keradangtua yang lebih

berorientasi pada kekuasaaan, dan orangtua lebdeaeng menggunakan bentuk
otoriter dalam hubungannya dengan rem&ja.

Menurut teori Ausubel (1958), peranan hubungan gitezanak dalam
pertumbuhan remaja menuju kedewasaan, interaksgtua anak mengubah bayi
yang tak berdaya menjadi individu yang bebas dandimiaDan istilah Ausubel
tentang desatelisasi, seiring anak memasuki masa remaja mulai berproses
melepaskan diri dan bebas dari orangtua, pengemnddiri secara total tidak
diperoleh pada masa ini. Lebih tepatnya, remaja aseki tahap persiapan,
dimana potensi pemisahan mereka dari peraturammmamulai berkembartg.

Kemampuan untuk mencapai otonomi dan memperoleldakieratas
perilaku seseorang dalam masa remaja diperoleHunsedaksi yang pantas dari
orang dewasa terhadap keinginan remaja untuk mergegendali. Pada awal
masa remaja, kebanyakan individu tidak mempunyage&huan untuk membuat
keputusan yang tepat atau dewasa pada semualsipen. Bersamaan dengan
mendesaknya remaja untuk mendapatkan otonomi, keyalaorang dewasa

dengan bijaksana melepaskan kendali pada bidangndimpengetahuan remaja

%6 |bid.hal.188
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lebih terbatas. Secara bertahap remaja memperelsarkpuan untuk membuat
keputusan yang dewasa sentfiri.

a. Ciri-ciri Kemandirian

Parker , menyatakan bahwa ciri-ciri pribadi yangdia adalah:

a. Tanggung jawab, berarti memiliki tugas untuk meagaikan sesuatu dan
diminta pertanggungjawaban atas hasil kerjanya.

b. Independensi, adalah suatu kondisi dimana sesedidak tergantung
kepada otoritas dan tidak membutuhkan arahan. émkmsi juga
mencakup ide adanya kemampuan mengurus diri sendan
menyelesaikan masalah diri sendiri.

c. Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusadiriseYaitu
kemampuan menentukan arah sendielftdeterminatiojp berarti mampu
mengendalikan atau mempengaruhi apa yang akauwlitkgpada dirinya
sendiri.

d. Keterampilan memecahkan masalah, dengan dukungarardhan yang
memadai, individu akan terdorong untuk mencapainjakeluar bagi

persoalan-persoalan praktis relasional mereka sendi

%8 |bid.hal.193
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Taylor menjelaskan dalam bukunya, bahwa ciri-cemiandirian adalah
sebagai berikut:

a. Memiliki keyakinan bahwa ia kompeten dan mampu roemg dirinya
sendiri. la mampu mengukuhkan harga dirinya dan emermkan
kebahagiaan (kepuasan) di dalam dirinya.

b. Mampu mempertimbangkan dan memperjelas dalam magenpilihan,
sehingga ia mampu membuat keputusan sendiri.

c. Memiliki kesadaran akan tanggung jawab kepemilikdosofis yang
meliputi; bersikap termotivasi, berupaya sebaik gkim bersikap
bertanggung jawab dan disiplin, tetap berkomitnokam sungguh-sungguh
berusaha memanfaatkan sebuah peluang berprestasi.

d. Memiliki kesadaran akan tanggung jawab kepemiligaaktis mencakup
menyelesaikan semua tugas dan latihan, menjalastruksi sebaik-
baiknya, bersikap kooperatif, dan mengungkapkanglip@&mgaan serta
bersyukur atas usaha orang I3in.

Tim Pustaka Familia berpendapat bahwa ciri-ciri &edirian adalah
sebagai berikut:

a. Mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendia, aktif, kreatif,
kompeten dan tidak tergantung pada orang lain datetakukan sesuatu
dan tampak spontan.

b. Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah, ia wmadgn

berusaha mencari cara untuk menyelesaikan masatehdthadapinya.

®Jim Taylor (2005Memberi Dorongan Positif Pada Anak, Agar Anak BsihaDalam Hidup.
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.hal.164-166



c. Tidak merasa takut mengambil resiko dengan menmpleaingkan baik-
buruknya dalam menentukan pilihan dan keputusan.

d. Percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tiddkis-sedikit bertanya
atau minta bantuan kepada orang lain dalam mekg@rfagasnya.

e. Mempunyai control diri yang kuat dan lebih baikhi@dap hidupnya.
Berarti ia mampu mengendalikan tindakan, mengataasalah, dan
mampu mempengaruhi lingkungan atas usaha séhdiri.

Ciri-ciri lain mengenai kemandirian menurut Mahmyang mana teori
otonominya lebih banyak membahas tentang perkenaipaotpnomi pada remaja.
Ciri-ciri kemandirian remaja menurut Mahmud adaabagai berikut:

a. Kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan sendiri

b. Kemampuan menjalankan peranan-peranan baru, yaé@wbghan-
perubahan dalam peranan dan aktifitas sosial.

c. Kemampuan memikul tanggung jawab.

d. Memiliki rasa percaya pada diri sendiri, dan

e. Memiliki kejelasan nilai pribadi, yaitu berupa kemauan membedakan
benar dan salah berdasarkan sistem filai.

Pada penelitian ini juga kemandirian yang diukurnggainakan skala
psikologis dengan merujuk pada teori Deborah Kk&a(2006) dan pendapat
Dimyati Mahmud (1990). Aspek yag diukur dalam skaenandirian ini adalah:

a. Kemampuan memikul tanggung jawab, yaitu berupa kegmoan untuk

menyelesaikan sesuatu tugas, mampu mempertanggwapkan hasil

®1Tim Pustaka Familia (2008jembuat prioritas, Melatih Anak Mandif¥.ogyakarta:Kanisius.hal.hal.45
52Dimyati Mahmud (1990psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Teragagjakarta:BPFE. hal.65



kerjanya, kemampuan menjalankan peranan baru, mkenplinsip

mengenai apa yang benar dan salah dalam berpikiperindak.

b. Independensi, yaitu suatu kondisi dimana individiak tergantung pada
otoritas atau tidak membutuhkan arahan orang taemiliki rasa percaya
pada diri sendiri, memiliki kemampuan mengurus dsendiri,
menyelesaikan masalah diri sendiri.

c. Otonomi yakni berupa kemampuan menentukan keputusamdiri,
memikirkan akibat-akibat dari suatu keputusan atéindakan,
keterampilan memecahkan masalah sendiri, kemampusalihat
perbedaan sudut pandang orang lain.

Teori kemandirian Parker mencakup aspek perkemipakganandirian
individu secara umum dan dapat disesuaikan dalarnafai usia. Sedangkan
pendapat Mahmud lebih fokus membahas aspek kenmmgiada remaja dan
perkembangannya. Penjabaran teori mereka lebihifigp@glaupun banyak
menyerupai dari pada teori-teori kemandirian yaaig. |Oleh karena itu, peneliti
memakai teori dan pendapat mereka berdasarkamalaatas.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian

Menurut Ali dan Asrori dalam bukunya, kemandiriankéanlah semata-

mata merupakan pembawaan yang melekat pada diividod sejak lahir.

Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagaiulstsn yang datang dari



lingkungannya, selain potensi yang telah dimiligjagk lahir sebagai keturunan
dari orang tuany&’

Ada sejumlah faktor yang sering disebut sebagaiel&br bagi
perkembangan kemandirian, yaitu sebagai berikut:

a. Gen atau keturunan orang tua.

b. Pola asuh orangtua. Cara orangtua mengasuh atadidikeanak akan
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak renajany

c. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikase#iblah yang tidak
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenglamanekankan
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat epdr&ngan
kemandirian remaja.

d. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupasyanakat yang
terlalu menekankan pentingnya hierarki strukturiadpsnerasa kurang
aman atau mencekam serta kurang menghargai masifestensi remaja
dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancgerkembangan
kemandirian remaj&’

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian aritana
a. Pola asuh orangtua
Orangtua dengan pola asuh yang demokratis samgatangsang
kemandirian anak dimana orangtua memiliki perarmgabpembimbingnya

untuk memperhatikan dan memperlakukan terhadappsattifitasnya dan

83 Mohammad Ali,Mohammad Asrori. (2008sikologi Remaja Perkembangan Peserta Didikarta. Bumi
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kebutuhan anak, terutama yang berhubungan denggindsin pergaulannya
baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.

b. Jenis kelamin
Anak yang berkembang dengan pola tingkah laku niiaskebih mandiri
dibandingkan pada anak yang mengembangkan polatirigku feminin.

c. Urutan posisi anak
Anak pertama yang diharapkan untuk bisa menjadtotoneladan dan
menjaga adiknya, lebih berpeluang untuk anak burygslg mendapatkan
perhatian berlebihan dari orangtua dan kakak-kakaKmerpeluang lebih
kecil &

Usaha pendidikan yang dilakukan secara sungguhgsimnguntuk
mengembangkan kemandirian menjadi sangat pentingn&aselain problema
remaja dalam bentuk perilaku negatif sebagaimampapdrkan di atas, juga
terdapat gejala negatif yang dapat menjauhkan ishdigtari kemandirian. Gejala-
gejala tersebut oleh Kartadinata dipaparkan selimsegeiut:

1. Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan dsulkarena niat
sendiri yang ikhlas. Perilaku seperti ini akan naaaf kepada perilaku
formalistik dan ritualistik serta tidak konsiste3ituasi seperti ini akan
menghambat pembentukan etos kerja dan etos kemdwgrey mapan
sebagai salah satu ciri dari kualitas sumber daya lkemandirian

manusia.

8 Elizabeth B.Hurlock. (1990pPerkembangan Anak Jilid 2akarta:Erlangga. hal.203



2. Sikap tidak peduli pada lingkungan hidup. Manusendiri bukanlah
manusia yang lepas dari lingkungannya, melainkamusia yang
bertransenden terhadap lingkungannya. Ketidakpaaulierhadap
lingkungan hidup merupakan gejala perilaku impulsyang
menunjukkan bahwa kemandirian masyarakat masitalend

3. Sikap hidup konformistik tanpa pemahaman dan komggiik dengan
mengorbankan prinsip. Gejala mitos bahwa segalaat@sya bisa
diatur yang tumbuh dan berkembang dalam masyanaleatipakan
petunjuk adanya ketidakjujuran berpikir dan bewdind serta
kemandirian yang masih rend&h.

Faktor-faktor yang menjadi kendala pada perkembangamandirian,

antara lain:

a. Kebiasaan serba dibantu atau dilayani. Misabrgag tua yang selalu
melayani keperluan anak-anak, seperti mengerjak@myR, akan
membuat anak manja dan tidak mau berusaha seedingga akan
membuat anak tidak mandiri.

b. Sikap orangtua, misalnya orangtua yang selatgikz® memanjakan
dan memuji anak akan menghambat kemandiriannya.

c. Kurangnya kegiatan di luar rumah disaat-saak ditak mempunyai

kegiatan dengan teman-temannya akan membuat asak Behingga ia

menjadi malas dan tidak kreatif serta tidak mandiri

®Mohammad Ali,Mohammad Asrori. (2006)sikologi Remaja Perkembangan Peserta Didikarta. Bumi
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d. Peranan anggota keluarga lain, misalnya adaasauchaka akan
menghambat kemandiriannya karena tugas rumah tdikkukan
saudaranyd’

Beberapa penelitian telah mempelajari hubungaaransikap orangtua
dan otonomi remaja. Hasil penelitian tersebut mekgn bahwa pengasuhan
autoritarian berkaitan dengan otonomi remaja yarepdah. Sedangkan
pengasuhan yang demokratis biasanya berkaitan depgaingkatan otonomi

remaja®

3. Kemandirian Dalam Perspektif Islam
Manusia pada dasarnya mulia. Tetapi sayang, karegkin ilmu, tidak
mau berusaha, tidak memiliki keberanian untuk menglatindakan, derajat
kemuliaannya tanpa ia sadari dapat turun menjadiaie.

aeld clallall | slae o) gl Gal) W1 il Jaul olina ) a5 ay 685 Cpueal & cludY) Lils 3
(o) Osian e 2l
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ddemuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia kegatryang serendah-
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman, danger@kan amal

sholeh, maka bagi mereka pahala yang tiada terpy@s. At-Tiin [9]:4-
6).

“Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yaabaik-baiknya
demikian ditegaskan dalam al-Quran. Jadi, apa ysahgh ketika ada manusia

terlihat begitu memelas, tidak bersemangat, dantibdgsunya menghadapi

7 M. Enoch Markum (1985)nak, Keluarga dan Masyarakalakarta:Sinar Harapan..him.83-87
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hidup. Lebih dari itu, keluh kesahnya pun keluatapa ia telah berusaha ke sana
kemari, namun kegagalanlah yang ia temui.

Ketika manusia lahir, ia telah dikaruniai potebsrupa “rezeki” akal dan
hati. Akal untuk menimbang benar atau salah. Addm@iin untuk merasakan soal
baik dan buruk. Dalam perkembangannya, keberhasitamgtua turut serta
menumbuhkembangkan seorang anak manusia jadi batar terpuruk
kehidupannya. Apalagi kalau kemudian anak manusiaidak dididik untuk
mandiri.

Kemandirian dan semangagntrepreneurship, semangat atau jiwa
kewirausahaan, yang memang dilandasi oleh kemandit sendiri. Siapa yang
mampu mandiri, berarti ia mampu untuk bertindakabgrberani mengambil
resiko, berani mengambil tanggung jawab, dan teafa berani untuk menjadi
mulia®

Kemuliaan manusia akhirnya berangkat dari kebaramyia untuk
mengambil tanggung jawab. Meski kemudian, sebagamgsitir al-Quran:

O ad) ol Ylledaa 5 L (8850 5 Leilany o)) uld JLaadl g (a y¥ 5 <l gland) e d5la V) Lia je Ul
(72 ;g\)’;‘}(\)Y}H\A}ﬂé

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat &elaagit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk mieamianat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipik amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zaimadhat bodoh.”
(QS. Al-Ahzab [33]:72).

Sabda Rasulullah SAW. bahwa sebaik-baik manusimaladaanusia yang
paling banyak manfaatnya. Menjadi manusia mandialah menjadi manusia

yang memiliki harga diri. Mandiri adalah sumbergasfa diri. Mandiri membuat

8 Abdullah Gymnastiar (2005)Malu Jadi BenaluBandung: Khas MQ



diri lebih tenteram. Ayat al-Quran menegaskan baRAlah tidak merubah nasib
suatu kaum, sebelum kaum itu gigih mengubah nasilsgndiri. Kemampuan
mandiri dalam mengarungi hidup ini merupakan kwaeig diberikan oleh Allah
untuk sukses di dunia dan di akhirat kelak.

Keuntungan menjadi manusia yang mandiri adalahakan memiliki
wibawa. Sehebat-hebat peminta-minta pasti tidakn akeempunyai wibawa.
Keuntungan lainnya, ia menjadi lebih percaya dalach menghadapi hidup ini.
Orang-orang yang terlatih menghadapi masalah sexkd@in berbeda semangatnya
dalam mengarungi hidup ini dibandingkan dengan grngeng selalu bersandar
kepada orang laiff

Orang-orang yang mandiri cenderung lebih tenang ldaih tenteram
dalam menghadapi hidup ini. Selain dia siap mengarudia juga memiliki
mental yang mantap. Mandiri adalah sikap mentatikBe adalahtrik (cara)
menjadi pribadi yang mandiff:

Pertama, mandiri itu awalnya memang dari mental seseoraragli J
seseorang harus memiliki tekad yang kuat untuk mari@aya harus menjadi
manusia terhormat, tidak boleh jadi benalu!”.

Rasulullah SAW. adalah sosok pibadi mandiri. Belghir dalam keadaan
yatim, dan tidak lama sesudahnya beliau menjadinypiatu. Namun, Rasulullah
SAW. memiliki tekad yang kuat untuk hidup mandidak menjadi beban bagi

orang lain.

0 bid.hal.12
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Kedua, kita harus mempunyai keberanian. Berani mencoba bdaani
memikul resiko. Jadi, kemandirian itu hanya miliengberani. Orang yang
bermental mandiri, tidak akan menganggap kesulitdragai kesulitan, melainkan
sebagai tantangan dan peluang. Kalau tidak beramicaiba, itulah kegagalan.
Kalau sudah dicoba, jatuh itu biasa.

Ketiga, bila ingin mandiri adalah tingkat keyakinan kepadkh. Harus
yakin Allah yang menciptakan, Allah yang memberikaaeki. Manusia tidak
mempunyai apa-apa kecuali yang Allah titipkan. Betgng kepada manusia
hanya akan menyiksa diri, karena dia juga belurtuterampu menolong dirinya
sendiri.

| gl ) oSile S ) () sl s e ) oo i) pme 10 18 (pon Sl e 0 500
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan atas kalimeaha, maka
berusahalah”. (HR.Ahmad)

Kemandirian yang diajarkan Rasulullah SAW. tiada leertujuan untuk
membentuk pribadi-pribadi Muslim menjadi pribadingakreatif, mau berusaha
dengan maksimal, pantang menyerah dan pantang andsghan orang lain,
mampu mengembangkan diri, dan gemar bersedekahamleh@rta yang
didapatkannyd?

Rasulullah SAW. sangat memperhatikan pertumbuh&snpbanak, baik
di bidang sosial maupun ekonomi. Beliau membangtat percaya diri dan
mandiri pada anak, agar ia bisa bergaul dengaraparlunsur masyarakat yang

selaras dengan kepribadiannya. Dengan demikiameagambil manfaat dari

2 |bid.hal.26



pengalamannya, menambah kepercayaan pada dirirglsingga hidupnya
menjadi bersemangat dan keberaniannya bertambad. tidak manja, dan
kedewasaan menjadi ciri khasnya.

Yahya bin Abu Katsir berkata, “llmu tidak akan did& dengan badan
yang santai.” Anak harus dibiasakan (bangun unhadah) di akhir malam,
karena saat itu adalah pembag@ranimahdan penyerahan hadiah. Maka ada
orang yang mendapatkan sedikit, ada yang mendapéatkayak, dan ada yang
tidak dapat sama sekali. Bila ia terbiasa diwakégilk maka ia akan mudah
melakukannya ketika dewa&h.

Rasulullah SAW. megajarkan pada umatnya untuk beausnencari rizki,
makan dari hasil tangan sendiri, profesi dan kaahlimerupakaniffah
(kehormatan) yang bisa menjaga seorang muslimmaiemgambil (hak orang lain)
dan meminta-minta. Dalam masalah bekerja, berdagamgncintainya dan
memotivasi untuk mencari rezeki.

Ibnul Qayyim berkata, seyogyanya anak dijauhkani da@malasan,
pengangguran, dan santai, tetapi biasakan ia leekésngan dibiarkan santai,
kecuali untuk mempersiapkan diri dan badannya urkekibukan. Karena
kemalasan dan pengangguran berakibat jelek, daninyaas penyesalan.
Sebaliknya, rajin dan lelah hasilnya terpuji, bdikdunia atau di akhirat atau di
keduanya. Orang yang paling santai adalah orang galunya paling lelah. Dan
orang yang paling lelah adalah orang yang dulumeg santai. Kepemimpinan

di dunia dan kebahagiaan di akhirat tidak bisaildikeecuali melalui jembatan
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kelelahan. Bahkan Rasulullah SAW. membiasakan amakk bersemangat dan

mengemban tanggungjawéb.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masak-kanak
berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepatrtitmbuhan cepat yang terjadi
pada tubuh remaja, luar dan dalam itu, membawaatkfang tidak sedikit
terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepdhadtmaja. Remaja dalam
pandangan hukum dan perundang-undangan adalah osigail3 sampai 17/18
tahun!®

Remaja adalah suatu tingkat umur, dimana anak-tek lagi anak, akan
tetapi belum dapat dipandang dewasa. Jadi remamaladumur yang
menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewast umur ini terjadi
berbagai perubahan, yang tidak mudah bagi seonaalg antuk menghadapinya
tanpa bantuan dan pengertian dari pihak orangtua atang dewasa pada
umumnya. Pada umur ini terjadilah perubahan-pemmatepat pada jasmani,
emosi, sosial, akhlaq dan kecerdasan. Dalam meaghpdrubahan yang sangat
cepat itu, anak-anak biasanya mengalami kesukas@ehingga mereka
kebingungan dan akan lebih berbahaya lagi apabdagtua tidak mengerti apa

yang sedang dilalui anaknya (remaja it).

"% |bid.him.215
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Stanley Hall (dalam Santrock, 1998) usia remajarant2 sampai usia 23
tahun. Menurut Yulia dan Singgih D. Gursana prgee&embangan psikis remaja
dimulai antara 12 sampai umur 22 tali#in.

Kartini Kartono dalam bukunya, masa remaja mulauurh3-19 tahun,
masa remaja disebut pula sebagaisa-penghubungtaumasa peraliharantara
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada peamiotkrjadi perubahan-
perubahan besadan esensiamengenai kematangan fungsi-fungsi rokhaniah dan
jasmaniah, terutama fungsi seksual. Yang sangabmj@rpada periode ini ialah:
kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri,afentgana anak muda mulai
meyakini kemauan, potensi dan cita-cita sendiring2® kesadaran tersebut ia
berusaha menemukan jalan hidupnya; dan mulai miemdai-nilai tertentu,
seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, kemdalan sebagainya.

Masa pubertas ini juga merupakan masa rekonstrDiesigan timbulnya
kepercayaan-diri, timbul pula kesanggupan meni@nisali tingkahlaku sendiri
yang dianggap tidak bermanfaat lagi, untuk digamitlengan aktivitas yang lebih
bernilai. Selanjutnya, melalui banyak kebimbangan #etakutan, lambat laun
sampailah anak pada kepastian-kepastian baru. Magega mulai menemukan
diri sendiri atau jati dirinya.

Pada masa pubertas ini merupakan periode perjuangark mandiri
(untuk menjadi diri yang berdiri sendiri), anak raugada usia ini tengah
mengalami:

1). Pertentangan-pertentangan batin yang palinguneak dalam kehidupannya.

8Agoes, Dariyo.(2004psikologi Perkembangan Remdjahalia Indonesia:Bogor)him.13
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2). Karena itu masa pubertas ini benar-benar mi&apperiode penuh kontras-
kontras, badai-badai permasalahan, dan geloraaggigra yang sering
berlawanan.

3). Yang mengakibatkan timbulnya banyak kecemasan k&bingungan pada

anak mud&?®

2. Perkembangan Emosi dan Kemandirian Pada Remaja

Sikap, perasaan atau emosi seseorang telah adeed@ambang semenjak
ia bergaul dengan lingkungannya. Timbulnya sikapragaan atau emosi itu
positif atau negatif merupakan produk pengamatam giEngalaman individu
secara unik dengan benda-benda fisik lingkungandgsmgan orang tua dan
saudara-saudaranya, serta pergaulan sosial yaihgll@ls. Sebagai suatu produk
dari lingkungan yakni lingkungan internal dan eks# yang juga berkembang,
maka sudah tentu sikap, perasaan atau emosi jukentiegang.

Kebutuhan kejiwaan remaja banyak dipengaruhi olagkuingan dan
kebudayaan masyarakat dimana ia tinggal. Misalrgfautuhan akan kebebasan
dan kemandirian, merupakan kebutuhan pokok dalasyanakat maju. Begitu
juga kebebasan emosional dan materi merupakan Weoutremaja pula pada
masa-masa ini. Tidak diragukan lagi, kematangak freendorong remaja untuk

berusaha mandiri dan bebas dalam mengambil keputugak dirinya, sehingga
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dia dapat mencapai kematangan emosional yang asrbigri emosi orang tua dan
keluargany&!

Goleman (1999), mengatakan bahwa koordinasi sudsainadalah inti
dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseoraamydg@ menyesuaikan diri
dengan suasana hati individu yang lain atau dagra&infppati, orang tersebut akan
memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akebih mudah menyesuaikan
diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannyabitielanjut Goleman
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah keraargbih yang dimiliki
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalamghaglapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, sertgatoerkeadaan jiwa.
Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorangrdapampatkan emosinya
pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mermsatsana haff.

Mengingat bahwa masa remaja merupakan masa yamug padnyak
dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman sebdga dalam rangka
menghindari hal-hal negatif yang dapat merugikaimygt sendiri dan orang lain,
remaja hendaknya memahami dan memiliki apa yangbdis kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional ini terlihat dalathal seperti bagaimana
remaja mampu untuk memberi kesan yang baik tentdingya, mampu
mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri, besusabnyetarakan diri

dengan lingkungan, dapat mengendalikan perasaamdarpu mengungkapkan

81 7akiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantanggi994).Jakarta; CV Ruhama)him.18
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reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi ydagehingga interaksi dengan
orang lain dapat terjalin dengan lancar dan efektif

Demikian juga menjadi pribadi yang mandiri ataunotm adalah salah
satu tugas perkembangan pada masa remaja. Selasaarenaaja anak bergerak
meninggalkan ketergantungan yang menjadi karakitang masa kanak-kanak
menuju otonomi yang menjadi ciri khasnya masa dawastapi perkembangan
otonomi ini seringkali disalah artikan. Seringkaionomi itu dikacaukan dengan
pemberontakan, dan menjadi pribadi yang mandiritidak jarang disamakan
dengan usaha membangkang terhadap kekuasaan damasiomnangtu&®

Tiga tipe otonomi dan perkembangannya, yaRartama,perkembangan
otonomi emosi. Berkaitan dengan perubahan dalanurngan-hubungan yang
akrab, misalnya hubungan anak dengan orangiedua,perkembangan otonomi
perilaku, merupakan kemampuan untuk mengambil kepuntkeputusan sendiri
dan melaksanakanny&etiga, perkembangan otonomi nilai yaitu memiliki
prinsip-prinsip tentang apa yang benar dan apa Yahgh, tentang apa yang
penting dan apa yang tidak penting. Remaja yang ihkerkemandirian akan
dapat menentukan pilihannya sendiri tanpa dibingangleh pengaruh-pengaruh
dari luar dirinya, dan bertanggung jawab atas kegart yang diambilny.

Anak mulai mandiri jika anak mulai menemukan diengnak menyadari
bahwa iapun seperti orang lain, mempunyai kebebdsabuat, kebebasan

berkehendak, kebebasan melakukan apa yang diingirtidak selalu tunduk
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kepada orang lain, tidak selalu ikut-ikutan darekicharus tergantung kepada
orang lain®

Peran keluarga dan orangtua sangat menentukan npeakgan masa
remaja, yang mana pada masa ini remaja mengalantutém akan otonomi dan
tanggung jawab sehingga membingungkan dan membarathnbanyak orangtua.
Karena masa remaja memiliki hasrat kebebasan helupama terhadap campur
tangan orangtua atau keluarga dalam menentukagikRammya, tetapi masa ini
perlu perhatian khusus dari keluarga untuk membimbemaja supaya tidak
salah jalan dalam mengambil keputusan dalam hiduprigemaja ingin
memperlihatkan  bahwa merekalah bukan orangtua raerelkang
bertanggungjawab atas keberhasilan-keberhasilan kegagalan-kegagalan
mereka.

Remaja membutuhkan lebih banyak kesempatan untulatimedan
membahas pengambilan keputusan yang realistis.aBakgputusan dalam dunia
nyata diambil dalam situasi stress yang mengandakigr-faktor keterbatasan
waktu dan perlibatan emosiofdlOleh karena itu, karena kemandirian tidak
berkembang dengan sendirinya pada diri anak. Meaain membutuhkan
bimbingan dan arahan dari orang-orang dewasa s®&kita Remaja diberikan
kesempatan untuk belajar mengambil keputusan, nm@rtken masalah secara
sportif dan memberikan kepercayaan kepada merekak umengurus dan

bertanggung jawab atas hidupnya sendiri.
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Kemampuan remaja untuk meraih otonomi dan mempgetksadali atas
perilakunya dicapai melalui reaksi-reaksi orang a&avyang tepat terhadap
keinginan remaja untuk memperoleh kendali. Padanpan masa remaja,
umumnya individu tidak memiliki pengetahuan untulengambil keputusan-
keputusan yang tepat dan dewasa dalam semua bidhidupan. Ketika remaja
menuntut otonomi, orang dewasa yang bijaksana raskapm kendali di bidang-
bidang dimana remaja dapat mengambil keputusantksmu yang masuk akal
tetapi tetap terus membimbing remaja untuk mengakdputusan-keputusan
pada bidang-bidang dimana pengetahuan remaja dsrb&ecara berangsur-
angsur remaja memperoleh kemampuan untuk mengamapiltusan-keputusan
matang secara mandiri. Tetapi remaja tidak hankadse menghindari pengaruh
orangtua ke dalam proses pengambilan keputusansganganya mereka lakukan
sendiri. Ada keterkaitan yang terus menerus dengamgtua ketika remaja
bergerak menuju dan memperoleh otonomi.

Sebagai suatu dimensi psikologis yang kompleks, akelnian dalam
perkembangannya memiliki tingkatan-tingkatan. Pek@ngan kemandirian
seseorang juga berlangsung secara bertahap sesergand tingkatan
perkembangan kemandirian tersebut. Lovinger mengakan tingkatan
kemandirian beserta ciri-cirinya sebagai berikuartidinata, 1998). Remaja yang
telah mencapai tingkatan mandiri memiliki kemampsebagai berikut:

a. Telah memiliki pandangan hidup sebagai suatu kesdun.
b. Bersikap objektif dan realistis terhadap diri sengiaupun orang lain.

c. Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentamga



d. Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik dalam di

e. Menghargai kemandirian orang lain.

f. Sadar akan adanya saling ketergantungan dengag laran

g. Mampu mengekspresikan perasaannya dengan penutkirayadan

keceriaart’

D. Pengertian Pesantren

Kata “pondok pesantren” sendiri merupakan gaburagdara kata pondok
dan pesantren. Menurut M. Arifien, pondok pesantremupakan suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakuiyarakat sekitar, dengan
sistem asrama (kompleks) dimana santri-santri nmaaempendidikan agama
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepgauberada di bawah
kedaulatan datfieadershipseorang atau beberapa orang kiai dengan cirilcas
yang bersifat karismatik serta independen dalanalaelgal. Sementara Qomar
mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu tengesdidikan dan
pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islamdaikung asrama
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permigfie

Adapun tempat dimana para santri menetap untulgaingisebut dengan
istilah pondok. Kata pondok berarti kamar, gubulknah kecil, yang dalam

bahasa Indonesia, kata pondok itu sendiri lebih akamkan kepada

8Mohammad Ali,Mohammad Asrori. (200@)sikologi Remaja Perkembangan Peserta Didikarta. Bumi
Aksara. hal.117
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kesederhanaan bangunannya. Kemungkinan yang laia,gondok berasal dari
bahasa Arafunduqyang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederHdna.

Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pdadidian pengajaran
agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan @peagajersebut diberikan
dengan cara non-klasikal, yaitu bandongan dan aorodimana kiai mengajar
santri berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dakEhasa Arab oleh ulama-ulama
besar sejak abad pertengahan, sedang santri biasaggal dalam pondoX.

1. Ciri Pesantren dan Sistem Pendidikannya

Pendidikan Islam merupakan proses pemindahan dglean kepada anak
didik yang meliputiagidah yaitu keyakinan dan ketakwaan kepada Allah SWT,
sedangkarsyariahyaitu kaidah yang mengatur hubungan manusia defghan
dan hubungan manusia dengan sesama manusia atinqgan makhluk lainnya.
Sedangakhlaq yaitu perilaku muslim. Dengan memberi ajaran Islersebut
diharapkan dapat mengembangkan pikirannya dan menotbdkepribadiannya
yang lebih baik agar terwujud pada sikap dan pemgahnya dalam kehidupan
kesehariannya.

Pada dasarnya pesantren adalah lembaga pendidgtam, | dimana
pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengama dgklam diharapkan
dapat diperoleh di pesantren. Apapun usaha yaagukibn untuk meningkatkan
pesantren di masa kini dan yang akan datang hetas pada prinsip ini. Artinya,

pesantren tetap sebagai lembaga pendidikan Islagadeciri-ciri khas, meskipun

%bid.him. 89
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ia banyak terlibat dalam berbagai masalah kemasgtaa seperti perekonomian,
kesehatan, lingkungan dan pembangunan.

Selama ini tujuan pendidikan di pesantren belurandiusskan secara rinci
dan dijabarkan dalam suatu sistem pendidikan yangklap dan konsisten, tetapi
secara umum tujuan itu tertuang dalam kitatlimul Muta’allim, di mana tujuan
seseorang menuntut ilmu adalah semata-mata kassvejikan Islam yang harus
dilakukan secara ikhlds.

Tujuan ini pada gilirannya akan menjadi faktor iventi bagi santri untuk
belajar melatih diri menjadi seorang yang ikhlas dhlam segala amal
perbuatannya. Karena seseorang yang belajar dintpesaberdasar azas
keikhlasan, maka apabila ia telah lulus dari pesartidak boleh memiliki pamrih
apapun.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam seedehtifs bertujuan
menjadikan para santrinya sebagai manusia yangimgadg diharapkan dapat
menjadi pemimpin umat dalam menuju keridhaan Tuhan.

Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lembagdaigan Islam
yang dilaksanakan dengan sistem asrama (pondoljadekyai sebagai sentra
utama serta masjid sebagai pusat lembaganya. Dsiladimya, Rahardjo (1985)
menyimpulkan bahwa sejak awal pertumbuhannya, pesamemiliki bentuk
yang beragam sehingga tidak ada suatu standardiaagi berlaku bagi semua
pesantren. Namun demikian dalam proses pertumbulzan perkembangan

pesantren tampak adanya pola umum, yang diambil rdakna peristilahan

*Ymron, Arifin. (1993). Kepemimpinan Kyai, Kasus Pondok PesantiebuirengMalang:Kalimasahada
Press. Hal.35



pesantren itu sendiri yang menunjukkan adanya sypata tertentu suatu
sumber’?

Sebuah lembaga yang bernama pondok pesantren admlahkomunitas
tersendiri, di dalamnya hidup bersama-sama sejundeing yang dengan
komitmen hati dan keikhlasan atau kerelaan mengikatengan kiai, tuan guru,
buya, ajengan, abu atau nama lainnya, untuk hiéogaina dengan standar moral
tertentu, membentuk kultur atau budaya tersen@ebuah komunitas disebut
pondok pesantren minimal ada kiai (tuan guru, bajengan, abu) masjid, asrama
(pondok), pengajian kitab kuning atau naskah safeing ilmu-ilmu keislamat?.

Namun demikian sebenarnya ada beragam tipologdgio pesantren.
Berdasarkan perspektif keterbukaan terhadap peambahng terjadi, pondok
pesantren dibagi menjadalafi dankhalafi. Salafi tetap mengajarkan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikanny8edang khalafi telah
memasukkan pelajaran umum dalam madrasah yang lblédegkannya, atau
membuka tipe-tipe sekolah umum di lingkungan pesatit

Adapun sistem pendidikan yang dikembangkan, ada tijge pondok
pesantren.Pertama, memiliki santri yang belajar dan tinggal bersamai,ki
kurikulum tergantung kiai, dan pengajaran secadividual. Kedua, memiliki
madrasah, kurikulum tertentu, pengajaran bersifdikasi, kiai memberikan
pelajaran secara umum dalam rentang waktu terteatiyi bertempat tinggal di

asrama untuk mempelajari pengetahuan umum dan adf@tiga, hanya berupa

Imron Arifin. (1993).Kepemimpinan Kyai, Kasus Pofkd®esantren Tebuireng.Malang: Kalimasahada
Press.him.3
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asrama, santri belajar di sekolah, madrasah, bap&eyuruan tinggi, sementara
kiai sebagai pengawas dan pembina méftal.

Ada juga yang membagi menjadi lima tipoldgertama,hanya terdiri dari
masjid dan rumah kiaikedua, terdiri dari masjid, rumah kiai, dan pondok
(asrama) ketiga, memiliki masjid, rumah kiai, pondok dan pendidikemmmal,
keempat,memiliki masjid, rumah kiai, pondok dan pendidikemmmal, kelima,
memiliki masjid, rumah kiai, pondok, madrasah, Bangunan-bangunan lainnya.
Di luar pembagian ini, ada berbagai ragam pembaggag lainnya. Pembagian
tersebut dilakukan berdasarkan perspektif tipologasig digunakan. Namun
demikian, dari beragam tipologi tersebut, setidaksgtiap pesantren memiliki
prasyarat minimal; (1) kiai yang mendidik dan mgaga(2) santri yang belajar,
(3) masjid®®

Mas'udi (1985), pada awalnya pondok pesantren pakan lembaga
pendidikan dan pengajaran agama Islam yang padanogaudiberikan dengan
cara non-klasikal (sistem pesantren), dimana sgokgai mengajar santri-santri
(siswa) berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalzahasa Arab oleh ulama-ulama
besar dari abad pertengahan (abad ke-12 s/d abafl)k®ara santri biasanya
tinggal dalam pondok atau asrama dalam pesantreabi#. Namun demikian
pada awalnya pesantren tidak memiliki pondok ataaraa, sehingga para santri
yang belajar harus tinggal menyebar di desa-desg gda di sekitar pesantren

tersebut. Para santri yang demikian itu disebutris&along, yang mengikuti

% |bid.him.93
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pelajaran di pesantren secaratonan dimana mereka datang berduyun-duyun ke
pesantren pada waktu tertentu yang ditentukan unengikuti pelajaran’

Menurut Saridjo (1985;10) pondok pesantren dewadalah berkembang
dan merupakan lembaga gabungan antara sistem patatokpesantren, yang
memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islagadesistem non klasikal.
Sedang santrinya dapat bermukim di pondok yangddikan atau merupakan
santri kalong (santri yang tidak mukim di ponddkpndok pesantren ini pun pada
gilirannya menyelenggarakan sistem pendidikan kéhsischooling)baik yang
bersifat pendidikan umum maupun agama yang lazisebdit madrasah.
Pengertian pesantren menurut Dhofier (1983) bexrkailengan kata santri yang
mendapat awalan pe dan akhiran an, yang berampiatetimggal santri®

Adanya harmonisasi antara dimensi pendidikan darersi pengajaran,
maka tujuan pendidikan di pesantren menjadi jelagjuan pendidikan di
pesantren menjadi tidak semata-mata untuk mempergdgran murid dengan
penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meninggikan almormelatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai ot dan kemanusiaan,
membentuk sikap dan tingkahlaku yang jujur dan loeahn dan menyiapkan para
murid untuk hidup sederhana dan bersih hati. Setiapd diajar agar menerima

etik agama di atas etik-etik yang Idmh.

7 zamakhsyari, Dhofier.(1983Jradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidw. kyakarta:

LP3ES.hal.52
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2. Pengertian “Santri”

Kata santri sendiri menurut C.C. Berg (dalam Gib832;.257) berasal
dari istilah shastri yang diambil dari kata bahasa India yang bermakiaag-
orang yang mengetahui kitab-kitab suci agama Hatdu seseorang sarjana abhli
kitab-kitab suci Hindu. Chatur-verdi dan Tiwari {I¥y) mengatakan bahwa kata
santri berasal dari katahastrayang berarti buku suci tentang ilmu pengetahuan.
Sementara Geertz (1960;176) mengartikan kata Saraskastridengan makna
iimuwan Hindu yang pandai menulis, yang telah duasi menjadi kataantri
dan dapat digambarkan dalam makna yang sempit maupkna yang lua$®

Arti yang sempit santri bermakna, seorang pelagkolah agama yang
bermukim disuatu tempat yang disebut pondok atsargeen. Sedang dalam arti
yang luas dan lebih umum kagantri mengacu pada identitas seseorang sebagai
bagian dari varian komunitas penduduk Jawa yanggarert Islam secara
konsekuen, yang sembahyang dan pergi ke masjid higa jum’at dan
sebagainya®*

Pendapat beberapa sumber di asasitri dapat diartikan sebagai seorang
pelajar sekolah agama yang bermukim disuatu teygrag disebut pondok atau
pesantren yang menganut Islam secara konsekuenm dal#initasnya.
Mempelajari dan mengetahui kitab-kitab suci daruilpengetahuan dalam agama

Islam, dan memiliki kemampuan pandai mentfffs.

100 7zamakhsyari, Dhofier.(1983Jradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup. kakarta:
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Zamakhsari Dhofier membagi santri menjadi dua tipe:

1. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal daaedhh yang jauh dan
menetap dalam kelompok. Santri mukim yang palingalatinggal di
sebuah pesantren biasanya merupakan satu kelongpséndiri yang
memegang tanggungjawab mengajar santri-santri euindang kitab-kitab
dasar dan menengah.

2. Santri kalong, yaitu murid-murid yang bersal dagsa-desa di sekeliling
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesabintuk mengikuti
pelajaran di pesantren, mereka pulang perglaju) dari rumahnya
sendiri. Pada pesantren kecil, komposisi santrorgl lebih banyak,

sedang pada pesantren besar santri mukim lebih joes@hnya®®

E. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kemandirian

Pendidikan pesantren menuntut santrinya untukldisiigan mandiri dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkatam bentuk aturan
pesantren. Hal ini sangat mempengaruhi perkembapgj&alogis santri, baik itu
pengaruh positif maupun negatif. Untuk mengantsiparjadinya dampak negatif
terhadap santri dalam menyikapi kehidupan pesantsamtri hendaknya
dibimbing untuk dapat menyesuaikan diri dengan &egi dan peraturan
pesantren. Hal ini bukanlah hal yang mudah, demhgdial kecerdasan emosional

anak bisa menerima dan beradaptasi dengan kehigagsamtren yang memiliki

103 7zamakhsyari, Dhofier.(1983Jradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup. kgkarta:
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aturan dalam kehidupan sehari-harinya. Sehinggari saiharapkan dapat
menikmati ketenangan dan kebahagiaan dalam presesdikannya di pesantren.

Pertumbuhan kecerdasan emosional (EQ) dipengaidehi longkungan
keluarga, dan contoh-contoh yang didapat dari sasgo sejak lahir dari
orangtuanya. Menurut Peter Salovey dan John Mageerkdasan emosional
mempengaruhi banyak aspek kualitas emosional ggntaitu: (a) Kemandirian,
(b) Kemampuan menyesuaikan diri agar disukai, (emEmpuan memecahkan
masalah antar pribadi, (d) Ketekunan, (e) Empdji, Mengungkapkan dan
memahami emosi, (g) Mengendalikan amarah, (h) kadsatanan, (i)
Keramahan, (j) Sikap horm&t}

Kecerdasan emosional tumbuh seiring pertumbuhasosssy sejak lahir
hingga meninggal dunia. Pertumbuhan kecerdasaniemabsdipengaruhi oleh
lingkungan, keluarga, dan contoh-contoh yang ditlapaeorang sejak lahir dari
orang tuanya. Kecerdasan emosional disini menydnignyak aspek penting,
yang diantaranya adalah aspek kemandirian inditftlu.

Banyak pernyataan tentang peran penting kecerdesarsional pada
perilaku dan perkembangan anak sehingga ia memjgdiusia dewasa yang
bertanggung jawab penuh terhadap kehidupannyap8gtantingnya pendidikan
dan pengasuhan guru (ustadz-ustadzah) maupun oaapgtia anak berdasarkan

pembinaan kecerdasan emosional sejak dini. Bahkdtembangan kecerdasan

104 | awrence E. Shapiro (200M)engajarkan Emotional Intelligence Pada Andikarta:Gramedia Pustaka
Utama.him.5
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emosional memang sudah ada pada setiap individuhdhrnitu berkembang
semenjak ia dalam kandungan Ibunya sampai ia ssapghjdup di dunia.

Gambaran mengenai pesantren adalah mengenai gahidantri yang
hidup bersama dengan teman-temannya yang lainbddoagai macam daerah,
budaya, ras dan suku. Dan juga dari berbagai maedamgan umur baik itu
teman sebayapéer9, kakak tingkat maupun adik tingkatnya. Dari bedia
variasi yang ada, ini pastinya akan menimbulkan pidapsikologis baik positif
maupun negatif. Begitu juga kehidupan pesantreng ysangat unik karena
berbeda dengan sistem lembaga pendidikan luar fpesaiKehidupan pesantren
dan santrinya dituntut penuh kemandirian dalam rhadgpi segala permasalahan
di pesantren baik itu masalah belajar, pergaulagal®e teman maupun sosialnya,
di samping itu juga santri dituntut kedisiplinamhi@dap program atau kegiatan di
pesantren sebagai rutinitasnya. Santri hidup dklimgan pondok pesantren yang
memiliki peraturan tertentu, di samping itu jugatsiehidup terpisah dari keluarga
dan orangtuanya. Hal inilah yang membedakan sdetigan siswa sekolah di
luar pendidikan pesantren. Santri memiliki duaustatyaitu sebagai santri dan
sebagai siswa, sehingga santri diharapkan matarggasemosional dan mampu
hidup mandiri. Santri juga diharapkan memiliki niebih dari pada siswa sekolah
umum atau non-pesantren baik itu secara kecerdspaitual (SQ), secara
intelektual (IQ) dan secara emosi (EQ) mereka.

Relasi yang baik antar teman sebaya penting bagepdangan sosial
yang normal. Isolasi sosial atau ketidak mampuaokumelebur ke dalam suatu

jaringan sosial, diasosiasikan dengan banyak nfaska kelainan yang beragam



mulai dari kenakalan dan masalah minum-minumanskkeiagga depresi. Dalam
suatu investigasi, relasi yang buruk di antara teteman sebaya pada masa
anak-anak diasosiasikan dengan suatu kecenderungaek putus sekolah dan
perilaku nakal pada masa remaja. Relasi yang hasnthrantara teman-teman
sebaya pada masa remaja diasosiasikan dengan teesehental yang positif
pada tengah bay&d®

Dengan teman-teman sebaya, anak-anak belajar mgkamudan
menegaskan pendapat-pendapat mereka sendiri, nremegh@andangan teman-
teman sebaya, bekerjasama mencari solusi atasketgdujuan, dan membangun
standar-standar perilaku yang dapat diterima beas&m

Setiap hari santri hidup bersama dengan teman-temlbayanya, hal ini
membutuhkan kemampuan dan keterampilan dalam eeak#i dengan sosialnya.
Relasi antar teman sebaya dapat menimbulkan dameg&tif maupun positif
pada diri remaja, oleh karena itu di pesantrendoigs diadakan pengawas khusus
setiap kamar baik itu dari pihak pengurus pesantreaupun dari ustadz-
ustadzahnya. Penerimaan sosial mempunyai peranarg Ysesar dalam
menciptakan kemantapan emosi pada semua umur. ifelsuakan penerimaan
itu merupakan salah satu faktor penting untuk mesic@enyesuaian sosial.
Kebutuhan sosial ini dapat membantu remaja (sadfgm mencapai kematangan

dan kemandirian emosi dari orangtua dan keluarga.

1%john  W. Santrock. (199E)fe-Span Development, Perkembangan masa hidupd jili.
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Kelompok sebaya pger group) mempunyai peranan penting dalam
penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehidgp masa mendatang, serta
berpengaruh pula terhadap pandangan dan perilakuRgda saat remaja
menghadapi konflik antara ingin bebas dan mandirtasingin merasa aman,
remaja memerlukan orang yang dapat memberikan aasm, pengganti yang
hilang dan dorongan kepada rasa bebas yang diamtyk. Pengganti terus
ditemukannya dalam kelompok teman, karena merekagsdapat membantu
dalam persiapan menuju kemandirian emosional yasttady dan dapat pula
menyelamatkannya dari pertentangan batin dan korsisial’® Kehidupan
dengan teman-teman sebaya dapat membantu dengat tapentuknya
kemandirian santri.

Setiap orangtua ingin agar anaknya dapat berdmilisgedan menjalani
kehidupan tanpa banyak tergantung pada orang Idemandirian yang
diharapkan tumbuh pada diri anak idealnya dalanalaebal*®® Kemandirian
bukanlah sesuatu yang bisa diperoleh anak dengapanopa sendiri. la tidak
mempunyai perspektif dan pengalaman yang diperlukdok mengembangkan
kemandirian secara terpisah dari orang dewasa kiiasg/a. Mengajari anak
bahwa ia memegang kendali atas hidupnya. Memberinyabingan dan
kemudian kebebasan untuk membuat pilihan keputysanrsendiri.

Memperlihatkan kepada anak apa tanggung jawabngmbaritahunya bahwa ia

1087akiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantangg1994).Jakarta; CV Ruhama).him.27
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harus menerimanya, dan kemudian memintanya bemagggwab atas semua
usaha berprestasinys.

Stein & Book dalam bukunya menyatakan bahwa kesard@&mosional
(EQ) bukan termasuk kepribadian melainkan seramgkasifat unik yang
membantu membentuk sifat seseorang, daya tahankedarandirian dalam
berpikir, merasakan dan berperilaku. Jadi, sangtds | bahwa kecerdasan
emosional berperan penting dalam pembentukan larakeseorang dan
perkembangan mentalnya sehingga ia memiliki dayantaterhadap gejolak-
gejolak emosi dan mampu berdiri sendiri (mandi@adh mengelola pikiran,
perasaan dan perilakun¥/a.

Pusat-pusat otak purba untuk emosi merupakan gwdabubagi
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk gedmia diri sendiri secara
efektif dan untuk kecakapan sosial. Oleh karena#terampilan-keterampilan ini
mempunyai dasar dalam kisah evolusi turun-menuniokubertahan hidup dan
beradaptasi-?

Goleman dalam bukunya menyatakan, telah hadir pksadyang
membahayakan yaitu: sementara skor 1Q anak-anaknmadggi, kecerdasan
emosi mereka justru menurun. Barangkali, yang patrengkhawatirkan adalah
data dari sebuah survey besar-besaran terhadamtwsardan guru yang

menunjukkan bahwa anak-anak generasi sekarang Isbilng mengalami

10 jim Taylor (2005Memberi Dorongan Positif Pada Anak, Agar Anak BsthaDalam Hidup.
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.hal.179
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masalah emosi dibandingkan generasi terdahulu.r&egm#ul rata, anak-anak
sekarang tumbuh dalam kesepian dan depresi, lebitaimmarah dan lebih sulit
diatur, lebih gugup dan cenderung cemas, lebih lsifpdan agresif. Dr. Thomas
Achenbach, psikolog dari University of Vermont yamglakukan studi tersebut,
dan telah menjalin kerjasama dengan rekan-rekanniegk pengukuran serupa di
Negara-negara lain, ia menyatakan bahwa menurukelyampuan-kemampuan
dasar (EQ) pada anak-anak ini tampaknya bersifadoméa. Tanda-tanda paling
jelas mengenai penurunan ini tampak dari bertamf@ahtasus di kalangan
pemuda yang mengalami masalah-masalah seperti psduterhadap masa depan
dan keterkucilan, penyalahgunaan obat bius, krilitésadan kekerasan, depresi
atau masalah makan, kehamilan tak diinginkan, kelaakdan putus sekoldf?
Kecerdasan emosional memiliki peran penting padaamiamaja, yang
mana pada masa remaja dikenal dengan masa bekgemlgwa-jiwa remaja,
ketidakstabilan emosi masa remaja. Sehingga tidak &gi masa remaja disebut
dengan masa-masa penuh masalah yang tidak jaramdpuat kebingungan dan
cemas para orangtua atau orang dewasa yang ad&itdirsya. Oleh karena itu,
bekal dan pengasahan akan kecerdasan emosionaht spegting untuk
ditanamkan pada anak sejak dini. Dengan adanyagerinasalah yang timbul
pada masa remaja, sehingga masa ini remaja resrtzadap frustasi, depresi dan
tekanan-tekanan batin lainnya, biasanya hal ireldibkan karena remaja tidak

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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Kemampuan akan keterampilan emosional membantwidwli(remaja)
dapat menangani dan menghilangkan stres yang dialdbat berbagai macam
hal persoalan hidup, ketahanan terhadap tekanataindan juga kreatif dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah. Perhpéiagertian dari orangtua dan
orang dewasa di sekitarnya sangat dibutuhkan untrkbimbing mereka dengan
pola pendekatan personal, agar remaja merasa rkiearding-orang dekat yang
bisa mengerti mereka. Hal ini membutuhkan ketermgiecerdasan emosional.

Bagi remaja, sejak masa remaja awal diharapkantdaygsgadakan
pengontrolan diri sendiri sélf contro) atas perbuatan-perbuatannya. Tugas
perkembangan yang pertama ini timbul karena renedgd bertambah pekerjaan
atau perbuatan-perbuatan yang dapat dilakukanmpertséalnya orang dewasa.
Tetapi, diantara pekerjaan atau perbuatan itu adg yoleh dan ada yang tidak
boleh dilakukannya. Oleh karena itu, perlu adangatdol agar dirinya dapat
berperilaku yang diterima oleh masyarakat lingkumya**

Memperoleh kebebasan merupakan salah satu tugksng@ngan pada
masa remaja, hal ini berarti remaja diharapkanjdretn berlatih bebas membuat
rencana, bebas membuat alternatif pilihan, bebasentekan pilihan dan bebas
membuat keputusan-keputusan sendiri, melaksanakputdsannya itu serta
bertanggung jawab sendiri atas keputusan dan @#lake keputusannya. Hal
semacam itu diharapkan dapat dilakukan remaja @dweitahap sesuai dengan

tingkat kematangan yang dicapairya.
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Peran kemampuan akan kecerdasan emosional padaenaga ini, yaitu
kemampuan mereka dalam mengontrol diri, mengarapkataku pada hal yang
positif, mengatasi masalah dan tekanan-tekananahkgman berinteraksi dengan
sosialnya, apalagi masa remaja mulai memiliki ttamtudan keinginan akan
otonomi yang disebut kebutuhan akan kemandiriamndahidupnya. Remaja
perlahan-lahan mulai memisahkan diri dari pengaowing-orang dewasa di
sekitarnya, karena keinginannya akan privasi daonarhi atas kehidupan
pribadinya. Mereka melepaskan diri dari status masak-anak, ingin diakui
sebagai orang yang sudah dewasa oleh lingkungannya.

Seharusnya orang dewasa, guru ataupun orang tuaberikan
kesempatan kepada anak remajanya untuk mengemlmarigkggung jawab
dalam kehidupannya, memberikan haknya dalam mengakdputusan,
merencanakan masa depannya. Yang mana hal ini tsEkerta-merta
melepaskan remaja mengatur hidupnya sendiri, tbtaph akan pengawasan dan
bimbingan orang dewasa atau orang tua di belakan@shingga remaja tumbuh
sebagai individu yang matang secara emosional dampm mempertanggung
jawabkan keputusan dan perbuatannya. Pada intilkgamampuan akan
kecerdasan emosional pada setiap individu khusysaga masa remaja menjadi
sangat berperan penting terutama dalam kemampuagomieol diri, agar remaja
tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif yangataperusak masa depan
mereka. Karena apabila kontrol diri pada remajealemaka akan mengakibatkan

pada apa yang disebut dengan “kenakalan remajah @brena itu, dalam



pembahasan Psikologi Remaja istilah kenakalan eerdajambarkan sebagai
kegagalan untuk mengembangkan kontrol diri yangipudalam hal tingkah laku.

Reuven Bar-on membagi kecerdasan emosional melijadiarea atau
ranah, salah satunya adalah ranah kecerdasanribadip(intrapersonal) yang di
dalamnya mencakup kemandirian, yaitu mengenai kgruam seseorang untuk
mengarahkan dan mengendalikan diri, sehingga ia jpgmpu berdiri dengan
kaki sendiri (mandiri):'°

Kemandirian juga merupakan salah satu bentuk kasardintrapersonal
yang diterapkan dalam pengajaran di sekolah atabdga pendidikan supaya
anak didik memiliki kecerdasan majemuktiple intelligences hal-hal yang
berkaitan dengan kecerdasan intrapersonal adalah: refleksi (pemikiran
mendalam atau perenungan), (b) perasaan, (c) iandiig (d) percaya diri, (e)
mandiri, (f) harga diri, (g) pengelolaan waktu, fnerencanakan masa depan.
Praktek kecerdasan intrapersonal dalam sekolah umawfalam pendidikan
pesantren dapat dilakukan dengan metode diskusikdarudian digambarkan
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hi@rsebut. Kecerdasan
intrapersonal adalah bagian dari aspek kecerdasasienal, dengan kecerdasan
emosional juga individu dapat mencapai kematangantah dan sehat secara
psikologis, karena hal ini berkaitan dengan kemanpwseseorang dalam
mengatur emosi diri dan hal ini juga melibatkanetiaksi individu dengan

lingkungan sosialny&"’
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Pengembangan kecerdasan emosional sangat dipetdokanmenjadikan
anak mandiri. Sebagian orangtua mungkin ada yangsaeyakin bahwa hanya
dengan 1Q yang baik, anak akan memiliki peluangupidukses lebih besar.
Pernyataan tersebut adalah tidak salah, namun $esak seseorang itu bukan
hanya diperoleh dari sisi kecerdasan intelektualisgga. Seseorang dapat
dikatakan sukses apabila ia memiliki kecerdasaglaktual dan juga kecerdasan
emosional. Salah satu sikap yang dapat digolongkandalam kecerdasan
emosional adalah kemampuan bersosialisasi dengaantatau lingkungan di
sekitarnya.

Orang yang memiliki kecerdasan emosi memiliki kempaan untuk
melepaskan diri dari suasana hati yang tidak mealdg@m seperti marah,
khawatir dan kesedihan. Hal ini akan membuat sasgomenjadi terkendali dan
dengan terkendalinya emosi sama terkendalinya daronhati (Goleman,
1999:113). Dengan demikian orang yang cerdas elymsikan dapat menjalani
kehidupan dengan tenteram, bahagia dan wajar, &atendapat mengenali dan
mengelola emosi diri sehingga perilakunya dapaketetali dan emosinya
memberi makna yang lebih bdit®

Orang yang memiliki kecerdasan emosi akan lebimmitile harapan yang
lebih tinggi karena ia tidak terjebak di dalam keesan dan depresi. Dengan

harapan yang tinggi tersebut ia akan mampu mensotoia, mencari berbagai
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elternatif jalan dalam mencapai tujuan, menumbuliegpercayaan diri, bersikap
luwes dan fleksibel serta memiliki keberanian urgmecahkan masalah.

Kecerdasan emosi membentuk orang memiliki sikapmigme yang
merupakan sikap pendukung bagi seseorang agar tidgktuh dalam
keputusasaan bila menghadapi kesulitan dan kegadedaena dia melihat
kesulitan sebagai sesuatu yang dapat diselesadammelihat kegagalan adalah
sesuatu yang dapat diperbaiki (Goleman, 1999:1@8ingga dia menyikapinya
dengan respon yang aktif dan tidak putus harap@nemsanakan suatu kegiatan
dan mendayagunakan kemampuan yang dimiliki untukgaiasi kesulitan dan
bangkit dari kegagalan atau mencari pertolorgan.

Puncak kecerdasan emosi adafdw, yakni keadaan ketika seseorang
sepenuhnya terserap ke dalam apa yang sedangad#likerjperhatiannya harus
terfokus ke pekerjaan, kesadaran menyatu padakand®alanflow, emosi tidak
hanya ditampung dan disalurkan, tetapi juga sebagailukung, pemberi tenaga
dan selaras dengan tugas yang dihad@pw merupakan keadaan yang bebas
dari gangguan emosional, perasaan penuh motivasjadé dari paksaarklow
ini dapat dicapai dengan sengaja memusatkan panhaéipenuhnya pada tugas
yang dihadapi, konsentrasi, perhatian ringan nasaungat terpusat. Keadaan ini
membuat kerja keras bisa tampak menyegarkan damguatkan semangat,

bukannya malah melelahkaft.

1% Daniel Goleman (199%motional Intelligence:mengapa El lebih pentingigada |QJakarta:Gramedia
PustakaUtama.hlm.122

120 yasin Musthofa (2007 EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam. 8ke Hal.51

121 baniel Goleman (199Fmotional Intelligence:mengapa El lebih pentingigada IQJakarta:Gramedia
Pustaka Utama.him.127-130



Orang yang mampu mengenali emosi diri dan merg@yal akan dapat
mengendalikan diri. Hal ini tentunya dapat membariknanfaat bagi diri dan
lingkungannya. Kecerdasan emosi akan melahirkarapsilempati, yakni
kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan daamgmaka ia akan
mengontrol sikap dan perilakunya terhadap orang. ldbari kemampuan
berempati ini akan melahirkan sikap altruisme, yakm®emberikan rasa kasih
sayang kepada sesama. Orang yang cerdas secalissangad termotivasi untuk
mendukung bertaburannya etika moral yang baik dakmdupan.

Stein dan Bookdalam bukunya menjelaskan bahwa kemandirian, yaitu
mampu untuk mengarahkan dan mengendalikan diriisedalam berpikir dan
bertindak, mampu untuk tidak bergantung kepadagofaim secara emosional,
mampu mandiri dalam merencanakan sesuatu, mampgamegkan diri sendiri
dalam membuat suatu keputusan penting, mempunyaieréayaan diri,
mempunyai kekuatan batin, mampu memenuhi harapankdaajiban, serta
mampu bertanggungjawab terhadap kehidupan pribadi.

Bertanggung jawab terhadap diri sendiri adalah oekemandirian secara
fisik, mental, emosional, dan moral. Dengan demildkhirnya seseorang mampu
mengarahkan dan mengurus diri sendiri. Seseordagattan mandiri jika secara
fisik ia dapat bekerja sendiri, mampu menggunaksiknfya untuk melakukan
segala aktifitas hidupnya; secara mental dapatikierpendiri, menggunakan

kreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasannyad&eorang lain; secara
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emosional mampu mengelola perasaannya; dan secaeh memiliki nilai-nilai
yang mampu mengarahkan perilakuna.

Kemandirian merupakan salah satu sifat dalam dang@ yang memiliki
identitas diri (jati diri). Kemandirian ialah sifgang tidak bergantung pada diri
orang lain. la akan berusaha menyelesaikan masalaim hidupnya sendiri. la
akan berusaha menggunakan segenap kemampuan,tifinisiaya kreasi,
kecerdasannya dengan sebaik-baiknya. Dengan kenzendinilah, justru
merupakan tantangan untuk membuktikan kreativiasBgngan demikian, akan
mendorong diri dapat mengaktualisasikan dirinyagdersebaik-baikny&*

Erikson dalam Monks (1992), kemandirian adalah asaklepaskan diri
dari orang tua dengan maksud untuk melepaskanydidiengan proses mencari
identitas ego yaitu perkembangan ke arah indivithealyang mantap untuk
berdiri sendiri. Ditinjau dari segi moral, Sujantt©996:267) menyatakan bahwa
kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk ntengetang perbedaan
antara yang benar dan yang salah, yang boleh tenardy, yang dianjurkan dan
dicegah, yang baik dan yang buruk, dan individuasdthrus menjauhi segala
yang bersifat negatif dan mencoba membina diri kustlalu menggunakan hal-
hal yang positif-?®

Kecerdasan emosional merangkul semua aspek penteaqusia yakni
kemampuan mengendalikan, mengarahkan emosi, pidaarperilaku. Sehingga

kecerdasan emosional pada seseorang terlihat padalisasi tingkah lakunya
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baik terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sosial Berkenaan dengan
kemandirian merupakan salah satu aspek dari oierkasan emosional, hal ini
berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengatam mengendalikan
dirinya dalam berpikir dan berperilaku atau bemikderdasarkan nilai mana
yang benar dan salah, diantara ciri kemandiriatuy@mampuannya mengambil
keputusan, merencanakan sesuatu, tidak bergantgagasemosional pada orang
di sekitarnya dengan penuh rasa percaya diri, k|dBngmengerjakan tugasnya
tanpa mengharap bantuan orang lain, kreatifitas dasiatifnya dalam
menyelesaikan masalah, sehingga ia bisa dikata#bagai individu yang bisa
bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, kewaplaadan perilakunya lebih
luas lagi terhadap kehidupannya.

Hubungan kecerdasan emosional dengan pengembargaandirian
terletak pada tugas-tugas dan faktor yang terdéiplam keduanya. Kecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu yang bersifeapersonal dan
interpersonal banyak mempengaruhi aspek emosioeating salah satunya
adalah aspek kemandirian individu. Kecedasan emakidapat menjadikan
seseorang cerdas dalam menghadapi dan memahami damgejolak yang
ditimbulkannya sehingga individu mampu melalui dagelepaskan beban yang
berkenaan dengan masalah pribadi maupun sosial yihgdapi dalam
kehidupannya. Kecerdasan emosional mampu membangutal individu yang
kuat, menumbuhkan ketekunan dalam melakukan tugasnpu bangun dari
keterpurukan masalah dan keadaan yang menekan. nimma kecerdasan

emosional juga mampu membentuk individu menjadbgui yang banyak



disenangi orang-orang di sekitarnya yakni dengaer&mpilan sosial, dan empati
menjadikan individu peka terhadap apa yang dialal®@ih orang lain sehingga
tumbuh sifataltruisme dan kasih sayangakni kecenderungan untuk menolong
orang lain.

Kaitannya terhadap pengembangan kemandirian, ka&samdemosional
dapat menumbuhkan moralitas pada diri individu denketerampilan mengasah
emosinya pada pikiran, perilaku yang positif segag mampu menghargai dan
dihargai oleh orang lain. Aspek kemandirian sendimemuat tentang
pengembangan diri secara fisik, mental, emosioalndoral.

Secara fisik ia mampu mengerjakan aktifitas hidapnyugas dan
kewajibanya sendiri dengan menggunakan fisiknyaatdemental dapat berpikir
sendiri, memiliki kepercayaan diri sehingga dapa&nyalurkan kreativitasnya,
menyumbangkan ide atau gagasan yang dihasilkarepeadl orang lain, mampu
menyelesaikan masalah sendiri, membuat dan menbkephitusan sendiri tanpa
bergantung pada orang lain, hal ini juga berkaitangan faktor yang ada dalam
kecerdasan emosional seperti kemampuan menyelasailean menangani
masalah, mampu untuk memotivasi diri sendiri sajn@ mampu bangun dari
tekanan emosi atau keadaan. Individu menjadi Krdatam berpikir, berperilaku
dan hal ini akan menghantarkannya pada kesuksedap. fSecara emosional ia
mampu mengelola dan mengatur emosi serta perasaaaligm hal ini sangat
berkaitan dengan kemampuan kecerdasan emosionaraSeoral ia mampu
mengarahkan perilakunya dengan nilai-nilai yangqwaliaya, kemampuan untuk

mengerti tentang perbedaan antara yang benar dan saah, yang boleh dan



dilarang, yang dianjurkan dan dicegah, yang baik ying buruk, dan individu
sadar harus menjauhi segala yang bersifat negatif dencoba membina diri
untuk selalu menggunakan hal-hal yang positif.

Kecerdasan emosional dan kemandirian sama-samaaniung hal yang
berkaitan dengan moral dan keduanya saling berlgavumntara satu dengan
yang lain. Kecerdasan emosional dan kemandirianupa&an 2 aspek
kemampuan yang mendukung pengembangan mental bagridu dalam
menempuh kedewasaan. Akan tetapi, pembahasan atn dajian pustaka ini
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional juga dapatpemgaruhi aspek

kemandirian pada seseorang.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yandgdiessmentara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masiahlesehingga harus diuiji
secara empiris, dan hipotesis merupakan dugaamsaae/ang diajukan seorang
peneliti yang berupa pernyataan untuk diuji kebamaya atau dibuktikan lebih
lanjut *2°

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajuda@am penelitian ini

adalah: “Ada hubungan antara kecerdasan emosiengbd kemandirian santri”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang akan ditelémdpenelitian ini,
maka penelitian ini dapat diklasifikasikan padagigian kuantitatif. Yaitu suatu
penelitian atau metode yang didasari oleh falsafagitivisme yaitu ilmu yang
valid, ilmu yang dibangun dari empiris, teramagirukur, menggunakan logika
matematika dan membuat generalisasi atas reratai Hebenaran yang dianut
oleh positivisme termasuk teori korespondensi anfzrnyataan atau verbal
dengan realitas empirik atau obyekn¥a.

Selain itu alasan penelitian ini diklasifikasikaadg data kuantitatif adalah
karena data yang diperlukan adalah data kerashengntuk angka dimana data
ini kemudian akan dianalisis secara statistik asétinterpretasikan dalam rangka
menguji hipotesis yang telah dipersiapkan terledéinulu. Data-data tersebut
berupa data yang diperoleh dari hasil pengukuraigate skala pada kecerdasan
emosional dan dari skala kemandirian santri.

Ditinjau dari jenis masalah penelitian yang diguarakintuk meneliti dan
memecahkan masalah penelitian, maka jenis masaaélifpan disini adalah
jenis korelasi atau assosiatif yaitu pertanyaan elitgan yang bersifat

menghubungkan dua variabel atau lebih. Permasaladsosiatif dapat berupa:
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hubungan sebab akibat, hubungan saling mempengaddn hubungan
sejajar->®

Klasifikasi penelitian ini berdasarkan tujuannyalati termasuk penelitian
eksplanatif. Penelitian ini dilakukan untuk menewmmukpenjelasan tentang
mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi. H&hil aari penelitian ini adalah
gambaran mengenai hubungan sebab akibat. Tujuarpealitian eksplanatif
adalah:

a. Menghubungkan pola-pola yang berbeda namun merkéiierkaitan

b. Menghasilkan pola hubungan sebab akil3at

Mengenai objek dalam penelitian ini adalah sardrigyberada pada masa
remaja, karena pada masa ini status remaja saregabutuhkan bimbingan dari
orang-orang dewasa sekitarnya terutama perhatiampitiak keluarga atau orang
tua mereka untuk memahami gejolak-gejolak jiwagpathsa remaja agar anak
masa ini tidak salah arah dalam mengambil keputbs#@nitu berkaitan dengan
masalah pribadi, sosial, dengan teman dan jugairbaga menentukan masa
depan mereka.

Santri yang bermukim di pondok pesantren Mathlablum Jambu
Sumenep yang merupakan tempat penelitian ini, mgigeka termasuk golongan
masa remaja yang mana pada masa ini remaja bangagatami kegoncangan
jiwa karena masa ini adalah masa pencarian jatibdgi remaja. Remaja perlu

banyak beradaptasi dengan perubahan-perubahanemenj dalam dirinya baik

128 |hid.him.42
12%prasetyo, Bambang. Miftahul Jannah, Lina.(20@@ode Penelitan Kuantitatif Raja Grafindo

Persada:Jakarta him.43



perubahan secara fisik, psikis dan psikososial®@h karena itu, pada masa ini
remaja membutuhkan bimbingan dan perhatian khusnsodang dewasa dan
mencakup peran pendidik untuk membimbing merekangYeenarik untuk
diteliti dalam penelitian ini mengenai kehidupamtsaselaku remaja, yakni
bagaimana perkembangan kecerdasan emosional sdatni bagaimana
kemandirian santri yang hidup dengan pola pendmdigasantren yang hidup

terpisah dari keluarga mereka.

B. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel perlu dilakukan setelah mabkal penelitian
dirumuskan, studi kepustakaan dilakukan dan juggladehipotesis dirumuskan,
karena variabel berasal dari suatu konsep yangshdiperjelas dan diubah
bentuknya sehingga dapat diukur dan digunakan aeperasional>

Inti dari penelitian ilmiah adalah mencari hubungantar variabel.
Hubungan yang paling dasar adalah hubungan antaavdriabel pengaruh
(independent variabel) dengan variabel yang tergrig(dependent variabel).
131

Maka dari itu dalam penelitian ini dapat diidektéiikan dalam dua
variabel yaitu variabel bebas (independent) darabal terikat (dependent):
1.Variabel bebas (independent)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keceadasmosional santri.

2.Variabel terikat (dependent)
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Variabel terikat atau dependent pada penelitianyaitu kemandirian

santri.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
varibel ataupun konstrak dengan cara memberikanaasiu menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional ydipgriukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut. Defmisrasional yang dibuat dapat
berbentuk definisi operasional yang diukur meg@surell ataupun definisi
operasional eksperimental. Definisi operasional gyatdiukur memberikan
gambaran bagaimana variabel atau konstrak tersildutr 3
1. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengahidupan
emosi, mampu mengungkapkan emosi dengan keteranmkatadaran diri
mencakup; mengenali perasaan diri dan orang lagmahami perasaan
dan maknanya, menangani kelemahan-kelemahan efietdmpilan untuk
menunda kepuasan dan mengontrol diri. Motivasi miencakup; meraih
dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiapati mencakup;
mengenali dan memahami emosi orang lain. Dan &meigfan sosial

mencakup; mengelola emosi baik pada diri sendini dalam hubungan

dengan orang lain.
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2. Kemandirian
Kemandirian adalah mengarahkan perilaku dan piRiyarpada hal yang
produktif yakni mampu tidak bergantung secara eomadipada orang lain
seperti melakukan sesuatu tanpa meminta bantuamrdag lain dengan
penuh rasa percaya diri. Mampu menerima dan mengkiggung jawab
serta sanggup menjalankan peranan baru, bertindattasarkan nilai
benar atau salah, mampu menyelesaikan masalahnglai ssan mampu
membuat rencana maupun keputusan sendiri, memdjklasan akan nilai

pribadi.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin, ydimgaksud dengan
populasi adalah; semua individu yang menjadi surpbagambilan sampel. Pada
kenyataannya populasi adalah sekumpulan kasus yarlg memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah ipenelKasus tersebut dapat
berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiva.
Populasi adalah sekumpulan individu dengan kuafitata ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Sebuah populasi dengan jumlalvithd tertentu dinamakan

variabel. Sebuah populasi dengan jumlah individteteu dinamakan populasi
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finit sedangkan jumlah individu dalam kelompok kdaempunyai jumlah yang
tetap, ataupun jumlahnya tak terhingga disebut faspinfinit.***

Keterangan mengenai populasi ini dapat dikumpultangan dua cara.
Pertama, tiap unit populasi dihitung (sensus atauplete enumeratipnKedua,
perhitungan-perhitungan dilakukan hanya pada bagiait populasi saja,
keterangan diambil dari wakil populasi atau dampal Gample survey/ sample
enumeration}*®

Populasi dari penelitian ini adalah santri-sardgtivyang bermukim di
pondok pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenepiriteliati santri laki-laki
dan perempuan. Jumlah populasi dalam penelitiantardapat 329 santri-
santriwati, dengan komposisi terdiri dari 154 dafiaki-laki) yang terdapat 7
kamar dan setiap kamar ada kurang lebih 22 anakukUamlah santriwati
(perempuan) terdapat 175 anak yang terdiri damae dan setiap kamar ada
kurang lebih 25 anak. Penggunaan populasi padalifi@m ini untuk
mengetahui hubungan tingkat kecerdasan emosiongbhdekemandirian remaja

pada santri yang bermukim di Pesantren. Berikut adalah tabel jumlah

populasi santri-santriwati pondok pesantren Mathlldbum sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Populasi Santri-Santriwati

Kamar Jumlah Santriwan | Jumlah Santriwati
I 22 25
Il 22 25
1l 22 25
v 22 25
\% 22 25
\ 22 25
VII 22 25
Total=329 154 175

2. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel penelitian yaitu sebagian individu yangldige dari keseluruhan
individu penelitian atau bagian dari populasi. ®iuréampel adalah suatu
prosedur dimana hanya sebagian dari populasi sajg ydiambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yéikghendaki dari populasi.
Dalam menarik sampel dilakukan casampling without replacementni
dimaksudkan individu yang sudah ditarik tidak dioidsan kembali dalam
kelompok populasi dalam penarikan individu berikatrt*®

Sampel yang baik yaitu sampel yang memiliki pogulaatau

merepresentatif artinya yang menggambarkan keadpapulasi atau
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mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaumewakili sampel
bukan merupakan duplikat dari popul&Ei.

Menurut Arikunto apabila jumlah subyeknya kurang d@0, maka lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupaiaelitian populasi. Akan
tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambib@n10-15%, atau 20-25%
atau lebih*®

Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digundeéam penelitian
ini adalah sampel random, yakni pengambilan sangpefiengan cara acak atau
mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehirggraua subjek dianggap
sama. Dengan demikian peneliti memberikan hak ganga kepada setiap subjek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sarfiel.

Teknik pengambilan sampel disini memilih indivichdividu dari setiap
kamar yang terdapat 14 kamar santri-santriwati reeceandom, dengan
mempertimbangkan keseimbangan jumlah santri selkamar yang ada.
Berdasarkan pertimbangan tersebut diperoleh sam@@] yang diambil dari
populasi yang berjumlah 329 subjek ditetapkan meamadk% sebagai sampel
distribusi populasi.

Pengambilan sampel dari 100 subjek pada populasiri-santriwati

dengan membagi rata jumlah sampel pada masing-ghnaamar terlebih dahulu

yaitu rata-rata 6 sampai 7 santri-santriwati padesing-masing kamar, hal ini
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dilakukan agar sampel penelitian bisa merepres&ataspopulasi secara
menyeluruh.

Sedangkan cara untuk mendapatkan sampel respondsTgard
menggunakan metode undian setiap kamar santri tedaly ditentukan dengan
menggunakan undian nomor absen yang dikocok danomojang keluar
merupakan nomor subjek sampel. Pengambilannyaudises dengan jumlah

sampel yang dibutuhkan pada setiap kamar yang dekamukan.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu bagian terpedélan proses
penelitian, karena dari data yang terkumpul mencg@m keadaan responden
atau subjek penelitian yang sesungguhnya untuk reeoigh data yang relevan
dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, dakta pengumpulan data
ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian. @a@ninstrumen penelitian ini
dapat dikumpulkan berbagai data yang dibutuhkastrdmen ini merupakan
alat bantu untuk menyatakan besaran atau persesgéate lebih kurangnya
dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif. Dalam mapkan pemilihan dan
penyusunan instrumen penelitian perlu diperhatikeentang validitas
(kesesuaian antara alat ukur dengan yang diukuryelabilitas (keterandalan)

instrumen yang dipakai*°
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Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Skala Psikologi
a. Skala kecerdasan emosional di sini merupakan akarr walam
penelitian ini dengan memakai teori Gardner, Salodan juga
dikembangkan oleh Daniel Goleman (1999).
Aspek yang diukur dalam skala ini adalah:
a. Kecerdasan yang bersifat kemampuan intrapersomatu berupa
kemampuan mengenal emosi diri, mengelola emosi, di@n
kemampuan memotivasi diri sendiri.

b. Kecerdasan yang bersifat kemampuan antarpersgadl berupa
kemampuan berhubungan dengan orang lain dan kenaanguempati.
Skala kecerdasan emosional ini terdiri dari 6Eiengan pembagian 39

item positif Favorablg dan 26 item negatifnfavorablg.

Adapun blue print untuk skala kecerdasan emosigaad) dirancang oleh

peneliti sebagaimana yang tertera dalam tabel teink

Tabel 3.2
Blue Print dan Sebaran Item Skala Kecerdasan Emosial
Variabel Aspek Indikator Nomor Item Bobot
F U-F T (%)
Kemampuan 1, 6, 11, 21) 16, 36, 41
'é?ﬁg;?gs;r mengenal emosi26, 31, 46, 13| 20%
diri 51, 56, 61
Kemampuan 2, 12, 42,7, 17, 22,
Intrapersonal | mengelola 47,52,57 |27,32,37,) 13| 20%
emosi diri 62
Kemampuan 3, 13, 33,8, 18, 23,
memotivasi diri | 38, 48, 58,43,53,63| 13 20%
sendiri 28
Antarpersonal Kemampuan 9, 14, 29, 4, 19, 39
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berhubungan | 34, 44, 49, 54, 59
dengan orang | 64, 24
lain
Kemampuan 5, 10, 20, 15, 40, 45,
berempati pada| 25, 30, 35, 60, 65 13| 20%
orang lain 50, 55
Jumlah Item 39 26 65| 100%

b. Sedangkan skala kemandirian juga merupakan alatr walam
penelitian ini dengan memakai teori Deborah K. Bari2006) dan
pendapat M. Dimyati Mahmud (1990).

Adapun aspek yang diukur dalam skala ini adalah:

a. Kemampuan memikul tanggung jawab, yaitu berigmampuan untuk
menyelesaikan sesuatu tugas, mampu mempertanggwadppkan hasil
kerjanya, kemampuan menjalankan peranan baru, mkenpitinsip
mengenai apa yang benar dan salah dalam berpikioeldindak.

b. Independensi, yaitu suatu kondisi dimana individlak tergantung
pada otoritas atau tidak membutuhkan arahan omngrhemiliki rasa
percaya pada diri sendiri, memiliki kemampuan meagdiri sendiri,
menyelesaikan masalah diri sendiri.

c. Otonomi yakni berupa kemampuan menentukan kepntwsendiri,
memikirkan akibat-akibat dari suatu keputusan atAodakan,
keterampilan memecahkan masalah sendiri, kemampuometihat
perbedaan sudut pandang orang lain.

Skala kemandirian ini terdiri dari 110 item dengaembagian 52 item

positif (Favorablg dan 58 item negatit{nfavorablg.




Adapun blue print untuk skala kemandirian yangmiang oleh peneliti

sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Blue Print dan Sebaran Item Skala Kemandirian
. . Nomor Item Bobot
Variabel Aspek Indikator F U-F T (%)
Kemampuan untuk| 1, 61, 85, 13, 25, 10%
Kemandirian menyelesaikan 97, 109 37, 49, 11
suatu tugas 73,104
Mampu 14, 26, 38, 2, 62, 7,3%
mempertanggung | 50 74, 86 3
jawabkan hasil
Kemampuan Keri
memikul crjanya
tanggung Kem_ampuan 39, 51, 63, 3, 15, 8,2%
. menjalankan 75, 98 27,87 9
jawab
peranan baru
Memiliki  prinsip | 4, 16, 28, 40, 52, 8,2%
mengenai apa yang4 76, 99,
benar dan salah 88 9
dalam berpikir dar
bertindak
Tidak  tergantung 53, 89,5, 17, 10%
pada otoritas ataul00, 105 |41, 65, 11
tidak membutuhkan 77, 110,
arahan orang lain 29
Memiliki rasa| 8, 32, 56,/ 20, 44, 9,1%
.percaya pada difi92, 101 68, 80, 10
Independens sendiri 106
Kemampuan 6, 30, 66, 18, 42, 7,3%
mengurus diri 78 54, 90 8
sendiri
Menyelesaikan 7, 19, 31, 55, 67, 3 7,3%
masalah sendiri 43 79, 91
.| Menentukan 21, 33,69, 9, 45, 7,3%
Otonomi keputusan sendiri | 81 57, 93 8
Memikirkan akibat- 59, 71, 95, 11, 23, 9,1%
akibat dari suaty 102 35, 47, 10
keputusan atay 83, 107
tindakan
Keterampilan 10, 34, 58, 22, 46, 7,3%
memecahkan 82 70, 94 8
masalah sendiri




Kemampuan 48, 60, 72, 12, 24,
melihat perbedaan103, 108 | 36, 84, 10 | 9.1%
sudut pandang 96
orang lain
Jumlah Item 52 58 110 100%

Skala psikologi yang digunakan ini adalah skalagde bentuk skala likert
yaitu suatu skala dengan menetapkan bobot jawarhadap tiap-tiap item atau
sub item yang sudah ditetapkan, pertanyaannyableidgentuk positif dan negatif
atau favorable dan unfavorable. Pernyataan favenalginunjukkan pada indikasi
bahwa subjek mendukung objek sikap dan mempunygkdt penilaian sebagai
berikut:

1. Nilai 4 untuk jawaban SS (sangat setuju)

2. Nilai 3 untuk jawaban S (setuju)

3. Nilai 2 untuk jawaban TS (tidak setuju)

4. Nilai 1 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)

Pernyataan unfavorable menunjukkan indikasi bahsubjek tidak
mendukung objek sikap dan mempunyai tingkat pemlaebagai berikut:

1. Nilai 1 untuk jawaban SS (sangat setuju)
2. Nilai 2 untuk jawaban S (setuju)
3. Nilai 3 untuk jawaban TS (tidak setuju)

4. Nilai 4 untuk jawaban STS (sangat tidak setuju)




Adapun pedoman pemberian skor pada skala ini ddiphaat pada tabel

berikut;
Tabel 3.4
Skor Skala Likert
Jawaban Favorable| Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS 1 4

2.Dokumentasi

Dokumentasi penggalian pada data-data tertulisrsepaeku, majalah,
dokumen, tempat atau orafg.Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi
disini digunakan untuk mengumpulkan data santiia gofil pondok pesantren,
data guru, modul aturan pokok santri mukim, daa-digta pelengkap lainnya.

Akan tetapi metode utama dalam pengumpulan datadalah metode
skala untuk mengungkap variabel pertama yaitu mgntecerdasan emosional
dan variabel kedua yaitu tentang kemandirian saAfiapun metode lainnya
adalah metode dokumentasi berupa data-data temmlisk mendukung dan

melengkapi data yang didapat.

E. Validitas Dan Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur sangantmg dalam suatu
penelitian untuk menentukan apakah penelitian ita ldipercaya atau tidak.

Valid dan reliabelnya suatu penelitian dilihat darigginya reliabilitas dan

11 Arikunto, Suharsimi. (1985)Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakid&karta:Bina
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validitas hasil ukur suatu tes. Suatu instrumemigytidak reliabel atau tidak
valid akan memberikan informasi yang tidak akur&ngenai keadaan subjek
atau individu yang dikenai tes itt?
1. Validitas

Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkok@a fungsi ukurnya.
Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatel@npunyai validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsiraya, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya penguikersebut. Tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tupmmgukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Selaindikatakan valid apabila
alat ukur juga mampu memberikan gambaran yang t¢emengenai data
tersebut, yaitu mampu memberikan gambaran mengpagiedaan yang
sekecil-kecilnya diantara subjek yang satu dengalnjek yang lainny&*
Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu iktei yaitu koefisien
validitas. Validitas dinyatakan oleh korelasi aatadistribusi skor tes
bersangkutan dengan distribusi skor suatu kritgaiiag relevan dengan simbol
I'v. Iy iNilah yang digunakan untuk menyatakan tinggi réimga validitas suatu
alat ukurnyad® Koefisien validitas disini menggunakan korelgsioduct
momenf{(ry) Karl Pearson dengan rumus deviasi dan rumus akagar. Bentuk

rumus deviasi adalah:
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2 xy
VZ X)) (X Y?)

Sedangkan bentuk rumus angka kasar adalah:

I'xy

N. TXY-YX. Y
V(N 22)-(2X) 2J[(N. X v)-(X )2

Koefisien validitas punya makna apabila mempunigarga yang

Ixy =

positif. Semakin tinggi mendekati angka 1,0 bersutitu tes semakin valid hasil
ukurnya®® Akan tetapi koefisien validitas dianggap memuaskéau tidak,
penilaiannya dikembalikan kepada pihak pemakai askatau yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skaig lyarsangkutat{®

Menurut Cronbach tingginya koefisien validitas yart@anggap

memuaskan adalah hasil tertinggi yang diperoleh gleneliti'*’ Pada skala
yang dipakai sebagai instrument dalam penelitiain peneliti mengambil
standart minimal 0.25 untuk menentukan koefisidiitas.

Hasil dari uji validitas ditemukan skor item skd&lecerdasan emosional
berkisar dari skor item terendah sebesar 0.275 a@askpr item tertinggi sebesar
0.595. Sedangkan hasil uji validitas pada skaladketmian berkisar dari skor
nilai item terendah sebesar 0.300 sampai skortietimggi sebesar 0.649.

Hasil pengujian validitas skala kecerdasan emokial@i 65 jumlah item,

terdapat 33 item dinyatakan gugur dan 32 item dakan valid. Dan hasil

> 1bid.him.10
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pengujian validitas skala kemandirian dari 110 itdiperoleh 68 jumlah item
dinyatakan gugur, sedangkan item yang dinyatakha teadapat 42 item.

Pengujian validitas terhadap skala kecerdasaniermasian kemandirian
dalam penelitian ini memakai uji coba terpakai denglasan skala yang dipakai
sebagai alat ukur dianggap dapat mewakili setidgkator dalam penelitian ini.
Oleh karena itu peneliti membuat dan menyiapkam itekala kecerdasan
emosional dan skala kemandirian dengan jumlah ymmyak setiap indikator.
Jadi jumlah item yang gugur dan yang valid dalamlsskecerdasan emosional
banyaknya seimbang antara keduanya, sedangkanhjutela yang gugur dan
valid dalam skala kemandirian lebih banyak jumtemiyang gugur yaitu 68 item
dan yang valid 42 item. Tetapi hal ini tidak memjathsalah dalam pengujian
validitas pada setiap indikator skala dan dari almitem yang valid dianggap
mampu mewakili setiap indikator skala kecerdasarostémnmal maupun skala
kemandirian dalam penelitian ini.

Penelitian ini juga dilakukan uji coba berkalitkahtuk memperoleh daya
beda atau daya diskriminasi item yang baik sampaktditemukan item yang
memiliki skor koefisien validitas dibawah 0.25 dangmenggunakan bantuan
computer Soft Ware SPSS versi 15d windows.

Adapun hasil uji validitas alat ukur pada iterkala kecerdasan

emosional dan kemandirian adalah sebagai berikut:



Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Alat Ukur Skala Kecerdasan Emosonal

: . Jumlah Item
Variabel No. Indikator vaiid Gugur
7 ltem 6 Item
1 (21, 26, 31, 41, 46(1, 6, 11, 16, 36,
51, 61) 56)
5 ltem 8 ltem
2 (22, 27, 42, 57, (2, 7, 12, 17, 32
62) 37,47, 52)
7 ltem 6 ltem
*Eerﬁgrs‘?gﬁ;” 3 (23, 28, 38, 43, 48,(3, 8, 13, 18, 33
58, 63) 53)
6 Item 7 ltem
4 (4, 9, 24, 44, 49, (14, 19, 29, 34, 39
54) 59, 64)
7 ltem 6 ltem
5 (5, 10, 20, 30, 45 (15, 25, 35, 40, 55
50, 60) 65)
Jumlah Item 32 33
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Alat Ukur Skala Kemandirian
. . Jumlah Item
Variabel No. Indikator Valid Gugur
6 Item 5 ltem
Kemandirian 1 ( 13, 25, 49, 97, (1, 37,61,73,85
104, 109)
2 ltem 6 Item
2 (14, 74) (2, 26, 38, 50, 62
86)
3 5 ltem 4 ltem
(3,15, 27,39, 51) (63, 75, 87, 98)
4 4 ltem 5 ltem
(52,76, 88,99) | (4,16, 28, 40, 64
2 ltem 9 Item
5 (29, 77) (5,17, 41, 53, 65
89, 100, 105, 110
3 ltem 7 ltem
6 (44, 56, 106) (8,20, 32, 68, 80
92, 101)
5 ltem 3 Item
7 ( 18, 30, 42, 54 (6, 66, 78)




90)
3 4 [tem 4 [tem
(31,43,55,67) |(7,19,79,91)
1 Item 7 ltem
9 (93) (9, 21, 33, 45, 57,
69, 81)
7 ltem 3 ltem
10 ( 11, 35, 47, 83} (23,59, 71)
95, 102, 107)
1 Item 7 ltem
11 (22) ( 10, 34, 46, 58
70, 82, 94)
2 ltem 8 ltem
12 (36, 48) ( 12, 24, 60, 72
84, 96, 103, 108)
Jumlah Item 42 68

2. Reliabilitas

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalarerbgh kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama aigbehasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjdknbeberubah. Secara
empirik, tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkafeh suatu angka yang disebut
koefisien reliabilitas. Pada awalnya tinggi rendahrtes dicerminkan oleh
koefisien korelasi antara skor pada dua tes yamglgdayang dikenakan pada
sekelompok individu yang sama. Semakin tinggi lefi korelasi tersebut
berarti konsistensi antara hasil pengenaan dutesbut semakin baik dan hasil
ukur kedua tes itu dikatakan semakin reliabel. Ksoef reliabilitas berkisar mulai
0,0 sampai dengan 1,0. Koefisien reliabilitas1,0 berarti adanya kostensi yang

sempurna pada hasil alat ukur yang bersangKitan.
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Sedangkan perhitungan reliabilitas dilakukan dengnenggunakan
alpha () Cronbach (1951) yaitu dengan rumus:
2. sp

0= |%T || g2
X

k = banyak belahan tes
sj2 = varians belahan j;j=1,2...... k
s2 = varians skor te¥?

Hasil pengujian reliabilitas skala kecerdasan eoradi dan kemandirian
diperoleh hasil yang reliabel, yaitu skala keceadasmosional dengan nilai alpha
(o) 0.871 dan dari skala kemandirian dengan nilahal@) 0.905. Dari hasil
pengujian tersebut maka alat ukur kecerdasan emaisidan kemandirian

dianggap reliabel atau andal. Hasil uji tersebgajdapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 3.7
Reliabilitas Kecerdasan Emosional dan Kemandirian
VARIABEL ASPEK RELIABILITAS KATEGORI
Kecerc_jasan Intrapersonal Alpha = 0.871 Andal
Emosional Antarpersonal
Kemampuan
memikul
Kemandirian tanggung jawab Alpha = 0.905 Andal
Independensi
Otonomi

193aifuddin AzwarValiditas dan ReliabilitagYogyakarta;Pustaka Pelajar 2006) hal.78



Untuk mempercepat proses analisis validitas daahibtas maka peneliti
menggunakan jasa computer Soft Ware SPS&igtical product and service
solution)versi 15.0for windows.

3. Uji Coba Skala Penelitian dan Seleksi Iltem

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skaglaoba terpakai. Hal
ini berarti bahwa hasil uji coba langsung digunakertuk menguji hipotesa
penelitian. Penggunaan skala uji coba terpakalidasarkan pada pertimbangan
bahwa skala yang dipakai sebagai alat ukur diangtggat mewakili setiap
indikator dalam penelitian ini, dan dengan memgduan uji coba terpakai ini
peneliti tidak perlu membuang waktu, tenaga dagebiantuk keperluan uji coba
semata®

Untuk memperoleh daya beda item yang baik dalamelgian ini
dilakukan proses uji coba berkali-kali sampai tiddkemukan item yang
memiliki skor koefisien validitas dibawah 0.25 dangmenggunakan bantuan
computerSoft WareSPSS versi 15.0or windows. Sesuai dengan teori seleksi
item penyeleksian item skala psikologi yang mengukitribut afektif,
parameter yang paling penting adalah daya bedadatga diskriminasi item.
Diskriminasi item adalah sejauh mana item mampu beelakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki daang tidak memiliki atribut
yang diukur*>*

Indeks daya diskriminasi item merupakan pula kattir keselarasan

atau konsistensi antara fungsi item dengan furkgdassecara keseluruhan yang

%0 gytrisno Hadi (2000Manual SPS Paket MidY.ogyakarta: UGM Press. hal.87
131 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolog¥ogyakarta;Pustaka pelajar 2007)hal.59



dikenal dengan istilah konsistensi aitem totaln$ip kerja yang dijadikan dasar
untuk melakukan seleksi item, dalam hal ini adatamilih item-item yang
fungsi ukurnya selaras atau sesuai dengan fungsi skala sebagaimana
dikehendaki oleh penyusunnya. Dengan kata lairgrdga adalah memilih item
yang mengukur hal yang sama dengan apa yang doikbr skala sebagai
keseluruhan. Pengujian daya diskriminasi item mendhki dilakukannya
komputasi koefisien korelasi antara distribusi skem dengan suatu kriteria
yang relevan, yaitu distribusi skor skala itu sendKomputasi ini akan
menghasilkan koefisien korelasi item totak)(ryang dikenal pula dengan

sebutan parameter daya beda itém.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang menguji hipotesis-hipotesis peraglit Analisis ini diartikan
sebagai kategorisasi, penataan, peringkasan datk onemperoleh jawab bagi
pertanyaan penelitian. Kegunaan analisis ini ialaluk mereduksikan data
menjadi perwujudan yang dapat dipahami, ditafsirkeemgan cara tertentu
sehingga relasi masalah penelitian dapat ditelegh diuji*>®

Keseluruhan komputasi data dilakukan dengan banttasilitas

komputerSoft WareSPSS 15.0.

'*?|bid.hal.59
*Fred N Kerlinger.Asas-Asas Penelitian Behaviord¥ogyakarta, Gajah Mada University
Press.2006).him.217-218



1. Pengolahan Data
a. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yeladp diserahkan oleh
para pengumpul data baik dari angket maupun datagbsikologi. Tujuan dari
pada editing adalah untuk mengurangi kesalahan lekurangan yang ada di
dalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikarpaasejauh mungkin.
Pemeriksaan daftar pertanyaan yang telah seleghiakukan terhadap:
1) Kelengkapan jawaban
2) Keterbacaan tulisan
3) Kejelasan makna jawaban
4) Kesesuaian jawaban
5) Relevansi jawaban
6) Keseragaman satuan data
b. Koding
Yang dimaksud dengan koding adalah mengklasifkas jawaban-
jawaban dari pada responden ke dalam kategori-Bateitu pada angket dan
data nominal pada skala psikologi serta data dasil hobservasi. Biasanya
klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda &tale berbentuk angka pada
masing-masing jawaban. Ada dua langkah dalam miedatkkioding, yaitu:
1) Menentukan kategori-kategori yang akan digunakan.
2) Mengalokasikan jawaban-jawaban responden pada dtateg

kategori tersebu®

**Cholid Narbuko & Abu Achmadiletode PenelitiarfJakarta;bumi Aksara 2005) 153-154



c. Skoring

Pemberian skor pada hasil dari pengukuran desgala psikologi, erat
kaitannya dengan masalah penskalaan. Dalam hapanskalaan merupakan
proses penentuan letak stimulus atau letak resgdentu pada suatu kontinum
psikologi. Di samping asumsi mengenai kontinum tmahsional teoritik, proses
penskalaan memusatkan perhatiannya pada karaktedasgka-angka yang
merupakan nilai skala. Dalam hal ini Targerson neemgkakan tiga pendekatan
utama yaitu metode-metode yang berorientasi padgels stimulus dan
respon>® Adapun penskalaan yang digunakan adalah penskaspon.
d. Tabulasi

Mentabulasi adalah membuat tabel-tabel untuk glatey diperoleh dari
instrument skala psikologi, observasi dan angkataban-jawaban yang sudah
diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukkdanddabel. Mentabulasi ada
dua pekerjaan yang dilakukan yaitu:

1) Menghitung frekuensi data dalam masing-masing keitgawaban

2) Menyusun tabel distribusi frekuertsr.

2. Analisis Statistik
a. Menggunakan tekniRroduct Moment
Koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahiugbungan yang

terjadi adalah searah, yaitu besarnya skor padavsaiabel terjadi bersamaan

'*%|bid.him.154
1%6 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolog¥ogyakarta;Pustaka pelajar 2007)hal.41.
" |bid.hIm.155-156



dengan besarnya skor pada variabel yang lain daselh@ya skor pada satu
variabel terjadi bersama dengan kecilnya skor padabel yang lain. Koefisien
korelasi yang negatif menunjukkan bahwa hubungang yterjadi adalah
berlawanan, yaitu besarnya skor pada satu variepeldi bersamaan dengan
rendahnya skor pada variabel yang lain dan rendabkgr pada variabel yang
satu terjadi bersamaan dengan tingginya skor padabel yang laif>®
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik
product momentdari Karl PearsonProduct momentadalah teknik yang
digunakan untuk mencari hubungan antara dua vadyailte variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) serta menentukan arahrbgaskoefisien korelasi antar
variabel bebas dengan variabel terikat.
Adapun rumus analisis korelasi product momentgaitaerikut>°
Fy = N IX¥- (5X) (2V)
VN, TX-(TX) 2N. Y. ¥2)-(3. V)2

Keterangan:
ry = korelasi product moment antara skor item dengantstal
N = Jumlah subjek yang diselidiki
> x= Jumlah skor item
> Y= Jumlah skor total
> X Y= Jumlah skor perskala item dengan skor total
X2 = Jumlah skor kuadrat X

Y2 = Jumlah skor kuadrat Y

1%8 saifuddin AzwarValiditas dan ReliabilitagYogyakarta;Pustaka Pelajar 2006)hal.48
19 sutrisno Hadi (2004 Btatistik jilid 2.Yogyakarta: Penerbit ANDI.hal.236



b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan pada hipotesis yang telabmuskan sebelumnya.

Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam oiedakpengujian hipotesis
yaitu:

1) Merumuskan hipotesis (Ho dan Ha)

2) Menetapkan tes statistik yang akan digunakan

3) Menetapkan signifikansi (1%, 5% atau 10%)

4) Melakukan penghitungan statistik (menggunakan prog8PSS)

5) Mengambil Kesimpulan®

%%Bambang Prasetyo.Lina Miftahul Jannah.(2008tode Penelitian KuantitatifRaja Grafindo
Persada:Jakarta.)hal.207



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi Penelitian

1. Sejarah Pesantren

Pondok Pesantren Mathlabul Ulum (PPMU) terletak déisa Jambu
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep-Madura seRitd€fm dari kota
Kabupaten Sumenep dan 2 Km dari kantor kecamatartehg. Di sanalah
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum berada, yang meyspu329 santri terdiri
dari 154 santri laki-laki dan 175 santri perempudari lembaga Ma’had
Mu’allimien Al-Islami, Madrasah Tsanawiyah Al-Amietian Madrasah Aliyah
Al-Amien yang mukim. Mereka berasal dari berbagesal dan kepulauan yang
ada di kabupaten Sumenep dan sekitarnya.

Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Lenteng Semeéviadura
adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang dirodh Kyai Hj. Mohammad
Taufiqurrahman FM, pada tahun 1979 yang dimulaigdanMadrasah Diniyah.
Setelah mendapat respon positif dari masyarakatam@kndok Pesantren
Mathlabul Ulum merintis beberapa lembaga antara: laiMI (Ma’had
Mu’allimien Al-Islami), MTs Al-Amien, MA Al-Amien. Walaupun di dalamnya
terdapat beberapa lembaga pendidikan, komunitasi ssecara keseluruhan
berada dalam satu sistem Pondok Pesantren mathldioul dan di bawah satu
pimpinan yang disebut Kyai.

Sistem pendidikan dan pengajaran di Pondok PesaMathlabul Ulum

berlangsung selama 24 jam, bahasa Arab dan bahggasl merupakan bahasa



komunikasi santri-santriwati sehari-hari baik dildse maupun di luar kelas
khususnya bagi mereka yang bermukim baik dari MMA, dan MMI. Segala
kegiatan pesantren bertujuan untuk menumbuhkan jikaikhlasan,
kesederhanaan, persaudaragh(wabh islamiyah kemandirian dan kebebasan di
kalangan peserta didik atau santri sehingga mamembantuk pribadi yang
beriman sempurna, berilmu luas dan beramal sejati.

Upaya pendidikan berjalan sesuai tujuannya makendék Pesantren
Mathlabul Ulum mempunyai misi yaitu mendidik darempersiapkan sumber
daya manusia muslim yang berkualitakhgira ummal mendidik dan
mempersiapkan kader-kader ulama, du’at atau pemiompat (hundzirul kaum

2. Visi dan Misi Pesantren

Visi Pondok Pesantren Mathlabul Ulum yaitu menjadndok Pesantren
yang mampu mendidik, membina dan mengelola, datargka dakwah islamiah
sebagai kelanjutan risalah Rasulullah. Sedangkasinyai yaitu mendidik dan
menciptakan sumber daya manusia muslim yang bdt&siaMembentuk dan
menciptakan kader-kader ulama’, duat atau pemimpumat. Dan
menyelenggarakan pendidikan yang bertumpu padianildé keislaman sehingga
menghasilkan alumni yang memiliki tanggung jawabddap agama, masyarakat
dan bangsa.

3. Panca Jiwa, Motto dan Nilai-nilai Dasar Pesantren

Panca Jiwa Pondok Pesantren Mathlabul Ulum yaitddsarkan; (a)

Keikhlasan, (b) Kesederhanaan, (c) Ukhuwah Islamiyd) Kemandirian, (e)

Kebebasan. Motto Pondok Pesantren Mathlabul Uluntu:yga) Beriman



Sempurna, (b) Berilmu Luas, (c) Beramal Sejati. Ddai-nilai dasar pesantren

yaitu: (a) Keislaman, (b) Keindonesiaan, (c) Kepésaan, (d) Kejuangan.

B. Analisa Data
Analisa data dilakukan guna menjawab rumusan mas#da hipotesis
yang diajukan, sekaligus dilakukan untuk memenujuan dari penelitian ini.
Dalam proses analisis data, maka sebelumnya péddkuklan pemaparan data
hasil penelitian.
1. Tingkat Kecerdasan Emosional Santri di PondokaReen Mathlabul Ulum
Jambu-Sumenep
Untuk mengetahui deskripsi tingkat kecerdasan @mab santri di
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum dilakukan prosesgketegorian dengan
menggunakan norma penggolongan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Norma Penggolongan

Kategori Kriteria

Rendah X <(M-0,5.SD)
Sedang (M-0,5.SD3 X < (M+0,5.SD)
Tinggi (M+0,5.SD)X X

Deskripsi data tingkat kecerdasan emosional sadiperoleh dari
perhitungan berdasarkan pada distribusi normal y@ipgroleh mean (M) dan
standart deviasi (SD), dari hasil ini kemudian klikan pengelompokan menjadi
tiga kategori, yaitu: rendah, sedang dan tinggi.siHaelengkapnya dari

perhitungan bisa dilihat dari tabel di bawah ini:



Tabel 4.2
Nilai Mean dan Standar Deviasi

Mean Std. Deviation | N
EQ 96.31 9.912 100
Kemandirian | 130.71 | 13.354 100
Tabel 4.3
Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Kecerdasan Rendah X<91 30 30%
Emosional Sedang 9k X <101 33 33%
Tinggi 101<X 37 37%
Jumlah 100 100%

Hasil perhitungan pengkategorian pada skala kasardemosional di atas
diketahui frekuensi dan prosentase dari jumlahl tetanpel 100 santri pada
masing-masing kategori yaitu; 37 santri tergolonglach kategori tingkat
kecerdasan emosional tinggi dengan prosentase 3&dangkan 33 santri
tergolong dalam kategori tingkat kecerdasan emasigedang dengan prosentase
33%, dan 30 santri tergolong dalam kategori tingdemerdasan emosional rendah
dengan prosentase 30%. Untuk lebih mudahnya ddjettgada tabel histogram
prosentase tingkat kecerdasan emosional pada sdntPondok Pesantren

Mathlabul Ulum Jambu Sumenep di bawah ini:



Tabel 4.4
Histogram Kecerdasan Emosional

40 37
30 33
30
20 B Series]
10
O T
RENDAH SEDANG  TINGGI

Dari histogram di atas menggambarkan bahwa tingkaterdasan
emosional santri masuk dalam kategori tinggi dengrsentase terbesar yaitu
37%, hal ini merupakan gambaran seberapa besan pEadidikan Pondok
Pesantren Mathlabul Ulum dalam membentuk santrgyaemiliki kecerdasan
emosional yaitu mencakup bagaimana berinteraksgatemiri sendiri maupun
dengan sosialnya. Hal ini sangat ditekankan danjadeniri dalam pendidikan
pesantren yaitu membentuk manusia yang bermorkl (barakhlaqul karimah
dan juga di dalamnya mengajarkan santri bersikgarsgsantun pada orang lain.
Tetapi histogram di atas juga menyatakan bahwaeptase tingkat kecerdasan
emosional santri hampir sama antara kategori tirggglang dan rendah. Jadi, hal
ini mengindikasikan adanya keberagaman tingkat rkdkesan emosional santri

Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenep.



2. Tingkat Kemandirian Santri di Pondok Pesantreatbihbul Ulum Jambu-
Sumenep
Untuk mengetahui deskripsi tingkat kemandirian sami Pondok
Pesantren Mathlabul Ulum Jambu-Sumenep dilakukasesr pengkategorian

dengan menggunakan norma penggolongan sebagaiterik

Tabel 4.5
Norma Penggolongan
Kategori Kriteria
Rendah X < (M-0,5.SD)
Sedang (M-0,5.SD3 X < (M+0,5.SD)
Tinggi (M+0,5.SD)X X

Deskripsi data tingkat kemandirian santri diperoléari perhitungan
berdasarkan pada distribusi normal yang diperoleam{M) dan standart deviasi
(SD), dari hasil ini kemudian dilakukan pengelomgoknenjadi tiga kategori,
yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Hasil selengkaptayi perhitungan bisa dilihat

dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Deskriptif Variabel Kemandirian
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Rendah X <124 32 32%
0,
Kemandirian Sedang 121'%7)( < 44 44%
Tinggi 137< X 24 24%
Jumlah 100 100%

Hasil perhitungan pengkategorian pada skala kemandii atas diketahui
frekuensi dan prosentase dari jumlah total sam@@lshntri pada masing-masing

kategori yaitu; 24 santri tergolong dalam kategimgkat kemandirian tinggi



dengan prosentase 24%, sedangkan 44 santri teggolaiam kategori tingkat
kemandirian sedang dengan prosentase 44% dan 32 sangolong dalam

kategori tingkat kemandirian rendah dengan proser32%. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel histogram mengenai prosentasgkdi kemandirian santri
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenepnditbani:

Tabel 4.7

Histogram Kemandirian

30 44
40 32
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20
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Tabel histogram di atas menggambarkan bahwa tingdaandirian santri
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum masih relatif sgabengan tingkat prosentase
paling rendah yaitu 24% yang termasuk kategorigiin§edangkan prosentase
paling tinggi adalah tingkat kemandirian sedanggdenprosentase 44%, hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian santraté® pada tingkat sedang.
Prosentase tingkat kemandirian yang berada padgdatrendah adalah 32%, hal
ini menggambarkan bahwa tingkat kemandirian san@isih belum maksimal.
Oleh karena itu hal ini perlu diperhatikan olehgpendidik atau ustadh-ustadhah
untuk meningkatkan pendidikan di pesantren terutadelam memupuk
kemandirian peserta didik (santri) sesuai dengagkét perkembangan mereka,

dan hal ini sesuai dengan salah satu isi dari pgmea Pondok Pesantren



Mathlabul Ulum sendiri yaitu mengenai kemandiri&ghingga santri menjadi
remaja yang mandiri karena akan sangat membantekaemenjalani masa
dewasa mereka, dan mampu menjadi alumni pondokpesaMathlabul Ulum

yang bisa berkiprah dalam kehidupan masyarakakkela

3. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemandirian iSdntPondok

Pesantren Mathlabul Ulum Jambu-Sumenep

Tabel 4.8
Hasil Korelasi Setiap Variabel
EQ Kemandirian

EQ Pearson Correlatiof 1 AT79(*)

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
Kemandirian Pearson Correlatiol .479(**) 1

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Dapat dikatakan bahwa nilai koefisien korelasiesa 0.479 yang lebih
besar dari r tabel (0.479 > 0.195) dan nilai praiiab (P= 0.000) yang lebih kecil
dari taraf signifikan sebesar 5% atau 0.05 (0.00008) dengan sampel 100 santri
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikanrahkiacerdasan emosional
(X) dan kemandirian (Y) dan keduanya memiliki hupaim yang positif. Artinya
tingkat kecerdasan emosional memiliki hubungan dengngkat kemandirian
santri, jika tingkat kecerdasan emosional tinggkanéingkat kemandirian akan
baik pula dan demikian pula sebaliknya.

Hasil analisa juga diperoleh nilai koefesien detaan (r?) sebesar 0.229

(r?2 x 100%) yang berarti sumbangan efektif fakingkat kecerdasan emosional



terhadap tingkat kemandirian santri sebesar 22%4ajn itu kemandirian santri
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Denganilhgang sedemikian
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalanelgem ini dapat diterima
karena terdapat hubungan yang signifikan antar@rdasan emosional dengan
kemandirian pada santri di Pondok Pesantren Mathldlum Jambu-Sumenep.
Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang foéi}, = 0.479 dan r? =
0.229) antara kecerdasan emosional dengan kenang@ada santri di Pondok
Pesantren Mathlabul Ulum Jambu-Sumenep, dimanaksertinggi kecerdasan
emosional santri maka akan semakin tinggi pula keln@an santri. Sedangkan
tingkat signifikansi yaitu jika probabilitas < ddri05 atau nilai r hitung < r tabel
maka Hi diterima dan sebaliknya, maka nilai sidmaifisi 0.000 yang berarti <
0.05 dapat dikatakan sangat signifikan. Dari amsall®orelasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa ternyata dari hasil penelitiansgsuai dengan hipotesis yang
diajukan yaitu “Ada hubungan antara kecerdasan iemaisdengan kemandirian

santri”.



C. PEMBAHASAN
1. Tingkat Kecerdasan Emosional Santri PPMU

Manusia pada umumnya dan khususnya anak didik ladad&hluk sosial.
Mereka membutuhkan orang lain untuk memenuhi kdiautusosialnya. Dari
interaksi sosialnya mereka dapat memenuhi kebutwdi@m perhatian, kasih
sayang dan cinta. Anak tidak bisa lepas dari limgien sosialnya karena mereka
belajar dan berkembang dari dan di dalamnya. Uil teman dan lingkungan
sosial yang mendukung dan menjadi penentu kematgrgjlologis anak kelak.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalarelgem ini diketahui
tingkat kecerdasan emosional pada santri di Pofsdantren Mathlabul Ulum
Jambu-Sumenep masuk dalam kategori tinggi dengaseptase terbesar yaitu
37%, akan tetapi tingkat kecerdasan emosional gatiggori sedang dan rendah
juga memiliki prosentase hampir berdekatan yaitgkiat prosentase pada
kategori sedang 33% sedangkan pada kategori re&3tdah

Anak yang memiliki kemampuan kecerdasan emosioaiad) yoaik ia akan
mampu mengenali dan memahami gejala emosi diriiseiEengatasi masalah
dan rintangan yang dihadapinya, memiliki ketahama@nghadapi stress dan
tekanan emosi lainnya. la akan mampu mendorongraamotivasi dirinya untuk
lebih baik dalam urusannya, dan memiliki keterampikosial seperti empati
sehingga ia bisa diterima dalam hubungan sosialdgagan begitu santri akan
tumbuh sehat secara fisik dan psikis, dan mampuwataanasa depannya dengan

baik.



Sebaliknya jika individu memiliki kecerdasan enoosil yang rendah,
maka ia akan mudah terperdaya oleh gejala emogy kamang mendukung
perkembangan psikologis maupun sosialnya. Sehinggaenderung lambat
berkembang maupun dalam mencapai kesuksesan dig&adi individu yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi atau .baik

Anak-anak yang terisolasi akan menjadi pribadigutibyang tidak matang
secara sosial, emosional dan spiritual. Mereka akamiliki kepribadian yang
terganggu akibat kehilangan kasih sayang dan datalingkungan sosialnya.
Akibatnya mereka tidak bisa mengembangkan hubuggag harmonis dengan
orang lain, mudah menaruh curiga kepada orangdinsulit untuk mempercayai
orang lain*®*

Anak merasa hidup bersama teman-temannya. Kareraume&man-
temannya anak mendapatkan peneguhan dan dukungak.p&da akhirnya akan
mengembangkan konsep diri yang positif melalui digjesn dan peneguhan
tersebut. Sebaliknya anak-anak yang dikucilkan dileggkungan sosialnya akan
mengembangkan konsep diri negatif. Akibatnya barygdk dengan konsep diri
negatif yang bertindak agresif untuk menutupi saaa terkucilnyd®?

Anak ingin diterima dan dihargai oleh sebayanyal iHa merupakan
kebutuhan dasar seorang anak dalam hubungan s@sidbnmtuk itu anak
membutuhkan keterampilan yang mendukung serta mamggnnya dalam

interaksi sosialnya. Mereka membutuhkan keterampiiatuk memulai dan
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mempertahankan hubungan sosial. Mereka juga haglagab untuk bertindak
kooperatif dan mau menolong sebayanya.

Melalui hubungan dengan sebayanya anak dapat bedaja berlatih
keterampilan sosial yang positif. Keterampilan absii banyak yang tidak bisa
didapatkan anak melalui hubungannya dengan orangsde Keterampilan sosial
ini antara lain; bagaimana cara berinteraksi deg@ian, bagaimana menghadapi
permusuhan dan dominasi, serta bagaimana mendapdikangan dari teman.
Bahkan dalam situasi tertentu teman sebaya dapatjalaekan fungsi
psikoterapeutik. Yaitu membantu anak mengatasi lmlagaibadi atau kecemasan
pribadinya.

Anak mengembangkan keterampilan sosialisasi melalbungan sosial
dengan teman sebayanya. Anak akan belajar menggkdraperilaku kooperatif
dan prososial dengan sebayanya, pada akhirnyaakaak memiliki kematangan
sosial dari hubungan sosialnya. Peranan penting gamainkan hubungan teman
sebaya ini menentukan penyesuaian anak di masaajamgdatang. Pengalaman
yang didapatkan anak dalam interaksi sebayanyapdsatif akan membentuk
penyesuaian dirinya yang matang dimasa dewasal. ptasslitian Hartup (dalam
Hurlock, 1995) menegaskan bahwa anak dengan hubuwsefaaya yang buruk
memiliki peluang lebih besar untuk mengalami gamgguoeurotik dan psikotik,
gangguan tingkah laku, kenakalan, gangguan dalarialpe seksual, serta
penyesuaian diri di masa dewasa. Sebaliknya anafadehubungan sebaya yang

positif lebih matang dan mampu menyesuaikan dimasa dewasany&®
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Hasil penelitian di atas menegaskan bahwa anaku peremiliki
kecerdasan emosional yang tinggi agar mampu damper bergaul dengan
sebayanya. Kecerdasan emosional tentu saja titbakvelianak sejak lahir namun
diperoleh melalui proses belajar yang berkesinaméuon Anak didik ataupun
santri perlu dilatih untuk mengembangkan keterammpitosialnya. Para guru
(ustadz-ustadzah) maupun orangtua meskipun tidaggai dengan anaknya
hendaknya memberikan bimbingan melalui keteladanpangajaran dan
dukungan terhadap anak (santri.)

Kecerdasan emosional sangat membantu dalam perkbantmental
remaja untuk menghadapi masa dewasa mereka, demgit pada santri
Pondok Pesantren Mathlabul Ulum. Yang mana saiddphdalam lingkungan
asrama dan tidak hidup dengan keluarga masing-masaperti apa yang telah
dibahas sebelumnya bahwa kehidupan dan pendidikesanfren akan
mempengaruhi pola hidup santri sebagai remaja.riShislup dengan teman-
teman sebayanya di pesantren dan diharuskan mdingtkean yang berlaku di
dalamnya, dan hal ini bukanlah hal yang mudah lkarenembutuhkan
penyesuaian diri yang tinggi terhadap lingkungaan Atau sosialnya.

Deskripsi mengenai hasil penelitian ini di atasnyatakan bahwa tingkat
kecerdasan emosional santri masuk dalam kateguggitidengan prosentase
terbesar yaitu 37%, akan tetapi tingkat kecerdasawosional pada kategori
sedang memiliki prosentase hampir berdekatan ya3% dan pada kategori

rendah memiliki prosentase 30%.



Hal ini mengindikasikan adanya keberagaman tingkaterdasan
emosional pada santri. Keberagaman ini terjadiaaKianyak faktor. Tomlinsoy-
Keasey dan Little (1990), mereka mengemukakan bamai-anak yang banyak
bersosialisasi dengan teman sabayanya cenderung gembangkan
kemampuannya sesuai dengan lingkungan sebayanyangi@n mereka yang
terisolir dari lingkungan sebayanya cenderung meatgegkan lebih banyak
hubungan dengan orang dewasa sehingga pola pikékenenenjadi lebih dewasa
dibandingkan dengan usia kalenderf¥/a.

Peran teman sebaya memiliki andil yang besar dgtembentukan
karakter dan perkembangan emosi santri sebagaijaerifang mana santri
membutuhkan penyesuaian diri yang tinggi terhadapsendiri dan lingkungan
sosialnya, bagaimana santri menyesuaikan diri dekghidupan pesantren dan
peraturan yang diberlakukan di dalamnya. Usia jugaupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi emosi seseorang (Freund & Bali®838). Keberhasilan
seseorang dalam meniti kehidupannya hingga usjatldiientukan oleh tingkat
kesejahteraannya, emosi yang positif, dan ketiadasakesepian. Individu harus
berupaya untuk mengendalikan hidupnya dan ini dikesebagai manajemen
hidup (ife-managemet®®

Goleman (1995), mengemukakan betapa pentingny&ungan sosial
mengajarkan para anggotanya untuk mampu mengeadakmosinya agar

tingkat toleransi para anggotanya menjadi semakggt sehingga generasi muda
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akan memperoleh kematangan emosi yang lebih ba@iceidasan emosional
sesungguhnya lebih merupakan keterampilgkill§) daripada potensi seperti
dalam konsep inteligensi pada umumnya, dan ketel@mmi harus diajarkan
oleh masyarakat tempat individu yang bersangkutarbtuh dan berkembarnf
Sebagaimana yang menjadi ciri khas dari pendidpgesantren adalah mendidik
santri menjadi manusia yang memiliki moral dan belgku sesuai dengan
moralitas. Sehingga ia mampu menjadi manusia ydmgrdati dan menghormati
orang lain. Hal ini merupakan salah satu yang mgmgn pembentukan
kecerdasan emosional santri sebagai pelajar myslitg banyak belajar tentang
ajaran agama Islam itu sendiri. Jadi, bagi paradzstistadzah, orangtua dan
orang dewasa lainnya seharusnya ikut berperan unténdidik dan
menumbuhkan keterampilan santri dalam hal kecendasaosional. Sehingga
para santri mampu mencapai kematangan emosi dajadngenerasi muda yang
memiliki moralitas tinggi dalam kehidupannya.

Salovey, Mayer dan Goleman (1999) telah mengadtgmsi Gardner,
mereka menempatkan kecerdasan pribadi Gardner ddé&fmisi kecerdasan
emosional yaitu berupa kecerdasan interpersonalkdaardasan intrapersonal.
Kecerdasan interpersonal akan menunjukkan kemampaaak dalam
berhubungan dengan orang lain. Individu yang tingggligensi interpersonalnya
akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengaang lain, mampu
berempati secara baik, mampu mengembangkan hubyaggrharmonis dengan

orang lain. Mereka dapat dengan cepat memahamietamen, sifat, dan
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kepribadian orang lain, mampu memahami suasananhatif dan niat orang lain.
Semua kemampuan ini akan membuat anak lebih bertialsim berinteraksi
dengan orang laitf’

Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena padarnya manusia
tidak bisa menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidunpk terkait dengan orang
lain. Anak-anak yang gagal mengembangkan kecerdagarpersonal, akan
mengalami banyak hambatan dalam dunia sosialnydatiya mereka mudah
tersisihkan secara sosial. Seringkali konflik ipggsonal juga menghambat anak
untuk mengembangkan dunia sosialnya secara maddilgat dari hal ini anak
kesepian, merasa tidak berharga, dan suka mengisdla. Pada akhirnya
menyebabkan anak mudah menjadi depresi dan kehitakgbermaknaan hidup.
Seperti yang dikemukakan oleh Victor Frankl (19%&bagai simptomoogenis
neurosisatauaksistensial vacumnfnak-anak yang terbatas pergaulan sosialnya
jelas akan banyak mengalami hambatan ketika merekaasuki masa sekolah
atau masa dewas®

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yangutiedgrerdasan
intrapersonal (pribadi) dan kecerdasan interpetsfimidbungan dengan sosial).
Apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam di pesanyyang mana di dalamnya
mencakup pengajaran akhlag yang muéih(aqul karimah dengan kata lain
moral yang baik. Akhlaq meliputi bagaimana berpéuil kepada diri sendiri dan

orang lain. Sebenarnya kecerdasan emosional adangaib yang sangat erat
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dengan perilaku sebagaimana yang diajarkan dalararapkhlaq. Seperti dalam

Al-Quran :

55 ¥l A 145 08 ol iels 4n

Artinya:“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah swri tauladan yang baik
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Adlah kedatangan
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QiSAAzab ayat 21)

P L
7o . wl|: s 1|~

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar benbekirti yang agung. ( al-
Qolam, juz 29 : 4)

Juga dalam hadist:
(Caaall) GUAYT & S 2Z3Y el L)

Artinya: Sesungguhnya aku diutus melainkan untuknyampurnakan
akhlag. (al-Hadist)

Ayat dan hadist di atas menjelaskan bahwa pentangbgrperilaku
berdasarkan akhlaq yang baik atau berperilaku gevnaralitas baik terhadap diri
sendiri dan orang lain. santri diajarkan sepetti Stipaya ia menjadi manusia
mulia di hadapan Allah dan Rasul-Nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Anan dan Barnett99)9menjelaskan
bahwa dukungan sosial berperan besar dalam menkbgsatia mengembangkan
perilaku seseorang di dalam masyarakat. Hal irsrkia selaras dengan gagasan

Goleman (1995) untuk menyadarkan sosial masyaragdr lebih aktif



berpartisipasi memberikan pelajaran kepada generada untuk lebih terampil
mengendalikan emosi meref4.

Anan dan Barnett (1999) juga mengemukakan bahvkargian sosial
yang dirasakan oleh individu menjembatani kedekatemal dengan penyesuaian
diri. Maksudnya, individu yang merasa memperolekudgan sosial yang baik
dari lingkungan hidupnya cenderung merasa lebih ahuchenyesuaikan diri
dengan lingkungannya kelak daripada mereka yangsaetidak memperoleh
dukungan sosial yang baik. Jadi, apabila orangtaes pendidik atau lingkungan
sosial secara umum memberikan pola pengasuhanbakganak-anak tersebut
kelak akan lebih mampu menyesuaikan diri dengamdkeln sosial yang harus
mereka hadapi serta lebih mampu menghadapi tamtasmgal di dalam hidup
mereka. Sebaliknya, jika orangtua atau lingkungasiat kurang memberikan
perhatian serta kasih sayang, besar kemungkinak-sarak tersebut akan
mengalami lebih banyak kesulitan dalam mengembanghkteraksi sosialnya
karena biasanya mereka juga mengalami berbagai dtamb dalam
mengendalikan gejolak emosional meréka.

Apabila ditinjau dari peran pesantren dalam mengeamgkan sikap positif
yang dapat mengembangkan kemampuan kecerdasanoeaioddi antaranya
adalah aturan-aturan yang diterapkan dalam kehidypgsantren, salah satu
contoh santri dibiasakan mengucapkan salam paday dean, santri diajarkan

menjaga keamanan barang orang lain, tidak bolehgsatenghardik, dan lain
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sebagainya. Dengan aturan yang ada di pesantranspatri sebagai anak didik
belajar berperilaku positif baik kepada diri senbibih-lebih kepada orang lain
dan sesamanya. Santri diajarkan menjaga keamaeberskhan dan ketentraman
lingkungan sekitarnya. Jadi lingkungan sosial degmsantren dimana tempat
tinggal dan tempat berinteraksi individu denganadoga sangat berperan dalam
menumbuhkan kemampuan kecerdasan emosional anklatid santri.

Santri dibimbing dan dilatih langsung dalam kehmlugesantren untuk
hidup berdampingan, saling menghormati, bekerjaasdam masih banyak sikap-
sikap positif yang diajarkan lewat pendidikan daoran pesantren. Pengajaran
pendidikan untuk mengembangkan perilaku dan siéagybaik dalam individu
santri memang diajarkan olalstadz/ahlewat pengajian dan telaah kitab-kitab
yang diantaranya adalah kit@l’limul Muta’allim yang didalamnya mengajarkan
adab sopan santun, kitaixhlaqul banaat atau baniiyang membahas tentang
bagaimana anak perempuan dan laki-laki bersikap barperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Dan masih banyak pengajitab-kitab lainnya yang
mengajarkan tentang perilaku ataithlaq yang baik yang mencakugkhlaq
secara lahiriah dan batiniah dan hal ini banyakkdgn dengan manajemen
emosi sehingga santri diharapkan memiliki kemampkegerdasan emosi yang
baik.

Kegiatan lain yang dapat mengasah keterampilamtieeaksi sosial santri
bisa dikatakan sangat banyak yang mana hal ini aderkajian dalam teori
kecerdasan emosional yaitu kemampuan interpersdfeiena santri dalam

kehidupan sehari-hari hidup berdampingan dengaansessantri dan kegiatan



santri di pesantren sangat padat mulai dari batiguin sampai menjelang tidur
lagi dan itupun kegiatan-kegiatan santri banyalakdihinakan secara bersama
dengan sesama santri yang di dalamnya membutuldtararisi antar sesama,
saling menghormati, tolong menolong dan keterampik@rjasama. Hal ini
menjadi lahan untuk belajar dan latihan bagi sanotrtuk terampil dalam
berhubungan dengan orang lain, yang nantinya besgjadi bekal bagi mereka
kelak jika hidup dengan masyarakat yang lebih luas.

Goleman (1995) mengemukakan bahwa inteligensi emakijauh lebih
penting daripada kemampuan skolastik seseorangndalampengaruhi sukses
hidupnya. Salah satu hal yang mendasari pandamgaadalah bahwa gejolak
perasaan sangat mempengaruhi proses berpikir. iesaketika individu tengah
berada dalam kemarahan, konsentrasinya mudah ¢gygaehingga pengambilan
keputusannya mengalami hambatan. Jadi, walaupworsegy memiliki tingkat
pendidikan tinggi namun jika tidak mampu mengena@aliemosinya dengan baik,
cenderung mudah mengalami hambatan dalam beristemadiaf "

Davies dan rekan-rekannya (1998) menjelaskan bahighgensi emosi
adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikani elmoya sendiri dan
orang lain, membedakan satu emosi dengan lainmyapgnggunakan informasi
tersebut untuk menuntun proses berpikir serta gherilseseorang. Kecerdasan
emosional merupakan kemampuan yang unik yang tetrddp dalam diri
seseorang, karenanya hal ini merupakan sesuatu gamgat penting dalam

kemampuan psikologis seseorang. Namun, sebagiaglitpgnga beranggapan
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akan adanya hubungan antara kecenderungan entesittedengan kemampuan
nalar seseorang. Di lain pihak, peneliti lain bggapan bahwa inteligensi emosi
secara spesifik terkait erat dengan inteligensiiasodan berbagai bentuk
inteligensi lainnya; adapun bentuk inteligensi tgia ini kerap kali tidak
berhubungan satu sama I&ff.

Dilihat dari paparan di atas, prosentase terbeada fxategori tinggi dari
tingkat kecerdasan emosional menjadi hal yang wijarperan pendidikan dan
lingkungan hidup di dalam pesantren mampu membesaukri berkecerdasan
secara emosional dan memberikan dukungan yangifploagi pengembangan
kemampuan kecerdasan emosional pada santri di RdPesantren Mathlabul

Ulum Jambu-Sumenep.

2. Tingkat Kemandirian Santri PPMU

Hasil tingkat kemandirian pada santri di PondokaRgen Mathlabul
Ulum (PPMU) Jambu-Sumenep diperoleh prosentase parigeda pada masing-
masing kategori rendah, sedang dan tinggi. dimédaagnosentase terkecil adalah
jumlah santri yang memiliki tingkat kecerdasan eimwal yang tinggi, sedangkan
prosentase yang paling besar adalah santri yangilikietimgkat kecerdasan
emosional dengan kategori sedang.

Adapun hasil prosentase pada masing-masing kategatah, sedang dan

tinggi pada tingkat kemandirian santri yaitu; 248tgblong pada kategori tingkat
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kemandirian jenis tinggi, 44% tergolong dalam kategngkat kemandirian jenis
sedang dan 32% tergolong dalam kategori tingkataketinian jenis rendah.

Jika dilihat hasil terbesar dari prosentase di atasyatakan bahwa tingkat
kemandirian pada santri PPMU dalam kategori sedi@amgmasih bisa dikatakan
berada dalam kategori baik. Dari sekian jumlah sdngantri, ada juga yang
berada pada kategori tingkat kemandirian tinggi dendah. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa ada beragam tingkat kemamdigada santri yang
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor yang nkenduhal tersebut.

Adapun faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkatakdirian pada
santri seperti tingkat kematangan dan kemandirgara emosional, faktor pola
asuh dari keluarga dan orangtua, dan pengaruh idi@tiaksi dengan teman
sebaya. Santri juga berstatus sebagai siswa dialganlpesantren, tetapi yang
membedakan santri dengan siswa sekolah non-pesaatite santri bermukim di
asrama dan hidup terpisah dari orangtua dan kelogeg Hal ini akan
mempengaruhi pola hidup santri sebagai anak dydikg mana santri diharapkan
memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan kehadupesantren. Pesantren
memiliki peraturan sendiri yang harus diikuti olsemua santri tanpa kecuali,
santri hidup sehari-hari di pesantren harus seslgmigan peraturan yang
diberlakukan, dan santri juga hidup sehari-hariga@nteman sebayanya, hal ini
mempermudah kebutuhan santri sebagai remaja uetiktdraksi dengan teman-
teman sebayanya. Santri dituntut untuk mampu bptadadengan kehidupan
sosial yang ada di pesantren dan juga ditunturadedidupan pribadinya supaya

mampu menjalankan kehidupan di pesantren.



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pidap mendidik
orangtua dan jarak tempat tinggal antara remajge(tie santri) dengan
orangtuanya, merupakan dua hal yang sangat bemuéngghadap pembentukan
kemandirian anak (Mappiare,1992). Santri yang hidtgypisah dengan
keluarganya dan tinggal di pesantren mereka lebitydk memiliki kesempatan
untuk mengurusi diri dan keperluan-keperluannyalsersantri belajar membuat
rencana sendiri, menyusun alternatif dan belajanyelesaikan masalah sendiri
tanpa bantuan keluarga maupun orangtua, mengarapiitksan sendiri serta
bertanggungjawab terhadap keputusan-keputusanmghirisé® Hal inilah yang
menjadi salah satu faktor pendukung bagi perkendangmandirian santri
sebagai anak didik pesantren.

Santri yang hidup di pesantren bersama teman-teseéayanya juga
merupakan faktor terbentuknya perkembangan kemandiantri sebagai remaja.
Yang mana masa remaja sangat membutuhkan penersos@h dalam kalangan
teman sebayanya. Seperti yang dijelaskan oleh Meppl992) bahwa kelompok
teman sebaya bagi remaja merupakan lingkunganl! ggsitama dimana mereka
belajar untuk hidup dengan orang lain yang bukaggata keluarganya.
Lingkungan teman sebaya menjadi suatu kelompok ang yang memiliki ciri,
norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apaagmglalam lingkungan

keluarganya. Terhadap hal-hal tersebut, merekantditunemiliki kemampuan
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pertama dan baru dalam penyesuaian diri dan dajatikdnnya dasar dalam
hubungan sosial yang lebih Iug8.

Penerimaan sosial mempunyai peranan yang besam dakenciptakan
kemantapan emosi pada semua umur. Kebutuhan akenrpaan itu merupakan
salah satu faktor penting untuk mencapai penyesisaisial. Kebutuhan sosial ini
dapat membantu remaja dalam mencapai kematangakedandirian emosi dari
orang tua dan keluarga.

Kelompok sebaya pger group) mempunyai peranan penting dalam
penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehigp masa mendatang, serta
berpengaruh pula terhadap pandangan dan perilakuRgda saat remaja
menghadapi konflik antara ingin bebas dan mandirtasingin merasa aman,
remaja memerlukan orang yang dapat memberikan aasm, pengganti yang
hilang dan dorongan kepada rasa bebas yang diamtyk. Pengganti terus
ditemukannya dalam kelompok teman, karena merekagsdapat membantu
dalam persiapan menuju kemandirian emosional yasttady dan dapat pula
menyelamatkannya dari pertentangan batin dan kosdial*"

Sementara pakar kejiwaan berpendapat bahwa measga adalah masa
goncang, yang terkenal dengan berkecamuknya peaoharubahan emosional.
Diantara faktor terpenting yang menyebabkan ketggamemaja, adalah masalah
penyesuaian diri dengan situasi dirinya yang b#&arena setiap perubahan
membutuhkan penyesuaian diri. Biasanya penyesuditantu didahului oleh

kegoncangan emosi, karena setiap percobaan mungkgal atau sukses.
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Ketakutan akan gagal, menyebabkan jiwanya gonc8amakin banyak situasi
dan suasana baru, akan bertambah pula usahaperiy&suaian diri, selanjutnya
akan meningkat pula kecemasah.

Didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang telditakukan Anik,
menemukan bahwpeer group teman sebaya) memberikan pengaruh terhadap
kemandirian anak didik, artinya keanggotaan sisatardpeer groupmenjadikan
anak didik mandiri. Hurlock dalam (Tjandrasa damkZaih, 1988:266), melalui
dengan teman sebaya remaja belajar berpikir mangiengambil keputusan
sendiri, menerima pandangan dan nilai-nilai yanglrgs bukan dari keluarga
mereka dan mempelajari pola perilaku yag diterim@rkpok.Peer groupdapat
membantu kemandirian pribadi remaja dengan mendrerkepuasan emosional
dari persahabatan dengan teman seb&ya.

Hal itu dapat dipahami karena, ketika santri berdidmar rumah yakni
tinggal di pesantren atau di sekolah kemudian lbengg dengan kelompoknya
(teman sebaya), keberadaan anak yang sendiriladaknendapat campur tangan
dari orang dewasa sehingga menjadikan anak tersbbbies Dberinisiatif
mengambil keputusan sendiri dalam berpikir danitdak sekaligus bertanggung
jawab terhadap apa yang dilakukannya. Oleh katenaemaja sewaktu berada di
peer groupsebenarnya telah belajar menjadi pribadi yang mand

Didukung pula dengan adanya persaingan antar aaguger group

sehingga santri terdorong untuk berjuang dalamapegan tersebut. Santri akan
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terbiasa menghadapi persoalan dan pekerjaan yamgintoeé kemampuannya,
anak akan mencoba mengatasi persoalan dan peksaatu sendiri tanpa
bantuan dari keluarga karena santri hidup bersamaar-temannya. Sehingga
kebiasaan-kebiasaan yang dijalani secara terusrosea&an menjiwai santri itu
yang kemudian menjadi kepribadiannya.

Sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren, pargapen pesantren
mengharapkan santri-santrinya memiliki integritaspribadian yang tinggi
(shalih). Kesalehan para santri ini merupakan tujuan ypaling utama dari
pesantren. Para kiai sepakat bahwa moralitas sga@rtri menduduki rangking
teratas mengungguli kompetensi keilmuannya. Seaanti diharapkan menjadi
manusia seutuhnya, yaitu mendalami ilmu agama seetagamalkannya dalam
kehidupan pribadi dan bermasyarakat. Idealisasiput santri menjadi seorang
yang ‘alim shalih yang kemudian diterjemahkan dalam penempaan Gedugp,h
nilai, dan prinsip hidup sehari-hari di pesantriiiai-nilai tersebut diharapkan
dapat membentuk perilaku santri dan membangunkkmi-milai sikap seperti
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, dan keteadyang telah sangat lama
dipraktikkan di pesantren dan menjadi ciri khash{a.

Pendidikan pesantren identik dengan kedalamanapemag agama Islam,
yang mana anak didiknya (santri) diharapkan mengatierasi muslim yang
memiliki kematangan mental baik secara kemampugatektual, emosional dan
secara kemampuan spiritual. Karena santri merupaleaerasi penerus Islam

yang nantinya menjadi orang yang bermanfaat bamiagotain dan masyarakat

18\, Dian Nafi’, dkk. (2007)Praksis Pembelajaran Pesantrefogyakarta: ITD.hal.50



terutama bagi agama dan Bangsa. Nuansa pendidédsamipen yang di dalamnya
dibentuk kehidupan yang penuh kebersamaan sesarmamsaupun para ustadz-
ustadzahnya. Santri hidup terpisah dari keluargardengan begitu santri
diharapkan menjadi anak didik yang mandiri sesuangdn tahap
perkembangannya. Sebenarnya dengan adanya sistelidigan pesantren salah
satu tujuannya adalah untuk membentuk anak didént(@ yang memiliki
kemandirian yang tinggi sehingga mereka tidak sefatgantung kepada orang
lain.

Bertanggung jawab terhadap diri sendiri adalah oekemandirian secara
fisik, mental, emosional, dan moral. Dengan demildkhirnya seseorang mampu
mengarahkan dan mengurus diri sendiri. Seseordagattan mandiri jika secara
fisik ia dapat bekerja sendiri, mampu menggunaksiknfya untuk melakukan
segala aktifitas hidupnya; secara mental dapatikierpendiri, menggunakan
kreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasannyad&eorang lain; secara
emosional mampu mengelola perasaannya; dan secaeh memiliki nilai-nilai
yang mampu mengarahkan perilakun{a.

Oleh karena itu, santri dituntut mampu mengurussaindiri dan mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Santrih ldbanyak memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya teempe bergantung
kepada orangtua dan keluarganya. Di dalam pesasdrgn memiliki kesempatan

untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri, befagngambil keputusan

179 Tim Pustaka Familia (2006yJembuat prioritas, Melatih Anak Mandift.ogyakarta:Kanisius.
hal.23-24



sendiri, belajar mempertanggungjawabkan tindakasetannya sendiri, maupun
berani mengambil resiko atas apa yang telah dikamjadan menjadi
keputusannya sendiri. Di dalam pesantren juga isadelih leluasa belajar
berinteraksi sosial, menyesuaikan diri dengan ofaingtolong-menolong sesama
teman, bekerjasama, saling menghormati dan menghangnjaga persaudaraan
(ukhuwah islamiyah dan lain sebagainya. Hal ini sudah menjadi kdyeai
pesantren untuk mengajarkan santri tentang bagairbarsikap dan berperilaku
terhadap orang lain secara pribadi maupun secaral snelalui pengajaran yang
diselenggarakan di dalamnya.

Islam mengajarkan umatnya untuk menjadi pribadindita melalui
pendidikan sejak usia dini pada anak. Seperti yhkatakan oleh Ibnul Qayyim,
bahwa seyogyanya anak dijauhkan dari kemalasargapgguran, dan santai,
tetapi biasakan ia bekerja. Jangan dibiarkan satgauali untuk mempersiapkan
diri dan badannya untuk kesibukan. Karena kemaladan pengangguran
berakibat jelek, dan hasilnya penyesalan. Sebalikmgjin dan lelah hasilnya
terpuji, baik di dunia atau di akhirat atau di kadya. Orang yang paling santai
adalah orang yang dulunya paling lelah. Dan oramg\paling lelah adalah orang
yang dulunya paling santai. Kepemimpinan di duraa #ebahagiaan di akhirat
tidak bisa diraih kecuali melalui jembatan keletalf&

Sebenarnya Islam juga sangat memperhatikan perkegabaribadi anak
dalam membentuknya menjadi pribadi mandiri dan mpackedewasaan sesuai

dengan masa perkembangannya. Rasulullah sangatertatipan pertumbuhan
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potensi anak, baik di bidang sosial maupun ekon@uliau membangun sifat
percaya diri dan mandiri pada anak, agar ia bisgdog dengan berbagai unsur
masyarakat yang selaras dengan kepribadiannya.aDetggmnikian, ia mengambil
manfaat dari pengalamannya, menambah kepercayadm dlieinya, sehingga
hidupnya menjadi bersemangat dan keberaniannyarbeah. Dia tidak manja,
dan kedewasaan menjadi ciri khasfi¥/2Rasulullah Saw. bersabda:
(sl ) Cayinddl Cash &) )
Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai seorang mukgang memiliki

pekerjaan (keahliarf}?

Jika dilihat dari hasil prosentase tingkat kemaadisantri pada kategori
rendah, bisa dikatakan jumlahnya juga besar yd@# 8edangkan pada kategori
sedang 44% dan yang kategori tinggi berada padaeptase 24%. Hal ini
menggambarkan bahwa sebagian besar santri jugalikiekemandirian yang
rendah, bisa jadi ada beberapa faktor yang dapaiperegaruhi rendahnya tingkat
kemandirian pada santri. Seperti yang telah dielas sebelumnya yang
menjelaskan tentang hal-hal yang dapat mempengadaim menghambat
perkembangan kemandirian pada anak khususnya padga. Misalnya faktor
gen atau keturunan orangtua, pola asuh orangtua gaak, peran keluarga yang
selalu membantu anak mengerjakan tugas-tugasnyemggeh anak menjadi

terbiasa dibantu atau dilayani oleh keluarganya.
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Sistem pendidikan di sekolah atau di pesantren tdapampengaruhi
perkembangan kemandirian anak didik. Proses péwtidili sekolah yang tidak
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cengleramenekankan
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambatepdringan kemandirian
remaja. Sistem kehidupan di masyarakat juga damatghmambat kemandirian
remaja. Sistem kehidupan masyarakat yang terlalmekakan pentingnya
hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atancekam serta kurang
menghargai manifestasi potensi remaja dalam keygigbaoduktif dapat
menghambat kelancaran perkembangan kemandiriajaéftia

Jika dilihat dari paparan di atas, prosentaseeganbtingkat kemandirian
pada santri Pondok Pesantren Mathlabul Ulum JamioneSep berada pada
kategori sedang. Jadi dari hal tersebut bisa digikap bahwa tingkat
kemandirian santri cukup baik, serta sistem pekdididan kehidupan di dalam
pesantren mampu memberikan dukungan yang positfi pgngembangan

kemandirian anak didik atau santri di PPMU Jambm&nep.

3. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemandirian SantPPMU
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lo@sil perhitungan
didapatkan skor kecerdasan emosiongl sebesar 0.479 dan pada skor
kemandirian Jf sebesar 0.479 dengan memakai taraf signifikansiG@eroleh
juga koefisien determinan (r?) sebesar 0.229 ®8%) dengan nilai determinan

sebesar 22.9%, yakni kecerdasan emosional mampuenian pengaruh efektif
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dan positif terhadap kemandirian sebesar 22.9%.rilahenunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara variabel (X) kecesda emosional dengan variabel
(Y) kemandirian. Dengan demikian hipotesis yang yatakan bahwa ada
hubungan antara kecerdasan emosional dengan ketaardinyatakan diterima.
Hubungan kecerdasan emosional dengan kemandiriempurg/ai korelasi
sebesar 0.479 dan nilai determinan sebesar 22.8rigad nilai P = 0,000 dalam
hal ini dapat dijelaskan bahwa ada hubungan pasitiira kecerdasan emosional
dengan kemandirian pada santri Pondok PesantrehaMat Ulum (PPMU)
Jambu-Sumenep. Sebagaimana penelitian Supriyanttyeinetkan bahwa ada
korelasi positif antara kecerdasan emosional désulgan interpersonal santri
yang dibuktikan dengan nilajyratau “r” hitung 0,473 lebih besar dari dari “r”
tabel 0,297. Jadi bisa disimpulkan bahwa kecerdasarosional mampu
mengembangkan kemampuan hubungan interper§¥naPenelitian yang
dilakukan Farman diperoleh data bahwa ada hubumgeitif antara tingkat
kecerdasan emosional dengan tingkat kemampuantdraksi sosial, hasil “r’
hitung 0,891, P=0,000 yang berarti ada hubungaitifpgang signifikan antara
keduanyd®® Dan juga terbukti oleh penelitian Nafi'ah (20073hwa terdapat
hubungan yang positif antara tingkat kecerdasansiEmal dengan tingkat

motivasi berprestasi.

184 Joko, Supriyanto.(2003Korelasi Antara Kecerdasan Emosional Dengan Huburigéerpersonal Santri
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Nurul Hubfiergosono Malang Skripsi Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang.

185 Adi, Farman (2007)Hubungan Antara Tingkat Kecerdasan Emosional derfjmgkat Kemampuan
Berinteraksi Sosial pada Mahasiawa Fakultas UIN Mala8kripsi Fakultas Psikologi. Universitas Islam
Negeri Malang.



Hasil beberapa penelitian yang telah dipaparkaratds membuktikan
bahwa kecerdasan emosional mampu memberikan pdéngpositif bagi
pengembangan psikologis seseorang yang berkaitamgade pencapaian
kesuksesan seseorang maupun kemampuan interakgandefingkungan
sosialnya. Dalam penelitian ini juga terbukti bahweacerdasan emosional
memiliki hubungan positif dengan kemandirian, yakka individu memiliki
kemampuan kecerdasan emosional yang baik makaihakan mendukungnya
untuk menjadi pribadi yang mandiri.

Hasil temuan dalam penelitian ini menjelaskan bahsemtri yang
bermukim di PPMU memiliki kecerdasan emosional yanggi dan kemandirian
yang cukup baik (sedang). Kecerdasan emosional (B&€upakan salah satu
pendukung tumbuhnya kemandirian pada santri selbageija. Yang mana santri
tinggal di pesantren tanpa didampingi oleh keluangapun orangtua. Anak didik
atau santri tumbuh dan berkembang bersama temamigm dalam naungan
pesantren, yang di dalamnya memiliki peraturan yaagus dijalankan oleh
semua santri. Santri hidup secara sosial dengaantesebayanya, adik kelas
maupun kakak kelasnya, fenomena sosial ini menyata santri untuk memiliki
keterampilan sosial agar dapat menyesuaikan dland&ehidupan pesantren.
Dalam hal ini tidak bisa dipisahkan antara ketern&npsecara pribadi terhadap
diri sendiri yang berhubungan dengan perkembangaikolpgis maupun
keterampilan anak didik terhadap dunia sosialny@aldgi pendidikan di dalam
pesantren mengajarkan tentang ajaran Islam baikrtgamnya dengan diri sendiri

maupun dengan orang lain.



Kehidupan santri dalam pesantren dapat mendukungepgbangan
kecerdasan emosional santri, yang mana kecerdasasianal menurut teori yang
dipakai dalam penelitian ini mencakup dua kecemlgséu bersifat kemampuan
intrapersonal dan kemampuan antarpersonal. Dalaminhasantri memiliki
banyak kesempatan untuk mengembangkan interakdaija secara individu
maupun dengan sosialnya. Pendidikan dalam kehidppaantren juga sangat
mendukung bagi perkembangan kemandirian pada s&damtri sehari-hari
disibukkan dengan program kegiatan yang padat dagbesantren, hal ini
merupakan kesempatan bagi mereka untuk mengembarkgkaandirian pada
masing-masing individu. Sebagaimana telah dijelaskabelumnya menurut
Markum bahwa salah satu hal yang dapat menghandmaandirian pada anak
yaitu kurangnya kegiatan disaat anak tidak mempukegiatan dengan teman-
temannya akan membuat anak bosan sehingga ia memgéas dan tidak kreatif
serta tidak mandiri®®

Kegiatan serta pendidikan yang diterapkan di daf@santren mampu
memberikan nilai positif untuk pengembangan kemaandi santri. Mereka
memiliki banyak kesempatan untuk menjadi remajagyaandiri bersama teman-
temannya. Santri diasah untuk menjadi anak yangtikrdalam menghadapi
segala permasalahan secara pribadi maupun secaral soaupun dalam
mengikuti program kegiatan yang diadakan dalammiema Santri juga harus
mampu mengurus diri sendiri di pesantren tanpauaantangsung dari keluarga

maupun orangtua. Hal ini dapat mendukung perkenmdrarkgmandirian pada
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santri di Pondok Pesantren Mathlabul Ulum (PPMUn@aSumenep baik
mandiri secara emosional maupun mental. Agar kela&k didik atau santri
mampu menjadi pribadi yang mandiri secara fisikntak emosional, dan moral.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukatheh Astuti
memaparkan bahwa terdapat perbedaan yang signdikana siswa dari keluarga
lengkap dengan siswa dari keluarga tidak lengkamale nilai A1-A2 = 2,353
dan nilai P = 0,020. Hal ini menunjukkan bahwa adabedaan kemandirian
antara siswa yang berasal dari keluarga lengkapatesiswa yang berasal dari
keluarga tidak lengkal’’ Penelitan yang dilakukan oleh Maulidiyah,
menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikang(b27; P= 0,013) antara
peer group terhadap kemandirian siswa, artinya keanggotaawasidalam
kelompok teman sebayader group)akan menjadikan anak semakin mantf.
Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oRthaniyah menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemandirian remaja ditid@i jenis kelamin dan
status anak dalam keluarga. Secara garis besalast#gem bahwa tingkat
kemandirian laki-laki lebih tinggi dibandingkan dmm anak perempuan. Dan
tingkat kemandirian anak sulung lebih tinggi dibagé#tan dengan anak
bungsu'®®

Pendidikan dalam pesantren dan sistem kehidupandalamnya

memberikan kontribusi bagi pengembangan psikologgtri baik secara
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pengembangan kecerdasan emosional maupun kemandigeeka. Jadi dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasanstonal memiliki korelasi
positif dengan kemandirian. Tetapi kecerdasan emasibukanlah satu-satunya
faktor yang dapat mendukung perkembangan kemandarak didik. Sangat
dimungkinkan ada faktor lain yang mempengaruhi @etkangan kemandirian,
seperti yang telah disebutkan dalam beberapa tempea@litian di atas yang di
antaranya adalah faktor pola asuh, kelengkaparaigdumaupursingle parent,
faktor jenis kelamin, status anak dalam keluargajdga faktor hubungan dengan
teman sebayapéer group. Semua hal ini dapat mempengaruhi perkembangan
kemandirian dan terjadinya perbedaan tingkat keimandpada masing-masing
santri atau individu. Perlu diperhatikan juga bahada faktor yang bisa
mempengaruhi perkembangan dan kemampuan kecerdassional seseorang.
Sebagaimana dalam penelitian terdahulu yang dikukleh Nurhidayah
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifdcgara pola pembinaan
kedisiplinan di sekolah dengan kecerdasan emosibaai hasil penelitiannya ia
memaparkan bahwa pembinaan kedisiplinan yang hersdlemokratis
memberikan pengaruh positif terhadap kecerdasarsiema siswa. Sedangkan
pembinaan kedisiplinan yang bersifat otoriter deanmesif (bebas) memberikan
pengaruh negatif terhadap kecerdasan emosionahSiSWaktor lain inilah yang
harus diperhatikan juga dalam rangka meningkatkanerklasan emosional
sekaligus kemandirian pada santri di Pondok Pemamtathlabul Ulum Jambu-

Sumenep.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijaalaincdpenelitian ini
maka disampaikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kecerdasan emosional pada santri di PoRgsiantren Mathlabul
Ulum Jambu-Sumenep berada pada tingkat tinggi depgessentase 37%.
2. Tingkat kemandirian pada santri di Pondok Pesantiathlabul Ulum
Jambu-Sumenep berada pada tingkat sedang dengamiase 44%.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungaitifogeng signifikan
antara kecerdasan emosional dengan kemandiriaa. Kdiefisien korelasi
antara kecerdasan emosional dan kemandirian se®bdS® dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil analisis korelasi dalam geraa ini sesuai dengan
hipotesis yang diajukan yaitu “Ada hubungan ank&@erdasan emosional
dengan kemandirian santri”.
B. Saran

Dari uraian di atas, berkaitan dengan hasil peaelijang diperoleh dalam
penelitian ini, maka ada beberapa hal yang diraga pirekomendasikan kepada
berbagai pihak, diantaranya adalah:
1. Bagi Santri

Diharapkan bagi santri untuk lebih meningkatkan &empuan kecerdasan
emosional dan kemandiriannya karena kemampuan kan amembantu

perkembangan psikologis dan perkembangan mentdti ssghingga mereka



mampu mengarahkan gejala-gejala emosi dengan camg positif, mampu
mengatasi berbagai permasalahan dalam kehidupadaga mereka mampu
menjadi individu-individu yang dewasa. Kemampuarcekdasan emosi dan
kemandirian akan mengantarkan santri pada gerbasgkkesan hidup maupun
dalam kehidupan bermasyarakat.
2. Bagi Guru

Hendaklah para dewan guru yang mempunyai amanda pendidikan
dasar yang bertujuan untuk meletakkan dasar kexmmgdapengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan urtigdup mandiri. Guru sebagai
tenaga pengajar sekaligus sebagai tenaga pendidiaragkan mampu
mengoptimalkan fungsinya sebagai guru terutama ndaleal memberikan
pendidikan bagi santri, karena disinilah peran giamg sangat penting dan sangat
memberikan pengaruh yang mendasar bagi perkembalagapertumbuhan anak,
tidak hanya pada wilayah intelektual dan spirits@a akan tetapi pada wilayah
emosional atau wilayah psikologis santri.
3. Bagi Konselor dan Psikolog

Diharapkan Konselor dan Psikolog lebih mampu mptigalkan
fungsinya secara lebih mendalam, karena BK (Bimdningan Konseling) maupun
Psikolog merupakan elemen yang sangat pentingstarktur yang ada dalam
lembaga pendidikan dalam memberikan bimbingan damahaa bagi
pengembangan kecerdasan psikologis santri, yandingansantri mampu
mengatur dan mengurus diri sendiri baik secaraitdghmaupun batiniah sehingga

ia memiliki kemampuan kecerdasan emosional dan kdiman yang bagus.



3. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meniaari informasi yang
berguna untuk dijadikan rujukan dalam pembuatanjdan berkenaan dengan
materi dan metode dalam pendidikan pesantren ykang dilaksanakan, sehingga
nantinya peserta didik atau santri tidak hanya atllkan pada penguasaan
inteletual saja akan tetapi juga pada aspek-aspiblpgis, karena pendidikan
pada hakikatnya adalah untuk mengoptimalkan perkegdn dan pertumbuhan
santri secara maksimal yang mencakup semua aspekaga pada santri baik
kemampuan dalam kecerdasan spiritual, emosionaljpuma intelektual. Dan
diharapkan kebutuhan akan peran penting psikologipoma konselor lebih
diperhatikan lagi dalam pendidikan pesantren, karmaenimbang betapa penting
pengembangan psikologis dan mental pada santriyeamg mereka lebih banyak
belajar tentang materi atau teori daripada praki@klangsung. Jadi dengan
adanya peran psikolog maupun konselor mampu menngmhbdalam
pengembangan kemampuan santri terutama dalam kemampecerdasan
emosional yang berkaitan dengan kematangan mengalpun kemandirian
mereka.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan lebih memperhatikan segala kondisi dé@jek penelitian,
karena hal ini sangat berpengaruh sekali terhadegl penelitian. Untuk itu
hendaknya peneliti mencari waktu yang benar-beespatt dalam penyebaran
angket atau skala sesuai dengan kesiapan subjeiggatpara subjek atau siswa

optimal dalam mengerjakannya.



Diharapkan peneliti melakukan persiapan penelisanara matang dan
memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang akandegada saat pelaksanaan
penelitian sehingga hal-hal yang tidak diinginkaaach penelitian ini dapat
terhindarkan.

Jika ingin menggunakan instrument penelitian yamg, adiharapkan
peneliti melaksanakan adaptasi secara lebih bgkdan melakukan uji coba
ulang terhadap instrument penelitian ini, sehinggagkat validitas dan
reliabilitasnya bisa lebih baik lagi.

Perlu dipahami oleh peneliti selanjutnya jika ingnengkaji tentang hal
yang berkaitan dengan kecerdasan emosional maupmandirian, hendaknya
peneliti mengetahui bahwa kecerdasan emosionak titnya berhubungan
dengan kemandirian. Tetapi kecerdasan emosional dilsgji pada hubungan
dengan aspek yang lain seperti hubungannya derggrkeluarga lengkap dan
keluargasingle parentmaupun hubungan kecerdasan emosional dengan faktor
usia. Begitupun sebaliknya mengenai kajian kemangitidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kecerdasan emosional. Akan tetapi kelinam bisa dipengaruhi oleh
yang lain seperti faktor interaksi antar teman gap@ola asuh orangtua, status

anak dalam keluarga dan lain sebagainya.



DAFTAR PUSTAKA

Hariwijaya, M. (2006).Tes EQ Tes Kecerdasan Emosionagyakarta: Pustaka
Pelajar.

Kartono,Kartini.  (1990). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan).
Bandung:Mandar Maju.

Arifin, Imron.(1993)Kepemimpinan Kyai, Kasus Pondok Pesantren Tebuireng
Malang:Kalimasahada Press.

Kartono, Kartini. (1986)Psikologi AnakBandung:Alumni.

Goleman, Daniel. (2004)Emotional Intelligence: mengapa EI lebih penting
daripada 1Q.Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.

Chaplin. (1993)Kamus Lengkap Psikolagiakarta: Rajawali Press.

Ali, Mohammad. Asrori, Mohammad. (200@)sikologi Remaja Perkembangan
Peserta DidikJakarta:Bumi Aksara.

Patoni, Achmad. (2007).Peran Kiai Pesantren Dalam Partai Politik
Yogyakarta:Pustaka Pelajar.

Suharsono. (2005Melejitkan 1Q, IE & IS Depok:Inisiasi Press.

Musthofa, Yasin. (2007)EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam.
Sketsa.

Maulidiyah, A.W. (2005).Pengaruh Peer Group Terhadap Kemandirian Siswa
Dasar Kelas IV di MIN 2 MalangSkripsi Fakultas Tarbiyah. Universitas
Islam Negeri Malang.

Supriyanto, Joko.(2003)Korelasi Antara Kecerdasan Emosional Dengan
Hubungan Interpersonal Santri di Pondok Pesantralaf§/ah Syafi'iyah
Nurul Huda Mergosono MalangSkripsi Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Malang.

Abdurrahman, Jamal.(2006}ara Nabi Menyiapkan GeneraSurabaya:Elba.

K. Parker, Deborah.(200ylenumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak
Jakarta: Prestasi Pustakaraya.

Sedarmayanti. Hidayat, Syarifudin.  (2002).Metodologi  Penelitian.
Bandung:Mandar Maju



Prasetyo, Bambang. Miftahul Jannah, Lina. (200&tode Penelitian Kuantitatif.
Jakarta:Raja Grafindo Persada.

Ahmadi, Abu. Sholeh, Munawar. (2003)sikologi Perkembangan, edisi revisi.
Jakarta:Rineka Cipta.

Kartono, Kartini. (1995). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan).
Bandung:Mandar Maju.

Daradjat, Zakiah. (1994Remaja Harapan dan Tantangalakarta:CV Ruhama.

Dariyo, Agoes. (2004).Psikologi Perkembangan RemajaBogor:Ghalia
Indonesia.

Daradjat, Zakiah. (1975Pembinaan Remajdakarta:Bulan Bintang.

Santrock, John W. (2002)ife Span Development Perkembangan Masa Hidup
Jakarta:Erlangga.

Arikunto, Suharsimi. (1998)Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
(Edisi Revisi IV)Yogyakarta:Rineka Cipta.

Nazir, Moh. (2005)Metode PenelitialBogor:Galia Indonesia.
Research book LKP2M2007). MalangUIN.

Mardalis. (1999)Metode penelitian: (suatu pendekatan proposddkarta:Bumi
Aksara.

Narbuko, Cholid. Achmadi, Abu. (2005Metode Penelitian Jakarta:Bumi
Aksara.

Azwar, Saifuddin. (2006)aliditas dan ReliabilitasYogyakarta:Pustaka Pelajar.

Azwar, Saifuddin. (2007).Penyusunan Skala Psikologkogyakarta:Pustaka
Pelajar.

Kerlinger, Fred, N. (2006)Asas-Asas Penelitian Behavionabgyakarta:Gajah
Mada University Press.

Arikunto, Suharsimi. (2005Manajemen Penelitialakarta:Rineka Cipta.
Muchlis, M. (1993)Metode KuantitatifJakarta:Fakultas Ekonomi Ul.

Mizar, Yuniar. Zaenal, Abidin. Tri Puji, Astuti. (®5). Jurnal Psikologi Undip



Andi , Mappiare. (1982Psikologi RemajaSurabaya:Usaha Nasional.

E.Shapiro, Lawrence (2001)Mengajarkan Emotional Intelligence Pada
AnakJakarta:Gramedia Pustaka Utama.

Tim Pustaka Familia (2006)Membuat prioritas, Melatih Anak Mandiri.
Yogyakarta:Kanisius.

Goleman, Daniel (2003)Kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestasi.
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.

J. Stein, Steven & E. Book, Howaildedakan EQ, 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih SukseBandung:Kaifa.

Nggermanto, Agus. (2002Quantum Quotient ( Kecerdasan Quantum),Cara
Cepat Melgjitkan IQ,EQ, dan SQ Secara Harmdasdung.

Patton, Patricia. (1998EQ di Tempat Kerjalakarta:Pustaka Delapratasa.

Monks, F.J. dkk. Psikologi Perkembangan, Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya (1996). Yogyakarta:Gajah Mada University Press.

W. Santrock, John (2003\dolescence, Perkembangan Rentajangga;Jakarta.

Taylor, Jim. (2005Memberi Dorongan Positif Pada Anak, Agar Anak Berha
Dalam Hidup.Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.

Mahmud, Dimyati. (1990Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapan.
Jogjakarta:BPFE.

B.Hurlock ,Elizabeth. (1990Rerkembangan Anak Jilid 2akarta:Erlangga.

Markum, M. Enoch. (1985)\nak, Keluarga dan Masyarakatlakarta:Sinar
Harapan.

Gymnastiar ,Abdullah. (2005)Malu Jadi BenaluBandung: Khas MQ.
Daradjat, Zakiah (1994 emaja Harapan dan Tantangalakarta; CV Ruhama.

Kartono,Kartini.(1995). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan)
Bandung:Mandar Maju).

M. Fuad, Ferdinan.(200%enjadi Orangtua Bijaksan®ogyakarta: Tugu.

Jasmine, Julia (2007).Panduan Praktis Mengajar Berbasis Multiple
IntelligencesBandung:Nuansa.



Hasan, Igbal (2006)Analisis Data Penelitian Dengan Statistikakarta:Bumi
Aksara.

Safari, T. (2005)|nterpersonal Intelligence, Metode Pengembanganekdasan
Interpersonal AnakYogyakarta: Amara Books.

P. Satiadarma,Monty & E. Waruwu,Fidelis (2008)ndidik Cerdas. Pedoman
Bagi Orangtua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdieskarta: Pustaka
Populer Obor.

Nafi’, Dian,dkk. (2007)Praksis Pembelajaran Pesantrefogyakarta: ITD.

Farman, Adi. (2007)Hubungan Antara Tingkat Kecerdasan Emosional dengan
Tingkat Kemampuan Berinteraksi Sosial pada Mahasi&akultas UIN
Malang. Skripsi Fakultas Psikologi. Universitas Islam Nedéalang.

Astuti, lin Puji (2002).Perbedaan Kemandirian Antara Siswa yang Berasail da
Keluarga Lengkap dengan Siswa yang Berasal dariusgla Tidak
Lengkap Di Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang-Malang
Skripsi.Psikologi STAIN Malang.

Rohaniyah (2005)Studi Kemandirian Remaja Ditinjau dari Perbedaaeni3
Kelamin dan Status Anak kelas Il di MAN MalangSkripsi. Psikologi
UIN Malang.

Hidayah, Nur (2006)Hubungan Antara Pola Pembinaan Kedisiplinan didbetk
dengan Kecerdasan Emosi Siswa kelas XI MAN Malangkripsi.
Psikologi UIN Malang.

Zamakhsyari, Dhofier.(1983).radisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup
kyai. Jakarta: LP3ES.



LAMPIRAN |

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KEMANDIRIAN

HASIL UJI VALIDITAS SKALA
KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KEMANDIRIAN

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KEMANDIRIAN YANG VALID



IDENTITAS

Nama

Jenis kelamin . 1. Laki-laki 2. Perempuan
Kelas :

Umur

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Ada beberapa pernyataan yang harus Anda responjatal. Tugas Anda
adalah memilih salah satu respon dari 4 respog tgsediaYaitu:
e Jika AndaSangat Setuju (SSflengan pernyataan tersebut
e Jika AndaSetuju (S)dengan pernyataan tersebut
e Jika AndaTidak setuju (TS) dengan pernyataan tersebut
e Jika AndaSangat Tidak Setuju (STS)engan pernyataan tersebut

2. Pada setiap respon berilah tanda caw#dy jika ingin mengubahnya
lingkarilah respon yang salah dan berilah tandaacarn) pada respon Anda
yang baru.

3. Berikan respon atau jawaban yang benar-benar selrajan diri Anda

sekarang, bukan jawaban yang seharusnya.

4. Setiap jawaban yang anda berikan tidak ada jawghag salah atau benar,
pantas atau tidak pantas, baik atau tidak baik.

5. Kerjakan dengan teliti jangan sampai ada pernyatgang terlewati atau
kosong.

6. Jawaban yang Anda berikan akan sangat membanta, darena itu

kerjakanlah dengan serius.

SKAILA 1

Pernyataan

Bila hati sedang gelisah, saya menceritakanrwatlbuku harian saya

Walaupun menjenuhkan, saya bisa bersabar kegkainggu antrian mandi

Z
WINIF|E

Saya selalu menasehati diri sendiri agar dapatapai prestasi tinggi dari setiap
kegiatan di pondok

N

Saya bukan orang yang bisa memberikan peruba¢ragad ide-ide saya dalam
kelompok saya

5 | Seringkali saya berbagi dengan teman-teman yeshang mengalami kesusahar

rfn




6 | Bila sedang menghadapi masalah, saya selalu npaikan apa yang saya
rasakan dalam buku harian saya

7 | Saya mudah marah, bila sedang menghadapi suaalaha

8 | Saya jarang sekali terdorong untuk tahu bagairnareorang lain bisa sukses

9 | Saya mampu untuk mempengaruhi teman dengan pergapdapat saya

10 | Saya dapat mengenali perasaan orang lain, hagemngan memperhatikan gerak-
geriknya

11 | Saya melampiaskan rasa kecewa dengan menangis

12 | Walaupun saya kesal pada sikap teman, sayartetapmpakkan sikap bersahapat
kepadanya

13 | Dalam mengerjakan sesuatu, saya berpikir urgakakuan diri sendiri

14 | Setiap saya berpendapat, seringkali teman-temesgikuti pendapat saya

15 | Saya kesulitan menjadi pendengar yang baikk&etiang lain ingin menceritakan
masalahnya

16 | Dalam kehidupan sehari-hari, saya merasa gugagérhadapan dengan orang
lain

17 | Ketika timbul suatu keinginan, saya harus segeemdapatkan keinginan itu
bagaimanapun caranya

18 | Jika saya mempunyai beban masalah yang samgat seringkali saya jatuh sakit

19 | Seringkali saya memaksakan pendapat saya pada-teman

20 | Seringkali saya dibutuhkan teman-teman untukamgani suatu masalah yang
ada di kelompok kami

21 | Setiap saya merasa tidak semangat belajarteayamengetahui penyebabnya

22 | Jika saya berada dalam kekalutan, saya cendenemgbanting barang-barang
yang ada di sekitar saya

23 | Jika saya kesulitan memahami tugas sekolah, segaderung tidak
mengerjakannya

24 | Ketika ada orang yang berselisih, biasanya teteraan mengharapkan saya
untuk menjadi penengahnya

25 | Saya seringkali menjadi tempat curhat bagi tetearan saya

26 | Saat jantung saya terasa berdebar-debar, saliisglka mencari penyebabnya

27 | Saya sulit menerima, ketika ada ustadz/ah merséap saya

28 | Jika nilai ujian saya jelek, seringkali sayaategepat introspeksi diri

29 | Dalam musyawarah saya mendahulukan kepentingesarba, meskipun tidak
sesuai dengan kepentingan pribadi saya

30 | Saya dapat mengetahui dan merasakan, bila geanggdekat dengan saya sedang
marah

31 | Saya selalu membaca perasaan saya sendiri datindak

32 | Seringkali saya tidak dapat menahan keinginamkumelanggar peraturan pondpk

33 | Saya seringkali bekerja keras untuk mencapagksan yang sudah saya tekadkan
dalam hati

34 | Saya selalu bekerjasama dengan orang lain

35 | Saya merasa gembira, melihat teman saya mermepguaira berprestasi di pondok

36 | Saya sadar akan kemarahan saya kepada temansetglah mendapat teguran

dari orang lain




37 | Saya mudah tersinggung, bila teman-teman be@u#apat dengan saya
38 | Meskipun ujian pertama saya gagal, saya mamlpjabé&ebih giat
39 | Saya kesulitan bekerjasama dengan teman-tembm daengerjakan tugas

sekolah

40 | Saya merasa irihati melihat kesuksesan temamn say
41 | Saya selalu panik dalam menghadapi masalah
42 | Jika saya mempunyai masalah, saya cenderung narggiean diri dengah

merileks-kan pikiran

43 | Saya mudah putus asa dalam menghadapi suatyakaiga

44 | Banyak orang yang ingin bersahabat dengan saya

45 | Saya merasa senang melihat orang lain dalantitk@su

46 | Saya telah mengenal banyak tentang diri semtingan cara mendengarkan

perasaan batin saya

a7

Jika saya kesal dengan sikap seseorang, sayaameuasana baru untt
menghilangkan rasa kesal saya

hk

48

Bagaimanapun beratnya peraturan pondok, tidakjadi&an saya mala
mengikuti kegiatan di dalamnya

49

Saya memiliki banyak teman yang dapat diandalkark ketika sedih maupu
senang

50

Setiap saya bergaul dengan orang lain, saya kitkam perilaku saya agar tida
menyinggung orang lain

51

Bila menghadapi masalah, biasanya saya memusptithatian pada apa ya
dapat saya perbuat untuk memecahkannya

52

Saya berusaha menghibur diri dengan cara bergesgmang dengan teman, ji
ada suatu keinginan yang tidak tercapai

53 | Saya cenderung menyendiri, bila ada suatu keangyang tidak tercapai
54 | Menurut saya memiliki banyak teman hanya akamyomsahkan hidup saya
55 | Jika saya melihat teman sedang menangis, satingikya mampu meredakan

tangisnya

56 | Saya seringkali merasa kurang bersemangat dakngikuti kegiatan pondok

57 | Saya mampu menangani emosi-emosi yang menggaiigan saya

58 | Saya mampu merencanakan sesuatu untuk masasigan

59 | Saya tidak menyukai teman yang berbeda pendapgtn saya

60 | Bila ada orang yang kesusahan, saya cenderumguheya

61 | Seringkali saya mampu meredakan kecemasan ggagami

62 | Seringkali saya tidak dapat mengendalikan dayas secara tiba-tiba saya

memarahi teman saya

63

a takut menghadapi masa d¢

64

Bagi saya tidak bermasalah orang lain berbeddapat dengan saya tentang su
hal.

atu

65

Bagi saya mendengarkan cerita orang lain hanya mangsbuang waktu denga

AN

percuma




SKAIA 2

No Pernyataan SS TS| STS

1 Tugas-tugas pondok tidak mengganggu saya uyntuk
menyelesaikan tugas sekolah

2 Saya ragu atas hasil kerja saya sendiri

3 Menurut saya, menjadi anak muda bebas |dari
tanggung jawab dalam bermasyarakat

4 Seringkali saya menegur teman yang mempunyai
pemikiran salah

5 Dalam mengerjakan tugas sekolah, saya menunggu
dorongan dari orang lain

6 Saya telah membuat rencana untuk masa depan saya

7 Seringkali saya berusaha memecahkan masalah
tanpa bantuan orang lain

8 Dalam mengerjakan tugas dari ustadh/ah, saya yaki
bisa menyelesaikannya dengan kemampuan saya

9 Saya tidak bisa menentukan keputusan, |bila
dihadapi dengan dua perkara yang harus dipilih

10 | Saya seringkali mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan mencari cara penyelesaian sendiri

11 | Saya jarang sekali berpikir sebelum bertindak

12 | Perbedaan pandangan dari orang lain, adalah hal
yang membingungkan saya dalam berpikir

13 | Jika saya merasa kesulitan menyelesaikan tugas
pondok, saya tidak mengerjakannya

14 | Saya merasa yakin dengan hasil usaha sendimdal
mencapai prestasi di pondok

15 | Saya takut menjadi orang dewasa, yang harus
memikul banyak tanggung jawab

16 | Saya mampu menolak keinginan orang lain yang
bisa membawa saya pada perbuatan yang salah

17 | Saya mudah diperintah oleh orang lain

18 | Saya kesulitan membuat rencana untuk masa depan
saya

19 | Jika saya mempunyai masalah, saya segera
memikirkan penyelesaiannya sendiri

20 | Saya merasa minder, jika teman membanding-
bandingkan hasil karangan cerita saya dengan
karangan cerita orang lain

21 | Saya berusaha berpikir sendiri untuk menentiikan
sebuah keputusan

22 | Saya cenderung membiarkan masalah sampai

selesai dengan sendirinya




23 | Seringkali saya menyesal atas perbuatan |saya
sendiri terhadap orang lain

24 | Saya cenderung sulit menerima perbedaan pengdapat
dari orang lain

25 | Dalam mengerjakan tugas sekolah, seringkali saya
meminjam kepunyaan teman

26 | Selama ini, saya mampu menjelaskan hasil tugas
pondok yang telah saya kerjakan di hadapan teman-
teman

27 | Saya selalu melanggar norma yang berlaku dalam
masyarakat

28 | Pantang bagi saya, untuk ikut-ikutan teman yang
bisa membawa pada perbuatan yang salah

29 | Saya tidak mampu menjalankan tugas-tugas pondok
tanpa dorongan dari orang lain

30 | Saya mampu mengatur waktu belajar saya di
pondok

31 | Saya seringkali menyelesaikan masalah sendiri
sampai tuntas, tanpa bantuan orang lain

32 | Saya tidak sungkan-sungkan menunjukkan suatu
hasil karya saya di hadapan teman-teman, walaupun
kata orang lain karya saya biasa-biasa saja

33 | Saya tidak ingin terpengaruh orang lain dalam
mengambil suatu keputusan

34 | Saya selalu mendapatkan ide solusi ptas
penyelesaian masalah sendiri

35 | Saya jarang memikirkan akibat-akibat dari
perbuatan saya terhadap diri sendiri dan orang lain

36 | Saya merasa tersinggung, jika beradu argumentasi
dengan orang lain

37 | Saya merasa kesulitan bila harus mengerjakas fug
pondok sendirian

38 | Saya tidak merasa khawatir atas suatu hasikagari
yang telah saya kerjakan

39 | Saya mempergunakan kesempatan saya di popdok
untuk menjadi orang yang bertanggung jawab dalam
organisasi

40 | Saya selalu mengikuti keinginan teman saya, iagar
tetap berteman dengan saya

41 | Saya mengikuti peraturan pondok karena takut aka
sanksi

42 | Seringkali saya meminta bantuan orang lain dalam
mengerjakan sesuatu, walaupun pekerjaan itu cukup
mudah

43 | Saya siap menghadapi masalah yang ada,| dan




berusaha menyelesaikannya dengan baik

44 | Saya merasa teman-teman lebih mampu daripada
saya

45 | Saya merasa ragu dengan keputusan saya sendiri
maka saya meminta pendapat kepada teman dekat
saya

46 | Bila saya mempunyai masalah, saya selalu meminta
solusi dan ide dari teman dekat saya

47 | Seringkali saya tidak memperhatikan perkataga sa
bisa menyakiti orang lain apa tidak

48 | Saya mempunyai dasar pemikiran dalam
menentukan suatu pandangan hidup saya sendiri

49 | Jika saya tidak menyukai tugas yang diberikan
ustadh/ah, saya cenderung tidak mengerjakannya

50 | Saya selalu mengecek kembali tugas sekolah |yang
telah saya kerjakan

51 | Bagi saya menjabat suatu kepengurusan, merupakarn
kesempatan untuk mengembangkan diri dalam
berorganisasi

52 | Saya mudah terpengaruh dengan teman-teman|saya,
walaupun mereka mengajak saya pada hal yang bisa
melanggar peraturan pondok

53 | Saya mengikuti kegiatan pondok berdasarkan
kesadaran saya akan ketaatan terhadap aturan
pondok

54 | Jika saya merasa kesulitan mengerjakan tuggs, sa
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya

55 | Saya selalu membiarkan masalah, bila saya tidak
mampu menyelesaikannya

56 | Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan
yang berbeda dari teman-teman yang lainnya

57 | Saya merasa kesulitan jika harus menentukan
keputusan sendiri, tanpa pendapat dari teman

58 | Walaupun saya terbebani dengan suatu masalah,
saya mampu mencari solusinya

59 | Saya seringkali mencari alternatif, sebelum saya
menetapkan suatu keputusan

60 | Saya yakin dengan pendapat saya sendiri, maskipu
salah satu teman berbeda pendapat dengan saya

61 | Saya mengerjakan tugas sekolah tanpa bantuan dar
orang lain

62 | Seringkali saya mengerjakan sesuatu dengan
tergesa-gesa, walaupun hasilnya kurang baik

63 | Bagi saya tida bermasalah, jika saya harus mienja

pengurus pondok




64 | Seringkali saya berubah pikiran, ketika sayaasad
bahwa apa yang saya lakukan salah

65 | Seringkali saya ragu terhadap apa yang akan|saya
lakukan tanpa pendapat dari teman

66 | Saya mampu mencuci pakaian sendiri di pondok

67 | Saya cenderung membiarkan masalah, tanpa
mencari penyelesaiannya

68 | Saya tidak berani menampakkan kemampuan |saya
di depan orang lain, karena saya malu dan tpkut
salah

69 | Saya mampu mengambil keputusan sendiri

70 | Saya selalu mendapatkan ide penyelesaian masalal
dari orang-orang terdekat saya

71 | Saya seringkali mempertimbangkan keputusan|dan
tindakan yang akan saya ambil

72 | Saya tidak mengikuti pendapat orang lain yang
berbeda prinsip dengan saya

73 | Saya seringkali mendapatkan sanksi dari ustagh/a
karena saya tidak mengerjakan tugas sekolah

74 | Seringkali saya tidak bisa mempertanggung
jawabkan apa yang telah saya kerjakan di hadapan
orang lain

75 | Saya selalu mampu menjalankan peranan suatu
jabatan yang diberikan kepada saya

76 | Seringkali saya berbuat semaunya sendiri saya,
tanpa memikirkan akibatnya

77 | Saya merasa kesulitan menolak keinginan orang la

78 | Bagaimanapun padatnya kegiatan di pondok, tidak
mengganggu waktu saya untuk mengerjakan tugas-
tugas saya

79 | Lebih baik saya menghindari masalah, daripada
harus menyelesaikannya

80 | Dengan bantuan teman dalam mengerjakan tugas
dari ustadh/ah, saya lebih yakin bahwa hasilnya
pasti benar

81 | Saya dapat menentukan keputusan saya seéendiri
tanpa meminta pendapat dari orang lain

82 | Saya selalu mencari berbagai alternatif pengielas
masalah sendiri

83 | Seringkali dalam melakukan sesuatu, saya tidak
mempertimbangkan sebab dan akibatnya

84 | Saya cenderung mengikuti pendapat orang |lain,
meskipun ia tidak sejalan pemikirannya dengan saya

85 | Saya tidak bisa tidur, bila ada tugas pondokgyan

belum saya selesaikan




86 | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sampai
selesai

87 | Menduduki suatu jabatan pengurus, hanya akan
menambah beban tanggung jawab saya di pondok

88 | Dalam kehidupan sehari-hari, saya kurang
memperhatikan perbuatan saya sendiri

89 | Dalam melakukan sesuatu, saya seringkali tidak
menunggu perintah dari orang lain

90 | Saya tidak bisa mengatur waktu di pondok, seang
saya tidak sempat mencuci pakaian saya sendiri

91 | Saya membutuhkan pendapat teman dalam
menyelesaikan masalah sendiri

92 | Saya tidak mengerjakan tugas sekolah dengah|hasi
bantuan orang lain

93 | Seringkali dalam mengambil suatu keputusan, saya
terpengaruh dengan pendapat teman-teman saya

94 | Apabila saya mempunyai masalah, saya
kebingungan tanpa mencari jalan keluarnya

95 | Saya berani menghadapi resiko dari apa yang
menjadi keputusan saya

96 | Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang
lain

97 | Saya tidak bisa bersantai-santai sebelum tugas
sekolah saya selesai

98 | Saya mampu menerima, jika saya dipergaya
memegang suatu kepengurusan dalam sebuah
kegiatan di pondok

99 | Saya tidak bisa menolak keinginan orang Ilain,
walaupun saya tahu ajakannya bisa merugikan saya
sendiri

100 | Saya cenderung tidak mau diperintah oleh orang
lain

101 | Saya merasa yakin dengan tugas pelajaran lyang
telah saya kerjakan sendiri, tanpa bantuan teman
yang lebih pintar

102| Sebelum memutuskan suatu masalah, s$aya
memikirkan apa akibatnya

103 | Tidak menjadi masalah bagi saya, bila orang [ain
berbeda pendapat dengan saya mengenai suatu|ha

104 | Saya seringkali menunda-nunda dalam mengerjakan
tugas pondok

105 | Dalam hal apapun, saya tidak mau terikat dengan
orang lain

106 | Saya merasa minder bila bergaul dengan teman

yang lebih pandai




107 | Saya jarang berpikir lebih jauh dalam memutuskan
suatu masalah

108 | Saya mampu membedakan perbedaan pandangan
orang lain dengan pandangan saya sendiri

109 | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sampai
selesai

110| Seringkali dalam melakukan sesuatu, saya
membutuhkan arahan dari teman dekat saya

* Jika sudah selesai periksalah kembali jawaban And, jangan sampai ada
jawaban yang terlewati!!!!

TERIMA KASIH ATAS
PARTISIPASINYA



SKALA KECERDASAN EMOSIONAL
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64 | Bagi saya tidak bermasalah orang lain berbeddgmat dengan saya tentang suatu N
hal.
65 | Bagi saya mendengarkan cerita orang lain hammbuang-buang waktu dengan N
percuma
SKALA KEMANDIRIAN

No Pernyataan Valid | Gugur

1 | Tugas-tugas pondok tidak mengganggu saya untukyetesaikan tugas N
sekolah

2 | Saya ragu atas hasil kerja saya sendiri \

3 | Menurut saya, menjadi anak muda bebas dari tamggawab dalam
bermasyarakat

4 | Seringkali saya menegur teman yang mempunyaikpemisalah \

5 | Dalam mengerjakan tugas sekolah, saya menunggughkn dari orang lain \

6 | Saya telah membuat rencana untuk masa depan saya \

7 | Seringkali saya berusaha memecahkan masalahltanpean orang lain \

8 | Dalam mengerjakan tugas dari ustadh/ah, saya y@ka menyelesaikannya N
dengan kemampuan saya

9 | Saya tidak bisa menentukan keputusan, bila djatengan dua perkara yang N
harus dipilih

10 | Saya seringkali mampu menyelesaikan suatu niaslagan mencari cara N
penyelesaian sendiri

11 | Saya jarang sekali berpikir sebelum bertindak \

12 | Perbedaan pandangan dari orang lain, adalagang membingungkan saya N
dalam berpikir

13 | Jika saya merasa kesulitan menyelesaikan tugasdok, saya tidak
mengerjakannya

14 | Saya merasa yakin dengan hasil usaha sendaimdaiencapai prestasi di
pondok

15 | Saya takut menjadi orang dewasa, yang harus knkb#nyak tanggung jawab

16 | Saya mampu menolak keinginan orang lain yang biembawa saya pada N
perbuatan yang salah

17 | Saya mudah diperintah oleh orang lain \

18 | Saya kesulitan membuat rencana untuk masa d¢agyan \

19 | Jika saya mempunyai masalah, saya segera mkamkipenyelesaiannya N
sendiri

20 | Saya merasa minder, jika teman membanding-bgkainhasil karangan cerita N
saya dengan karangan cerita orang lain

21 | Saya berusaha berpikir sendiri untuk menentskbnah keputusan \

22 | Saya cenderung membiarkan masalah sampai seégggn sendirinya \

23 | Seringkali saya menyesal atas perbuatan sag@&igerhadap orang lain N N




24 | Saya cenderung sulit menerima perbedaan pendapatrang lain

25 | Dalam mengerjakan tugas sekolah, seringkali seyainjam kepunyaan teman

26 | Selama ini, saya mampu menjelaskan hasil tugasigk yang telah saya N
kerjakan di hadapan teman-teman

27 | Saya selalu melanggar norma yang berlaku dalasyanakat \

28 | Pantang bagi saya, untuk ikut-ikutan teman yasg membawa pada perbuatan N
yang salah

29 | Saya tidak mampu menjalankan tugas-tugas potashgia dorongan dari orang
lain

30 | Saya mampu mengatur waktu belajar saya di pondok \

31 | Saya seringkali menyelesaikan masalah senditpaatuntas, tanpa bantuan
orang lain

32 | Saya tidak sungkan-sungkan menunjukkan suatil kesaga saya di hadapan N
teman-teman, walaupun kata orang lain karya saasatiiasa saja

33 | Saya tidak ingin terpengaruh orang lain dalamgambil suatu keputusan N

34 | Saya selalu mendapatkan ide solusi atas peajatesiasalah sendiri N

35 | Saya jarang memikirkan akibat-akibat dari petdusaya terhadap diri sendiri v
dan orang lain

36 | Saya merasa tersinggung, jika beradu argumetgagan orang lain \

37 | Saya merasa kesulitan bila harus mengerjakas fpgndok sendirian \

38 | Saya tidak merasa khawatir atas suatu hasibgaryang telah saya kerjakan \

39 | Saya mempergunakan kesempatan saya di pondolk menjadi orang yang
bertanggung jawab dalam organisasi

40 | Saya selalu mengikuti keinginan teman saya, egéetap berteman dengan N
saya

41 | Saya mengikuti peraturan pondok karena takut akaksi \

42 | Seringkali saya meminta bantuan orang lain datmemgerjakan sesuatu,
walaupun pekerjaan itu cukup mudah

43 | Saya siap menghadapi masalah yang ada, danabarusenyelesaikannya +
dengan baik

44 | Saya merasa teman-teman lebih mampu daripada say \

45 | Saya merasa ragu dengan keputusan saya semakd, saya meminta pendapat N
kepada teman dekat saya

46 | Bila saya mempunyai masalah, saya selalu memoitsi dan ide dari teman N
dekat saya

47 | Seringkali saya tidak memperhatikan perkataga b&sa menyakiti orang lain
apa tidak

48 | Saya mempunyai dasar pemikiran dalam menentsiatu pandangan hidlp
saya sendiri

49 | Jika saya tidak menyukai tugas yang diberikaadindah, saya cenderung tidak
mengerjakannya

50 | Saya selalu mengecek kembali tugas sekolahtgtaigsaya kerjakan \

51 | Bagi saya menjabat suatu kepengurusan, merup&kaempatan untuk <
mengembangkan diri dalam berorganisasi

52 | Saya mudah terpengaruh dengan teman-teman seslaupun mereka




mengajak saya pada hal yang bisa melanggar pengiaralok

53 | Saya mengikuti kegiatan pondok berdasarkan kesadsaya akan ketaatan N
terhadap aturan pondok

54 | Jika saya merasa kesulitan mengerjakan tugges,nsanyuruh orang lain untyk
mengerjakannya

55 | Saya selalu membiarkan masalah, bila saya tidakpu menyelesaikannya N

56 | Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan yargda dari teman-teman
yang lainnya

57 | Saya merasa kesulitan jika harus menentukanksgou sendiri, tanpa pendapat N
dari teman

58 | Walaupun saya terbebani dengan suatu masalafa, s@mpu mencari N
solusinya

59 | Saya seringkali mencari alternatif, sebelum sagaetapkan suatu keputusar N

60 | Saya yakin dengan pendapat saya sendiri, meskiglah satu teman berbeda N
pendapat dengan saya

61 | Saya mengerjakan tugas sekolah tanpa bantuiaoraiag lain \

62 | Seringkali saya mengerjakan sesuatu dengansteggsa, walaupun hasilnya N
kurang baik

63 | Bagi saya tida bermasalah, jika saya harus migpgagurus pondok \

64 | Seringkali saya berubah pikiran, ketika sayaalsdithhwa apa yang saya N
lakukan salah

65 | Seringkali saya ragu terhadap apa yang akanlskykan tanpa pendapat dari N
teman

66 | Saya mampu mencuci pakaian sendiri di pondok N

67 | Saya cenderung membiarkan masalah, tanpa m@ecaelesaiannya \

68 | Saya tidak berani menampakkan kemampuan sayepdn orang lain, karena N
saya malu dan takut salah

69 | Saya mampu mengambil keputusan sendiri \

70 | Saya selalu mendapatkan ide penyelesaian madatalorang-orang terdekat N
saya

71 | Saya seringkali mempertimbangkan keputusan mhalakan yang akan saya N
ambil

72 | Saya tidak mengikuti pendapat orang lain yamgdsa prinsip dengan saya N

73 | Saya seringkali mendapatkan sanksi dari ustadhkarena saya tidak N
mengerjakan tugas sekolah

74 | Seringkali saya tidak bisa mempertanggung jaaabipa yang telah saya
kerjakan di hadapan orang lain

75 | Saya selalu mampu menjalankan peranan suatiafapang diberikan kepada N
saya

76 | Seringkali saya berbuat semaunya sendiri sagpatmemikirkan akibatnya \

77 | Saya merasa kesulitan menolak keinginan orang la \

78 | Bagaimanapun padatnya kegiatan di pondok, trdakgganggu waktu saya N
untuk mengerjakan tugas-tugas saya

79 | Lebih baik saya menghindari masalah, daripadashaenyelesaikannya N

80 | Dengan bantuan teman dalam mengerjakan tugasustadh/ah, saya lebih \




yakin bahwa hasilnya pasti benar

81 | Saya dapat menentukan keputusan saya sendia taeminta pendapat dari N
orang lain

82 | Saya selalu mencari berbagai alternatif pengelasmasalah sendiri \

83 | Seringkali dalam melakukan sesuatu, saya tidepertimbangkan sebab dan
akibatnya

84 | Saya cenderung mengikuti pendapat orang lairskimen ia tidak sejalan N
pemikirannya dengan saya

85 | Saya tidak bisa tidur, bila ada tugas pondok)ymlum saya selesaikan N

86 | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sampabsel \

87 | Menduduki suatu jabatan pengurus, hanya akarammezth beban tanggumg N
jawab saya di pondok

88 | Dalam kehidupan sehari-hari, saya kurang merafikem perbuatan saya +
sendiri

89 | Dalam melakukan sesuatu, saya seringkali tidakumggu perintah dari oramg N
lain

90 | Saya tidak bisa mengatur waktu di pondok, segsingaya tidak sempat <
mencuci pakaian saya sendiri

91 | Saya membutuhkan pendapat teman dalam meny@esaasalah sendiri \

92 | Saya tidak mengerjakan tugas sekolah denganbaasuan orang lain N

93 | Seringkali dalam mengambil suatu keputusan, s@ypengaruh dengan <
pendapat teman-teman saya

94 | Apabila saya mempunyai masalah, saya kebingungapa mencari jalah N
keluarnya

95 | Saya berani menghadapi resiko dari apa yangatiiekgputusan saya \

96 | Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang lai \

97 | Saya tidak bisa bersantai-santai sebelum tiekadad saya selesai \

98 | Saya mampu menerima, jika saya dipercaya mergegaatu kepengurusan N
dalam sebuah kegiatan di pondok

99 | Saya tidak bisa menolak keinginan orang lainawaun saya tahu ajakannya
bisa merugikan saya sendiri

100 | Saya cenderung tidak mau diperintah oleh diaing \

101 | Saya merasa yakin dengan tugas pelajaran ydaly saya kerjakan sendiri N
tanpa bantuan teman yang lebih pintar

102 | Sebelum memutuskan suatu masalah, saya meanlkagpa akibatnya \

103 | Tidak menjadi masalah bagi saya, bila orangbdarbeda pendapat dengan saya N
mengenai suatu ha

104 | Saya seringkali menunda-nunda dalam mengerjakgas pondok \

105 | Dalam hal apapun, saya tidak mau terikat dengamg lain \

106 | Saya merasa minder bila bergaul dengan tenmanlghih pandai \

107 | Saya jarang berpikir lebih jauh dalam memutiskatu masalah \

108 | Saya mampu membedakan perbedaan pandanganaradgngan pandangan N
saya sendiri

109 | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sanipsase \

110 | Seringkali dalam melakukan sesuatu, saya meinkan arahan dari teman N




| dekat saya

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL YANG VALID

No Pernyataan

1 | Saya bukan orang yang bisa memberikan perubarayad ide-ide saya dalam kelompok saya

2 | Seringkali saya berbagi dengan teman-teman yeohng mengalami kesusahan

3 | Saya mampu untuk mempengaruhi teman dengan pergapdapat saya

4 | Saya dapat mengenali perasaan orang lain, hamgmd memperhatikan gerak-geriknya

5 | Seringkali saya dibutuhkan teman-teman untuk mgera suatu masalah yang ada di kelom
kami

6 | Setiap saya merasa tidak semangat belajar, slayamhengetahui penyebabnya

7 | Jika saya berada dalam kekalutan, saya cendemanthanting barang-barang yang ada di sek
saya

8 | Jika saya kesulitan memahami tugas sekolah,cengerung tidak mengerjakannya

9 | Ketika ada orang yang berselisih, biasanya tetm@wan mengharapkan saya untuk menj;
penengahnya

10 | Saat jantung saya terasa berdebar-debar, salisgiga mencari penyebabnya

11 | Saya sulit menerima, ketika ada ustadz/ah mersgkap saya

12 | Jika nilai ujian saya jelek, seringkali sayaategepat introspeksi diri

13 | Saya dapat mengetahui dan merasakan, bila gearggdekat dengan saya sedang marah

14 | Saya selalu membaca perasaan saya sendiri Halandak

15 | Meskipun ujian pertama saya gagal, saya mamlpiabé&bih giat

16 | Saya selalu panik dalam menghadapi masalah

17 | Jika saya mempunyai masalah, saya cenderungharegien diri dengan merileks-kan pikiran

18 | Saya mudah putus asa dalam menghadapi suatyckaga

19 | Banyak orang yang ingin bersahabat dengan saya

20 | Saya merasa senang melihat orang lain dalantite@su

21 | Saya telah mengenal banyak tentang diri sedeimgan cara mendengarkan perasaan batin sa\

22 | Bagaimanapun beratnya peraturan pondok, tidaijati&an saya malas mengikuti kegiatan
dalamnya

23 | Saya memiliki banyak teman yang dapat diandalbaik ketika sedih maupun senang

24 | Setiap saya bergaul dengan orang lain, saya kitkam perilaku saya agar tidak menyinggur
orang lain

25 | Bila menghadapi masalah, biasanya saya memuspgkhatian pada apa yang dapat saya petl
untuk memecahkannya

26 | Menurut saya memiliki banyak teman hanya akamyoahkan hidup saya

27 | Saya mampu menangani emosi-emosi yang menggailgan saya

28 | Saya mampu merencanakan sesuatu untuk masasigan

29 | Bila ada orang yang kesusahan, saya cenderumguheya

30 | Seringkali saya mampu meredakan kecemasan ggagami




31 | Seringkali saya tidak dapat mengendalikan diassecara tiba-tiba saya memarahi teman say
32 | Saya takut menghadapi masa d
SKALA KEMANDIRIAN YANG VALID
No Pernyataan
1 | Menurut saya, menjadi anak muda bebas dari tavgggmwab dalam bermasyarakat
2 | Saya jarang sekali berpikir sebelum bertindak
3 | Jika saya merasa kesulitan menyelesaikan tugatogpsaya tidak mengerjakannya
4 | Saya merasa yakin dengan hasil usaha sendimdatncapai prestasi di pondok
5 | Saya takut menjadi orang dewasa, yang harus niébakyak tanggung jawab
6 | Saya kesulitan membuat rencana untuk masa dagan s
7 | Seringkali saya menyesal atas perbuatan sayaidengadap orang lain
8 | Dalam mengerjakan tugas sekolah, seringkali ssrainjam kepunyaan teman
9 | Saya selalu melanggar norma yang berlaku dalasyarekat

Saya tidak mampu menjalankan tugas-tugas paaepia dorongan dari orang lain

Saya mampu mengatur waktu belajar saya di pondok

Saya seringkali menyelesaikan masalah sendiapagtuntas, tanpa bantuan orang lain

Saya jarang memikirkan akibat-akibat dari petdnugaya terhadap diri sendiri dan orang lain

Saya merasa tersinggung, jika beradu argumetgagian orang lain

Sayamempergunakan kesempatan saya di pondok, untukadiemjang yang bertanggung jav
dalam organisasi

16

Seringkali saya meminta bantuan orang lain dalamgew®akan sesuatu, walaupun pekerjaal
cukup mudah

17

Saya siap menghadapi masalah yang ada, darabammenyelesaikannya dengan baik

18

Saya merasa teman-teman lebih mampu daripada say

19

Seringkali saya tidak memperhatikan perkataga Bsa menyakiti orang lain apa tidak

20

Saya mempunyai dasar pemikiran dalam menensiatn pandangan hidup saya sendiri

21

Jika saya tidak menyukai tugas yang diberikaadigah, saya cenderung tidak mengerjakannya

22

Bagi saya menjabat suatu kepengurusan, merupalssmbatan untuk mengembangkan diri d:
berorganisasi

23

Saya mudah terpengaruh dengan tetearan saya, walaupun mereka mengajak saya padeamg
bisa melanggar peraturan pondok

24

Jika saya merasa kesulitan mengerjakan tuggs nsanyuruh orang lain untuk mengerjakannya

25

Saya selalu membiarkan masalah, bila saya trdakpu menyelesaikannya

26

Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan lyargda dari teman-teman yang lainnya

27

Saya cenderung membiarkan masalah, tanpa m@ecgelesaiannya

28

Seringkali saya tidak bisa mempertanggung jaaalapa yang telah saya kerjakan didan oran
lain

29

Seringkali saya berbuat semaunya sendiri sagpatmemikirkan akibatnya

30

Saya merasa kesulitan menolak keinginan orang la




31

Seringkali dalam melakukan sesuatu, saya tidakpertimbangkan sebab dan akibatnya

32

Dalam kehidupan sehari-hari, saya kurang menmapikam perbuatan saya sendiri

33

Saya tidak bisa mengatur waktu di pondok, segairsgqya tidak sempat mencuci pakaian saya se

34

Seringkali dalam mengambil suatu keputusan, sapangaruh dengan pendapat teman-teman s

35

Saya berani menghadapi resiko dari apa yangatiekgputusan saya

36

Saya tidak bisa bersantai-santai sebelum tggadad saya selesai

37

Saya tidak bisa menolak keinginan orang lain, walausaya tahu ajakannya bisa merugikan
sendiri

38 | Sebelum memutuskan suatu masalah, saya memnldagaakibatnya
39 | Saya seringkali menunda-nunda dalam mengerjak@s pondok

40 | Saya merasa minder bila bergaul dengan temanlghiin pandai

41 | Saya jarang berpikir lebih jauh dalam memutusketu masalah

42 | Saya sering mengerjakan tugas sekolah sampaasel




LAMPIRAN Il

HASIL UJI VALIDITAS DAN
RELIABILITAS

FREKUENSI

PERHITUNGAN KATEGORISASI

HASIL UJI KORELASI



Reliability Kecerdasan Emosional

SAVE OUTFILE='D:\m.khalifah_2\EQ.sav'

/COMPRESSED.

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR0O0003 VAR00004 VA
VARO00007

VAR00008 VARO00009 VAR00010 VARO00011 VAR00012 VARO
VARO00015

VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VARO
VARO00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VARO
VARO00031

VAR00032 VAR00033 VAR00034 VARO00035 VAR00036 VARO
VARO00039

VAR00040 VAR00041 VAR00042 VARO00043 VAR00044 VARO
VARO00047

VAR00048 VAR00049 VAR00050 VARO00051 VAR00052 VARO
VARO00055

VAR00056 VARO00057 VAR00058 VARO00059 VAR00060 VARO
VARO00063

VAR00064 VAR00065

/SCALE('pertama’) ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet0] D:\m.khalifa_2\EQ.sav
Scale: pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

R0O0005 VARO0006

0013 VARO00014

0021 VARO00022

0029 VARO00030

0037 VARO00038

0045 VARO00046

0053 VARO00054

0061 VARO00062

Cronbach's
Alpha N of Items
.824 65
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 191.9600 188.059 .049 .826




VARO00002
VARO00003
VAR00004
VARO00005
VARO00006
VARO00007
VARO00008
VARO00009
VARO00010
VARO00011
VAR00012
VARO00013
VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VARO00031
VARO00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VARO00042
VARO00043
VAR00044
VARO00045
VAR00046
VARO00047

191.8600
191.2800
192.1600
191.4700
192.0000
192.0100
191.9600
192.0100
191.9200
192.4200
191.4000
191.6800
192.1800
191.8000
191.8400
192.4800
191.7500
191.6000
191.9300
191.7100
191.5400
191.6500
192.1800
191.7300
191.5600
191.9200
191.4900
191.4200
191.6300
191.4800
191.9500
191.3100
191.4500
191.6500
192.6800
191.9600
191.3600
191.8900
192.1400
192.1000
191.6400
191.6200
191.5800
191.2000
191.5600
191.5300

185.798
186.022
182.641
183.080
183.394
182.717
185.776
183.222
180.963
196.509
185.576
188.785
187.442
184.101
187.025
188.293
187.806
185.172
180.429
182.107
178.271
176.311
181.866
184.846
183.946
182.357
182.555
185.115
182.195
184.535
185.725
185.125
186.715
183.846
194.341
186.301
179.950
190.766
184.526
183.242
178.980
180.137
183.256
181.778
182.027
185.161

.163
.232
.334
321
.258
.248
.152
.329
.380
273
.229
.016
.100
.239
.100
.021
.065
.195
426
.394
.504
.551
.373
.229
.285
277
.344
.213
.376
.332
125
.234
.110
317
.248
157
512
.077
.161
.288
429
454
.356
435
.381
.225

.824
.822
.820
.820
.822
.822
.824
.820
.819
.837
.822
.827
.825
.822
.825
.828
.826
.823
.818
.819
.816
.814
.819
.822
.821
.821
.820
.823
.819
.821
.825
.822
.825
.821
.832
.824
.817
.829
.824
.821
.817
.818
.820
.819
.819
.822




VARO00048 191.5500 183.199 315 821

VARO00049 191.5600 183.683 .299 821

VAR00050 191.2400 181.699 495 .818

VAR00051 191.4500 179.442 547 .816

VAR00052 191.8700 186.094 118 .825

VAR00053 192.0400 184.281 .206 .823

VARO00054 191.2400 181.114 450 .818

VARO00055 191.7100 186.269 179 .823

VARO00056 192.4300 194.914 -.264 .833

VARO00057 191.8300 183.698 .369 .820

VAR00058 191.5000 183.081 .305 .821

VAR00059 191.6600 185.237 .263 .822

VAR00060 191.3100 182.842 .346 .820

VAR00061 191.7000 184.677 .399 .820

VARO00062 192.0900 182.022 .283 821

VARO00063 191.3800 182.076 .360 .820

VARO00064 191.5200 185.707 243 .822

VARO00065 191.6400 189.869 -.033 .828

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00004 VAR00005 VAR0O0009 VAR00010 VA  R00020 VAR00021
VAR00022

VAR00023 VAR00024 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VARO 0030 VARO00031
VARO00038

VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VARO 0046 VAR00048
VAR00049

VAR00050 VAR00051 VAR00054 VAR00057 VAR00058 VARO 0060 VAR00061
VAR00062

VARO00063

/ISCALE('kedua’) ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet0] D:\m.khalifa_2\EQ.sav
Scale: kedua

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded 0 0
(a)
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items




871

32

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VARO00004 96.5400 98.958 .363 .868
VARO0005 95.8500 99.402 .342 .868
VARO0009 96.3900 99.190 .375 .868
VARO00010 96.3000 97.121 445 .866
VAR00020 96.3100 98.256 .391 .867
VAR00021 96.0900 99.093 .387 .867
VAR00022 95.9200 96.418 486 .865
VAR00023 96.0300 94.837 542 .863
VARO00024 96.5600 98.229 413 .867
VARO00026 95.9400 99.754 .328 .869
VAR00027 96.3000 98.818 .294 .870
VAR00028 95.8700 99.225 .350 .868
VAR00030 96.0100 98.555 413 .867
VAR00031 95.8600 100.425 .368 .868
VAR00038 95.7400 97.043 541 .864
VAR00041 96.4800 99.747 .291 .870
VARO00042 96.0200 96.484 438 .866
VARO00043 96.0000 97.778 436 .866
VARO00044 95.9600 100.160 .330 .868
VARO00045 95.5800 98.953 420 .867
VAR00046 95.9400 98.804 .390 .867
VAR00048 95.9300 100.349 .275 .870
VAR00049 95.9400 100.198 .295 .869
VAR00050 95.6200 98.723 495 .865
VARO00051 95.8300 96.446 .595 .863
VARO00054 95.6200 98.440 436 .866
VARO00057 96.2100 100.632 .330 .868
VARO00058 95.8800 99.177 .340 .868
VAR00060 95.6900 99.711 .333 .868
VAR00061 96.0800 100.741 422 .867
VAR00062 96.4700 98.514 .301 .870
VAR00063 95.7600 98.184 415 .867
NEW FILE.

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.

NEW FILE.

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.

CORRELATIONS
IVARIABLES=a b
/IPRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES




/IMISSING=PAIRWISE .
GET
FILE='J:\analisis\m.khalifa_2\EQ.sav'.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
GET
FILE='J:\analisis\m.khalifa_2\kemandirian.sav'.
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.
DATASET CLOSE DataSet3.
DATASET ACTIVATE DataSet2.
DATASET CLOSE DataSet1.

>Error # 2085

>The temporary period for running SPSS for Windows
license has

>expired. Use the License Authorization Wizard to

for a

>license code.

>This command not executed.

>Specific symptom number: 37

End of job: 0 command lines 1 errors 0 warnings

without a

contact SPSS

1 CPU seconds



RELIABILITY
IVARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VA

VARO00007

Reliability Kemandirian

VARO00008 VAR00009 VAR00010 VARO00011 VAR00012 VARO

VARO00015
VARO00016
VARO00023
VARO00024
VARO00031
VARO00032
VARO00039
VARO00040
VARO00047
VARO00048
VARO0055
VARO00056
VARO00063
VARO00064
VARO0071
VARO00072
VARO00079
VARO00080
VARO00087
VARO0088
VARO0095
VARO00096
VAR00103

VARO00017

VARO00025

VARO00033

VAR00041

VAR00049

VARO00057

VARO00065

VARO00073

VARO00081

VAR00089

VARO00018

VAR00026

VAR00034

VARO00042

VARO00050

VARO00058

VARO00066

VARO00074

VAR00082

VARO0090

VARO00019 VAR00020 VARO

VARO00027

VARO00035

VARO00043

VARO0051

VARO00059

VARO00067

VARO0075

VARO00083

VARO00091

VARO00097 VAR00098 VAR00099

VAR00028

VARO0036

VARO00044

VARO00052

VAR00060

VAR00068

VARO0076

VARO00084

VAR00092

VARO00100

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VARO

VAR00104 VAR00105 VAR00106 VAR00107 VAR00108 VARO
/ISCALE('pertama’) ALL/IMODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

[DataSet1]

Scale: pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.881

110

0013

0021

0029

0037

0045

0053

0061

0069

0077

0085

0093

0101

R0O0005 VARO0006

VAR00014

VAR00022

VARO00030

VARO0038

VARO00046

VARO00054

VAR00062

VARO00070

VARO0078

VARO00086

VAR00094

VAR00102

0109 VARO00110



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 317.3800 435.349 -.029 .883
VAR00002 317.3500 423.806 .364 .879
VAR00003 316.9600 426.746 .300 .880
VAR00004 317.1500 433.078 .063 .882
VARO0005 317.1600 427.388 273 .880
VARO0006 316.9500 425.422 317 .880
VARO00007 317.4400 432,572 .066 .882
VARO00008 317.0900 427.658 274 .880
VAR00009 317.7100 428.854 211 .881
VAR00010 317.4500 433.886 .027 .882
VAR00011 317.2400 423.942 .321 .879
VAR00012 317.7100 426.107 273 .880
VARO00013 317.0500 420.371 521 878
VARO00014 316.8800 422,773 453 879
VARO00015 317.0500 422,573 371 879
VARO00016 317.1400 424,283 .253 .880
VAR00017 317.0900 428.729 .189 .881
VAR00018 317.4000 425,737 311 .880
VAR00019 317.2500 433.018 .057 .882
VAR00020 317.7000 431.101 128 .881
VAR00021 317.3200 429.998 .153 .881
VAR00022 317.3000 422,737 .379 879
VAR00023 318.3000 433,788 .028 .882
VARO00024 317.5200 433.444 .046 .882
VAR00025 317.3400 421.378 425 .879
VAR00026 317.3900 429.331 .190 .881
VAR00027 316.9000 422111 446 .879
VAR00028 317.6300 426.821 .143 .882
VAR00029 317.6300 424.336 .324 879
VARO00030 317.0800 425.206 .332 879
VARO00031 317.6600 421.398 442 .878
VARO00032 317.1900 434.277 011 .882
VAR00033 317.1100 425.452 .358 .879
VAR00034 317.3500 430.896 154 .881
VAR00035 317.2700 423.169 421 .879
VAR00036 317.5400 425.827 .313 .880
VARO00037 317.6700 432,587 .072 .882
VARO00038 317.3300 432.345 .085 .882
VARO00039 316.7300 423.290 516 878
VARO00040 317.4700 431.585 .103 .881
VAR00041 317.5200 430.535 .108 .882
VAR00042 317.3300 425,112 .349 .879




VARO00043
VARO00044
VARO00045
VAR00046
VARO00047
VAR00048
VARO00049
VARO00050
VARO00051
VARO00052
VARO00053
VAR00054
VARO00055
VARO00056
VARO00057
VARO00058
VARO00059
VARO00060
VARO00061
VARO00062
VARO00063
VAR00064
VARO00065
VARO00066
VARO00067
VARO00068
VARO00069
VARO00070
VARO00071
VARO00072
VARO00073
VARO00074
VARO00075
VARO00076
VARO00077
VARO00078
VARO00079
VARO00080
VARO00081
VARO00082
VARO00083
VARO00084
VARO00085
VARO00086
VARO00087
VARO00088

316.9600
317.7100
318.3000
318.4000
317.6700
317.2200
317.2700
317.3300
316.7100
317.1400
316.9900
317.1600
317.1800
316.9200
318.0000
317.1800
317.1200
317.3600
317.4100
317.4900
317.0100
317.0000
318.0000
316.8600
317.1100
317.3400
317.3200
318.2000
317.0500
317.8600
317.6800
317.2600
317.2700
317.2700
317.7500
317.2700
317.2200
317.5100
317.6900
317.2200
317.3800
317.4100
317.3500
317.5400
317.3600
317.5800

425.049
424.713
432.697
436.222
425.557
426.537
420.644
427.981
426.531
418.707
425.121
423.893
426.836
424.034
433.051
430.432
429.804
435.869
427.679
431.303
427.000
428.485
428.444
425.819
423.291
424.025
426.886
432.990
428.452
435.758
430.159
420.639
428.987
418.260
424.008
434.664
427.446
429.404
428.640
430.153
421.895
428.386
427.301
432.998
426.495
425.721

.356
.290
.063
.062
.293
327
481
.206
.323
484
.318
.360
.292
.362
.044
.229
.259
.050
.219
124
.299
.246
.201
.252
.360
.303
.303
.076
.249
.043
.110
486
.194
470
.380
.006
.167
.149
.214
.209
A57
.205
.212
.025
212
.326

.879
.880
.882
.883
.880
.880
.878
.881
.880
.878
.880
.879
.880
.879
.882
.880
.880
.882
.880
.881
.880
.880
.881
.880
.879
.880
.880
.881
.880
.883
.882
.878
.881
.878
.879
.882
.881
.881
.880
.881
.878
.881
.881
.883
.881
.880




VARO00089 317.4200 429.963 154 .881

VARO00090 317.2900 422.996 .324 879

VAR00091 318.1700 433.092 .046 .882

VAR00092 317.6400 424.374 .267 .880

VAR00093 317.5300 426.595 .320 .880

VAR00094 317.3700 429.205 194 .881

VARO00095 317.1100 425.028 411 879

VARO00096 317.2600 430.821 .185 .881

VARO00097 316.9600 425.837 .318 .880

VARO00098 316.8900 427.432 .290 .880

VAR00099 317.1400 416.364 .589 .877

VAR00100 317.8600 437.536 -.093 .884

VAR00101 317.2800 426.002 .290 .880

VAR00102 316.9900 424.475 418 .879

VAR00103 317.2100 428.107 245 .880

VAR00104 317.3600 420.697 499 .878

VARO00105 317.8100 440.378 -.184 .884

VARO00106 317.3300 421.880 .363 879

VAR00107 317.4000 427.535 275 .880

VAR00108 317.3500 429.462 194 .881

VAR00109 317.0500 420.028 521 .878

VAR00110 318.3400 440.611 -.190 .884

RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00002 VAR00003 VAR00006 VAR00011 VA  R00013 VAR00014
VARO00015

VARO00018 VAR00022 VAR00025 VAR00027 VAR00029 VARO 0030 VAR00031
VAR00033

VAR00035 VAR00036 VAR00039 VAR00042 VAR00043 VARO 0044 VAR00047
VARO00048

VARO00049 VAR00051 VAR00052 VARO00053 VAR00054 VARO
VARO00063

VARO00067 VARO00068 VAR00069 VAR00074 VAR00076 VARO
VARO00088

VARO0090 VAR00093 VAR00095 VARO00097 VAR00098 VARO
VAR00102

VAR00104 VAR00106 VAR00107 VAR00109

/SCALE('kedua’) ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet1]

Scale: kedua

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

0055 VARO00056

0077 VARO0083

0099 VARO00101



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.907 51
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VAR00002 153.3000 217.465 .267 .907
VAR00003 152.9100 216.547 .356 .906
VAR00006 152.9000 217.283 .283 .907
VAR00011 153.1900 213.913 .392 .906
VAR00013 153.0000 212.545 547 .904
VARO00014 152.8300 214.526 465 .905
VARO00015 153.0000 214.606 .368 .906
VAR00018 153.3500 216.593 .323 .906
VAR00022 153.2500 213.240 446 .905
VAR00025 153.2900 214.370 .395 .906
VAR00027 152.8500 213.624 .480 .905
VAR00029 153.5800 216.387 .298 .907
VAR00030 153.0300 216.292 .341 .906
VARO00031 153.6100 216.058 .331 .906
VARO00033 153.0600 217.673 .302 .907
VARO00035 153.2200 214.315 458 .905
VARO00036 153.4900 217.101 .303 .907
VAR00039 152.6800 215.816 473 .905
VAR00042 153.2800 216.769 .330 .906
VAR00043 152.9100 216.386 .355 .906
VAR00044 153.6600 215.722 .304 .907
VARO00047 153.6200 215.773 .336 .906
VARO00048 153.1700 216.769 .366 .906
VARO00049 153.2200 212.072 .538 .904
VARO00051 152.6600 217.196 .337 .906
VAR00052 153.0900 209.982 .566 .904
VAR00053 152.9400 217.168 .281 .907
VAR00054 153.1100 214.725 .399 .906
VAR00055 153.1300 216.538 .351 .906
VARO00056 152.8700 215.286 .378 .906
VARO00063 152.9600 218.483 .259 .907
VARO0067 153.0600 215.128 .358 .906
VARO00068 153.2900 216.269 273 .907
VAR00069 153.2700 218.381 .264 .907
VAR00074 153.2100 212.733 511 .904
VAR00076 153.2200 210.012 533 .904




VARO00077 153.7000 216.556 .332 .906

VARO00083 153.3300 212.627 535 .904

VAR00088 153.5300 216.534 .342 .906

VAR00090 153.2400 212.871 405 .906

VAR00093 153.4800 217.585 .314 .906

VAR00095 153.0600 216.804 .385 .906

VARO00097 152.9100 216.103 .361 .906

VARO00098 152.8400 218.378 273 .907

VARO00099 153.0900 209.012 644 .903

VAR00101 153.2300 218.058 .240 .907

VAR00102 152.9400 215.835 427 .905

VAR00104 153.3100 212.054 .562 .904

VAR00106 153.2800 214.022 .364 .906

VAR00107 153.3500 217.321 .320 .906

VARO00109 153.0000 213.212 .500 .905

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00003 VAR00006 VAR00011 VAR00013 VA  R00014 VAR00015
VARO00018

VARO00022 VAR00025 VAR00027 VAR00029 VAR00030 VARO 0031 VAR00033
VARO00035

VAR00036 VAR00039 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VARO 0047 VAR00048
VAR00049

VARO00051 VAR00052 VAR00053 VARO00054 VAR00055 VARO
VAR00074

VARO00076 VARO00077 VAR00083 VARO00088 VAR00090 VARO
VARO00097

VARO00099 VAR00102 VAR00104 VAR00106 VAR00107 VARO
/ISCALE(ketiga’) ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet1]

Scale: ketiga
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.906 45

0056 VARO00067

0093 VARO00095

0109



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VAR00003 134.4200 184.751 .342 .905
VARO0006 134.4100 185.254 279 .905
VAR00011 134.7000 181.545 417 .904
VAR00013 134.5100 180.353 574 .902
VAR00014 134.3400 182.853 453 .903
VAR00015 134.5100 182.959 .356 .904
VARO00018 134.8600 184.465 .328 .905
VAR00022 134.7600 181.497 443 .903
VARO00025 134.8000 182.707 .384 .904
VARO00027 134.3600 181.869 AT76 .903
VAR00029 135.0900 183.982 .316 .905
VAR00030 134.5400 184.392 .334 .905
VAR00031 135.1200 184.248 .320 .905
VAR00033 134.5700 186.046 273 .905
VARO00035 134.7300 182.320 466 .903
VARO00036 135.0000 184.606 .326 .905
VARO00039 134.1900 184.075 457 .903
VARO00042 134.7900 184.935 .318 .905
VAR00043 134.4200 184.448 .350 .904
VAR00044 135.1700 183.880 .297 .905
VAR00047 135.1300 183.145 .369 .904
VAR00048 134.6800 185.331 .328 .905
VARO00049 134.7300 180.381 .538 .902
VARO00051 134.1700 185.274 .327 .905
VARO00052 134.6000 177.899 593 .901
VARO00053 134.4500 185.563 .255 .906
VAR00054 134.6200 182.339 425 .904
VAR00055 134.6400 184.132 .372 .904
VAR00056 134.3800 183.470 371 .904
VAR00067 134.5700 183.359 .349 .905
VARO00074 134.7200 181.173 501 .903
VARO00076 134.7300 178.280 541 .902
VARO00077 135.2100 184.208 .349 .904
VARO00083 134.8400 180.661 548 .902
VAR00088 135.0400 184.140 .362 .904
VAR00090 134.7500 181.058 407 .904
VAR00093 134.9900 185.040 .340 .905
VAR00095 134.5700 184.995 .369 .904
VARO00097 134.4200 183.943 .369 .904
VARO00099 134.6000 177.455 .650 .901




VAR00102 134.4500 184.210 404 .904
VAR00104 134.8200 180.432 .558 .902
VARO00106 134.7900 182.046 .369 .904
VARO00107 134.8600 185.213 .320 .905
VARO00109 134.5100 181.747 482 .903
RELIABILITY
IVARIABLES=VAR00003 VAR00006 VAR00011 VAR00013 VA  R00014 VAR00015

VAR00018

VAR00022 VAR00025 VAR00027 VAR00029 VAR00030 VARO

VARO00036

VARO00039 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00047 VARO

VARO0051

VARO00052 VAR00053 VAR00054 VARO00055 VAR00056 VARO

VARO00076

VAR00077 VAR00083 VAR00088 VAR00090 VAR00093 VARO

VAR00099

VAR00102 VAR00104 VAR00106 VAR00107 VAR00109

/ISCALE('keempat’) ALL/MODEL=ALPHA

ISUMMARY=

TOTAL .

Reliability

[DataSet1]

Scale: keempat
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.905

44

Item-Total Statistics

0031 VARO00035

0048 VARO00049

0067 VARO00074

0095 VARO00097

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00003 131.2500 179.725 .348 .904
VARO0006 131.2400 180.548 .268 .905
VARO00011 131.5300 176.494 425 .903
VARO00013 131.3400 175.439 578 .901
VARO00014 131.1700 178.021 449 .903
VAR00015 131.3400 178.004 .359 .904
VAR00018 131.6900 179.347 .339 .904




VARO00022 131.5900 176.729 438 .903
VARO00025 131.6300 177.872 .381 .904
VAR00027 131.1900 176.903 481 .902
VAR00029 131.9200 178.963 321 .904
VAR00030 131.3700 179.468 .335 .904
VAR00031 131.9500 179.402 317 .904
VARO00035 131.5600 177.501 462 .903
VARO00036 131.8300 179.516 .335 .904
VARO00039 131.0200 179.272 449 .903
VARO00042 131.6200 180.016 .317 .904
VAR00043 131.2500 179.543 .349 .904
VAR00044 132.0000 179.030 .295 .905
VAR00047 131.9600 178.140 374 .904
VAR00048 131.5100 180.475 .323 .904
VARO00049 131.5600 175.542 537 .902
VARO00051 131.0000 180.444 .321 .904
VARO00052 131.4300 172.995 597 .901
VARO00053 131.2800 180.789 247 .905
VAR00054 131.4500 177.280 434 .903
VAR00055 131.4700 179.242 371 .904
VAR00056 131.2100 178.753 .361 .904
VAR00067 131.4000 178.606 342 .904
VARO00074 131.5500 176.371 497 .902
VARO00076 131.5600 173.279 .549 .901
VARO0077 132.0400 179.251 .352 .904
VARO00083 131.6700 175.718 552 .901
VAR00088 131.8700 179.165 .365 .904
VAR00090 131.5800 176.145 409 .903
VAR00093 131.8200 180.129 .339 .904
VAR00095 131.4000 180.222 .360 .904
VARO00097 131.2500 179.098 .366 .904
VARO00099 131.4300 172.692 .647 .900
VAR00102 131.2800 179.274 406 .903
VARO00104 131.6500 175.543 .560 .901
VAR00106 131.6200 177.147 .370 .904
VAR00107 131.6900 180.236 .323 .904
VAR00109 131.3400 177.035 473 .902
RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00003 VAR00011 VAR00013 VAR00014 VA

VAR00022

VARO00025 VAR00027 VAR00029 VARO00030 VAR00031 VARO

VAR00039

VAR00042 VAR00043 VAR00044 VARO00047 VAR00048 VARO

VARO00052

VARO00053 VAR00054 VARO00055 VARO00056 VAR00067 VARO

VARO00077

R00015 VAR00018

0035 VARO00036

0049 VARO00051

0074 VARO00076



VARO00083 VAR00088 VAR00090 VARO00093 VAR00095 VARO 0097 VARO00099
VAR00102

VAR00104 VAR00106 VAR00107 VARO00109

/ISCALE(kelima’) ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet1]
Scale: kelima

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.905 43
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00003 127.9200 174.418 .342 .904
VARO00011 128.2000 171.232 420 .903
VARO00013 128.0100 170.131 575 .901
VARO00014 127.8400 172.600 452 .902
VARO00015 128.0100 172.515 .364 .903
VAR00018 128.3600 173.970 .338 .904
VAR00022 128.2600 171.346 439 .902
VAR00025 128.3000 172.475 .381 .903
VAR00027 127.8600 171.536 481 .902
VAR00029 128.5900 173.517 .324 .904
VARO00030 128.0400 174.120 .332 .904
VARO00031 128.6200 174.036 315 .904
VARO00035 128.2300 172.078 465 .902
VAR00036 128.5000 174.152 .333 .904
VAR00039 127.6900 173.953 443 .903
VAR00042 128.2900 174.450 .326 .904
VAR00043 127.9200 174.074 .353 .903
VARO00044 128.6700 173.577 .297 .904
VARO00047 128.6300 172.963 .363 .903
VARO00048 128.1800 175.119 .319 .904




VARO00049 128.2300 170.280 532 .901

VARO00051 127.6700 175.112 315 .904

VAR00052 128.1000 167.586 .602 .900

VAR00053 127.9500 175.321 .249 .905

VAR00054 128.1200 171.763 442 .902

VAR00055 128.1400 173.819 .372 .903

VARO00056 127.8800 173.541 .351 .904

VARO00067 128.0700 173.439 .330 .904

VARO00074 128.2200 170.840 .507 .902

VARO00076 128.2300 167.775 .558 .901

VAR00077 128.7100 173.885 .350 .904

VAR00083 128.3400 170.307 .556 .901

VAR00088 128.5400 173.685 .370 .903

VAR00090 128.2500 170.896 404 .903

VARO00093 128.4900 174.677 .342 .904

VARO00095 128.0700 174.793 .361 .903

VARO00097 127.9200 173.711 .365 .903

VARO00099 128.1000 167.303 651 .899

VAR00102 127.9500 174.068 .393 .903

VAR00104 128.3200 170.200 .560 .901

VAR00106 128.2900 171.642 .376 .903

VAR00107 128.3600 174.718 .330 .904

VAR00109 128.0100 171.808 465 .902

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00003 VAR00011 VAR00013 VAR00014 VA  R00015 VAR00018
VARO00022

VARO00025 VAR00027 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VARO 0035 VAR00036
VAR00039

VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00047 VAR00048 VARO 0049 VAR00051
VAR00052

VARO00054 VAR00055 VAR00056 VARO00067 VAR00074 VARO
VARO00083

VAR00088 VARO00090 VAR00093 VARO00095 VAR00097 VARO
VARO00104

VARO00106 VAR00107 VAR00109

/ISCALE('keenam') ALL/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
[DataSet1]

Scale: keenam
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 100 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

0076 VARO00077

0099 VAR00102



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.905 42
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VAR00003 124.6300 169.306 .340 .904
VAR00011 124.9100 166.022 426 .903
VAR00013 124.7200 165.133 571 .901
VAR00014 124.5500 167.604 444 .902
VAR00015 124.7200 167.497 .359 .904
VAR00018 125.0700 168.652 .348 .904
VAR00022 124.9700 166.252 439 .902
VARO00025 125.0100 167.424 .378 .903
VARO00027 124.5700 166.409 483 .902
VAR00029 125.3000 168.131 .337 .904
VAR00030 124.7500 169.301 .313 .904
VAR00031 125.3300 169.011 .308 .904
VAR00035 124.9400 166.905 469 .902
VARO00036 125.2100 168.875 341 .904
VARO00039 124.4000 168.909 437 .903
VARO00042 125.0000 169.313 .326 .904
VARO00043 124.6300 169.145 341 .904
VAR00044 125.3800 168.379 .300 .904
VAR00047 125.3400 167.782 .366 .903
VAR00048 124.8900 170.079 312 .904
VAR00049 124.9400 165.249 .530 .901
VARO00051 124.3800 169.895 .319 .904
VARO00052 124.8100 162.559 .601 .900
VARO00054 124.8300 166.607 445 .902
VARO00055 124.8500 168.472 .385 .903
VAR00056 124.5900 168.386 .353 .903
VAR00067 124.7800 168.173 .337 .904
VAR00074 124.9300 165.682 511 .901
VAR00076 124.9400 162.663 .562 .900
VARO00077 125.4200 168.711 .352 .903
VARO00083 125.0500 165.199 .558 .901
VARO00088 125.2500 168.573 .369 .903
VARO00090 124.9600 165.897 .399 .903
VAR00093 125.2000 169.515 .343 .904
VAR00095 124.7800 169.688 .358 .903
VAR00097 124.6300 168.720 .357 .903




VARO00099 124.8100 162.317 .649 .899
VAR00102 124.6600 168.914 .394 .903
VAR00104 125.0300 165.181 .556 .901
VAR00106 125.0000 166.424 .381 .903
VAR00107 125.0700 169.419 .339 .904
VAR00109 124.7200 166.911 453 .902

SAVE OUTFILE='D:\m.khalifa_2\kemandirian.sav'

/ICOMPRESSED.

DATASET ACTIVATE DataSet2.

DATASET CLOSE DataSetl.

DATASET ACTIVATE DataSet3.

DATASET CLOSE DataSet2.

GET
FILE='J:\analisis\m.khalifa_2\data kirelasi.sav'.

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.

Your trial period for SPSS for Windows will expire in 5 days.

DATASET ACTIVATE DataSet2.
DATASET CLOSE DataSet1.



CORRELATIONS
IVARIABLES=a b
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING=PAIRWISE .

Correlations

[DataSet2]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
EQ 96.31 9.912 100
Kemandirian 130.71 13.354 100
Correlations
EQ Kemandirian
EQ Pearson Correlation 1 AT9(*¥)
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Kemandirian Pearson Correlation ATI(*) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
SAVE OUTFILE='D:\m.khalifah_2\data k arelasi.sav'

/COMPRESSED.

GET

FILE="F:\analisis\m.khalifah_2\data korelasi.sav'

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.

GET

FILE="F:\analisis\m.khalifa_2\EQ.saVv'.
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.

>Error # 2085

>The temporary period for running SPSS for Windows

license has

>expired. Use the License Authorization Wizard to

for a

>license code.

>This command not executed.

>Specific symptom number: 37

End of job: 0 command lines 1 errors 0 warnings

without a

contact SPSS

1 CPU seconds



DATA PENELITIAN
KECERDASAN EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN SANTRI
DI PONDOK PESANTREN MATHLABUL ULUM JAMBU-SUMENEP

No| EQ | No| YEQ | No| Y Kemandirian| No | Y Kemandirian
1 89 51 94 1 111 51 125
2 101 52 102 2 121 52 136
3 103 53 111 3 133 53 155
4 100 54 116 4 134 54 133
5 84 55 94 5 79 55 120
6 105 56 95 6 117 56 128
7 114 57 91 7 146 57 121
8 92 58 105 8 105 58 142
9 111 59 103 9 145 54 128
10 109 60 117 10 144 6( 146
11 107 61 106 11 137 61 138
12 83 62 91 12 109 62 111
13 73 63 109 13 134 63 134
14 98 64 95 14 130 64 131
15 102 65 114 15 149 65 115
16 96 66 112 16 139 64 145
17 94 67 107 17 117 61 145
18 104 68 109 18 114 68 127
19 101 69 106 19 117 69 136
20 100 70 81 20 117 7( 107
21 93 71 95 21 125 71 130
22 98 72 101 22 125 73 129
23 110 73 102 23 109 73 133
24 95 74 105 24 143 74 122
25 98 75 92 25 120 75 144
26 110 76 99 26 125 74 121
27 101 77 109 27 134 77 134
28 100 78 117 28 130 78 145
29 94 79 107 29 129 79 122
30 115 80 95 30 136 8( 133
31 95 81 73 31 126 81 131
32 100 82 109 32 129 82 138
33 100 83 107 33 117 83 135
34 93 84 106 34 132 84 128
35 94 85 69 35 126 85 107
36 91 86 77 36 121 86 125
37 93 87 70 37 128 87 112
38 95 88 106 38 126 84 140
39 90 89 108 39 125 89 142
40 93 90 83 40 146 9 85
41 103 91 101 41 133 91 132
42 89 92 113 42 120 93 140
43 108 93 104 43 136 93 143
44 112 94 106 44 142 94 130
45 109 95 102 45 134 9% 94
46 94 96 91 46 124 96 118
47 101 97 89 47 137 97 112
48 106 98 100 48 134 98 117




49

87

99

99

49

122

99

130

50

87

100

99

50

150

100

118




PERHITUNGAN DALAM MENENTUKAN KATEGORISASI

Tabel. 1
Norma Penggolongan
Kategori Kriteria
Rendah X < (M-0,5.SD)
Sedang (M-0,5.SD§ X < (M+0,5.SD)
Tinggi (M+0,5.SD)< X
Tabel. 2

Nilai Mean dan Standar Deviasi

Mean Std. Deviation | N

EQ 96.31 9.912 100
Kemandirian | 130.71 | 13.354 100

1. Skala Kecerdasan Emosional

Rendah = X < (M-0,5.SD)
=EQ < (96 -0,5.10)
=X<91
Sedang = (M-0,5.53 X < (M+0,5.SD)
= (96 - 0,5.10% EQ < (96 + 0,5.10)
=91<X <101
Tinggi = (M+0,5.SDk X
=(96 + 0,5 .10¥ EQ
=101< X
Rumus Prosentase:
P= x100
Rendah P= 30 x 100 = 30%
10C
33
Sedang P=— x100=33%
10C

Tinggi P= 87 x 100 = 37%
10C



Tabel. 3
Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Kecerdasan Rendah X <91 30 30%
Emosional Sedang 9K X <101 33 33%
Tinggi 101< X 37 37%
Jumlah 100 100%
2. Skala Kemandirian
Rendah = X < (M-0,5.SD)
= Kemandirian < (131 - 0,5.13)
=X<124
Sedang = (M-0,5.53 X < (M+0,5.SD)
= (131 - 0,5.13%¥ Kemandirian < (131 + 0,5.13)
=124< X <137
Tinggi = (M+0,5.SDk X
= (131 + 0,5 .13¥ Kemandirian
=137< X
Rumus Prosentase:
P= x100
Rendah P= 82 x 100 = 32%
Sedang = and x 100 = 44%
10C
Tinggi = 24 x 100 = 24%
10C
Tabel. 4
Hasil Deskriptif Variabel Kemandirian
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Rendah X <124 32 32%
Kemandirian Sedang 121%7)( < 44 44%
Tinggi 137< X 24 24%
Jumlah 100 100%
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